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Antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul, menekankan 
pembelaan penyair terhadap kelas bawah. Karya sastra perlu ditelisik lebih lanjut 
dengan respon dan pemahaman pembaca. Maka penelitian ini menggunakan 
resepsi sastra sebagai pisau analisinya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripiskan unsur puisi secara batin serta fisik dalam antologi puisi 
Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul, menjelaskan resepsi pembaca antologi 
puisi tersebut dan menerangkan penerapan antologi puisi tersebut dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah. 
Penlitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
informan pembaca ideal, biasa, dan implisit. Teknik penelitian dengan 
menggunakan teknik analisis  data, dan wawancara. Teknik keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teori. Analisi data 
menggunakan model analisis interaktif yaitu dengan langkah-lamgkah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan mengambil kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan tema yang diangkat mengenai perlawaan 
terhadap pemerintah dan tentang keluarga. Unsur batin dari antologi puisi 
Nyanyian Akar Rumput berupa tema, perasaan, nada, dan amanat. Perasaan yang 
dimunculkan di dalam antologi Nyanyian Akar Rumput menekankan kesedihan, 
penderitaan, dan kasih sayang. Nada yang digunakan yakni menggunakan nada 
sarkasme dan ironi. Amanat yang ditonjolkan yakni untuk peduli terhadap kondisi 
sosial. Unsur fisik dari antologi puisi Nyanyian Akar Rumput berupa citraan 
visual. Citraan yang mendominasi yakni citraan visual, selain citraan auditif dan 
gerak. Pembaca ideal, biasa, dan implisit menyatakan yang disampaikan penyair 
dalam puisi tersebut menggambarkan keadaan sosial, lingkungan, dan keluarga. 
Penerapan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput dapat diterapkan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia pada di Madrasah Aliyah. Hal tersebut didasarkan 
pada unsur-unsur yang dimiliki puisi tersebut dapat ditelaah siswa dengan mudah. 
Siswa juga mampu membacakan kembali puisi tersebut.  
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The anthology of the poem Nyanyian Akar Rumput by Wiji Thukul, 
emphasizes the defense of poets against the lower classes. Literary works need to 
be examined further with the response and understanding of the reader. Therefore, 
this study uses reception theory to analysis the data. The purpose of this research 
is to describe the poetry elements inwardly and physically in the anthology of the 
poetry of the Nyanyian Akar Rumput by Wiji Thukul, explain the reception of the 
poetry anthology reader and explain the application of the poetry anthology in 
Indonesian language learning in Madrasah Aliyah. 
This research uses descriptive research type with ideal, ordinary, and 
implicit reader information. Research techniques using data analysis techniques, 
and interviews. The data validity technique uses source triangulation and the 
theory triangulation. Data analysis uses an interactive analysis model that is the 
steps of data collection, data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions.  
The results of the research show that the themes raised are about the 
government and family. The inner elements of the anthology of Nyanyian Akar 
Rumput poetry are in the form of themes, feelings, tones, and messages. The 
feelings that are raised in the anthology of Nyanyian Akar Rumput emphasize 
sadness, suffering, and compassion. The tone used is the tone of sarcasm and 
irony. The mandate that is highlighted is to care about social conditions. The 
physical elements of the anthology of Nyanyian Akar Rumput poetry are visual 
images. The dominant image is the visual image, in addition to the auditive and 
motion images. The ideal, ordinary and implicit reader states that the poet 
conveyed in the poem describes the social, environmental and family conditions. 
The application of the anthology of the poetry of the Nyanyian Akar Rumput can 
be applied to the learning of Indonesian at Madrasah Aliyah. This is based on the 
elements of the poem that can be easily explored by students. Students are also 
able to read the poem again. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Sastra adalah produk karya seni kreatif imajinatif yang menekankan pada 
aspek estetik dan artistik. Karya sastra memuat kreativitas penyair. Kreativitas 
tersebut membuat karya sastra menjadi bermutu. Karya sastra dapat meliputi 
cerpen (cerita pendek), prosa, drama, dan puisi. Berdasarkan pendapat Pradopo 
(2008:122) dalam sastra terdapat jenis dan ragam sastra, seperti prosa dan puisi. 
Prosa mempunyai beberapa ragam yaitu cerpen, novel, dan roman.  
Salah satu karya sastra yang paling tua adalah puisi. Bahasa yang digunakan 
dalam puisi berbeda dengan bahasa sehari-hari. Nilai estetik dan diksi dalam 
puisi, memperkuat makna yang tersirat dan padat. Puisi hadir dari kreativitas 
penyair. Berdasarkan pendapat Wasono (2010:138) kreativitas tidak sekadar 
dikaitkan dengan kemampuan penyair menggunakan kata yang tersedia dalam 
kamus, tetapi juga dikaitkan dengan kemampuan sastrawan memilih dan merakit 
kata-kata hingga menjadi ungkapan yang tidak klise. Karya sastra bukanlah hal 
yang paten untuk didefinisikan, utamanya puisi. Jadi, sebuah puisi lahir dari daya 
kritis dan kreativitas sastrawan untuk menghasilkan karya sastra yang berkualitas. 
Banyak karya sastra di dunia yang ditulis dalam bentuk puisi. Dalam puisi 
penyair sering menuangkan ide dan gagasannya tentang peristiwa atau kejadian 
yang terjadi di tengah kehidupan masyarakat. Penyair merupakan bagian dari  
masyarakat, yang melahirkan sastra dari peristiwa yang dialaminya. Hal tersebut 
dinyatakan oleh (Warren, 1997:98) bahwa, selain mendapat pengakuan khusus di 
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masyarakat, penyair juga memiliki masa dan penghargaan dalam masyarakat. 
Dapat diartikan bahwa yang ditulis oleh penyair bukan hanya bersifat pribadi, 
tetapi juga mengenai masyarakat. 
Dalam Alquran juga disebutkan bahwa penyair terbagi menjadi dua, yakni 
penyair yang kafir dan beriman. Seperti yang tertuang dalam firman-Nya sebagai 
berikut: 
ِِاِِرالاِ الَّ ِی ِاَِه ُِوىَمَِوِا ِّصلاِاُولِمَع ِِحلَِ
 ّاللِاوُرَکَذَِوِِتِِ َکِ ِی ِواِ اوِاًر ِوُرََصتِ  هِمِاِ َِعب ِوُِمُلظِاَمِِدِؕاَِِسَِوَِی ِعَُِمل
ِِرالا ِی ِ وَُمَلظَِهَِاِاِایِ ِىُمٍَِبَلقِای ِى ُِوِبَلقَِن  
“Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan berbuat 
kebajikan dan banyak mengingat Allah dan mendapat kemenangan setelah 
terzalim (karena tahu menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan orang-orang 
yang zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka kana kembali” [QS. As 
Syu’araa, 26:227]. Surah As Syu’araa ayat 227 menyatakan tentang penyair yang 
dicela dan penyair yang terpuji. Penyair yang dicela yakni, penyair-penyair yang 
mengatakan yang tidak dikerjakannya. Menganjurkan manusia untuk pemurah 
dan suka meberi, tetapi penyair tersebut bersikap kikir. Berbeda dengan penyair 
yang dipuji yakni, mengajak nausia berbuta baik dan mengadung nasihat dalam 
butir syairnya. Jadi, di dalam Alquran telah disebutkan penyair diperbolehkan 
dengan syarat tidak menyimpang dari kententuann-Nya. Syair yang diperbolehkan 
dalam Alquran mengandung hal-hal kebenaran, bukan khayalan ataupun 
imajinatif. 
Setiap puisi yang ditulis oleh penyair memiliki kekhasan masing-masing. 
Dalam antologi puisi Nyanyian Akar Rumput (NAR) karya Wiji Thukul, kekhasan 
yang dapat ditemui adalah, bahasa puisi yang tidak menggunakan bahasa 
3 
 
romastisme, melainkan bahasa lugas dan tegas. Dapat diartikan bahasa dalam 
antologi NAR bersifat apa adanya, ringkas, dan tidak mendayu-dayu. Selain hal 
tersebut, bahasa yang digunakan mudah dipahami karena tidak menggunakan 
kata-kata eufemisme atau penghalusan kata. Antologi puisi NAR menyatakan 
keprihatinan penyair terhadap kondisi rakyat pada saat itu. Suatu karya sastra 
dimaknai bukan hanya sebagai ekspresi jiwa, tetapi juga gambaran mengenai 
masyarakat, alat perjuangan, dan menyuarakan aspirasi nasib orang-orang yang 
tertindas. Gagasan mengenai hal tersebut terdapat pada aliran sastra realisme, 
naturalisme, dan realisme sosial (Faruk, 2014:45). Hal inilah yang menjadi dasar 
bagi Thukul, bahwa karya sastra juga dapat berperan dalam bidang sosial. Puisi-
puisi yang Thukul tulis adalah puisi-puisi yang menggambarkan masyarakat yang 
tertindas. Lingkungan tempat tinggalnya, juga mengalami dampak dari 
ketertindasan penguasa karena pemerintah saat itu abai terhadap kaum marginal.   
Puisi Wiji Thukul sebagai reaksi atas tindakan penguasa, yang ketika itu 
tidak memedulikan nasib masyarakat pinggiran. Masyarakat terwakili dengan 
puisi-puisi dari Wijil Thukul. Puisi dalam NAR mengandung pembatasan yang 
dilakukan pemerintah terhadap kaum marginal. Dalam puisi NAR, tidak hanya 
masyarakat yang terwakili, melainkan Thukul yang menjadi gambaran 
kesengsaraan. Hal tersebut karena, keluarga dan masyarakat di sekitar rumahnya  
bekerja sebagai tukang becak. Sejak 27 Juli 1996 sampai kini, ia dikabarkan 
hilang. Ia bukan hanya aktivis buruh, namun juga penyuara hati nurani 
masyarakat. Pada Agustus 1996, Thukul pamit kepada istrinya untuk pergi 
bersembunyi. Penyair yang dikenal pelo itu, sejak berpamitan ia berpindah-pindah 
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tempat tinggal untuk menghindari jenderal-jenderal karena menganggap puisi-
puisi Thukul membahayakan.  
Selain hal tersebut, puisinya dianggap mempengaruhi para aktivis agar 
melawan Orde Baru. Setelah rezim Soeharto jatuh, Thukul tidak juga pulang. 
Awalnya keluarga mengira bahwa, ia tengah bersembunyi dan akan kembali. 
Beberapa teman menduga Thukul menjadi korban penculikan dan pembunuhan 
pada Mei 1998 (Tempo, 2013:38). Sejak menjadi buron, ia tidak bisa lagi leluasa 
pulang dan bertemu keluarga. Dyah Sujirah (istri Thukul) dan dua anaknya, yakni 
Fitri Nganti Wani serta Fajar Merah menemuinya ketika libur natal dan lebaran. 
Mereka bertemu di Yogyakarta atau Jakarta, karena pertemuan di rumahpun juga 
secara sembunyi-sembunyi. Keluarga ketika itu juga menjadi sasaran para 
jenderal, keluarga dipaksa memberitahu keberadaan Thukul. Keluarga Thukul saat 
itu mengalami intimidasi dari pemerintah. Ia menggambarkan kegundahan 
keluarga dengan menulis puisi. Wiji Thukul memang telah hilang, namun sajak-
sajaknya tetap utuh dan memberi pelajaran untuk mengkritisi sesuatu yang 
hanya berpihak pada pernindasaan. 
Antologi puisi NAR menarik karena berbagai puisi yang disajikan bukan 
hanya mengenai HAM dan kesetaraan ekonomi, tetapi juga bercerita tentang 
keluarga yang mengalami kesengsaraan atas keputusan-keputusan penguasa yang 
tidak berpihak terhadap kaum marginal. Puisi yang mewakili potret keluarga 
Thukul di antaranya adalah “Catatan”, “Sajak Ibu”, “Tetangga Sebelah”, “Gumam 
Sehari-hari”,”Catatan Hari Ini”, Lumut” “Sajak Tapi Sayang”, “(Tanpa Judul)”, 
dan “Hari Itu Aku Akan Bersiul-siul”. Dalam NAR, Wiji Thukul tidak hanya 
bercerita mengenai kondisi rakyat ataupun lingkungan di sekitarnya. Namun, juga 
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membahas yang dirasakan oleh keluarganya atas penjarahan yang dilakukan 
pemerintah. 
 Puisi memiliki makna dan pesan yang hendak diutarakan penyair. Makna 
dan pesan dapat diartikan sebagai sesuatu yang berada di luar bahasa. Puisi tidak 
kaku seperti karya sastra lainnya. Hal ini juga dijelaskan oleh Teeuw (2015:59) 
bahwa, dalam puisi makna yang berada di luar bahasa ialah hal yang penting. 
Fungsi bahasa yang di luar acuan sebagai pusat perhatian, bukan berarti fungsi 
bahasa lainnya diabaikan dalam puisi. Karya sastra tidak dapat dimaknai 
berdasarkan teori melainkan juga pemaknaan para pembaca terhadap teks sastra. 
Salah satu cabang ilmu bahasa yang mempelajari pemaknaan pembaca yaitu, 
resepsi sastra.  
Berdasakan Endraswara (2008:121) memberi penjelasan bahwa, resepsi 
sastra adalah ilmu sastra yang berhubungan dengan keberterimaan pembaca, karya 
sastra ada untuk dibaca. Resepsi satra lebih menekankan pada pemaknaan 
pembaca terhadap karya sastra. Jika berdasarkanRohman  (2016:197) menjelaskan 
fungsi resepsi sastra yakni, menentukan maksud pengarang dan tanggapan 
pembaca terhadap karya tersebut. Pemaknaan terhadap antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput (NAR) perlu dikaji dengan pendekatan resepsi sastra. Dalam hal ini 
pembaca menjadi tumpuan utama, didasarkan atas reaksi dan penerimaan 
pembaca ketika membaca teks sastra.  
Puisi sebagai salah satu pengajaran dalam bahasa dan sastra Indonesia di 
Madrasah Aliyah. Hal tersebut disebutkan dalam standar kompetensi  dan 
kompetensi dasar kelas X semester genap  pada kompetensi  dasar 3.17 yakni, 
menganalisis unsur pembangun puisi. Kompetensi dasar 4.17 yakni menulis puisi 
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dengan memperhatikan unsur pembangun (tema, diksi, gaya bahasa, imaji, 
struktur, perwajahan). Kompetensi dasar 3.16 yakni mengidentifikasi suasana, 
tema, dan makna beberapa puisi yang terkandung  dalam antologi puisi yang 
diperdengarkan atau dibaca. Kompetensi dasar 4.16 adalah mendemonstrasikan 
(membacakan atau memusikalisasikan) satu puisi dari antologi puisi atau 
kumpulan puisi dengan memerhatikan vokal, ekspresi, dan intonasi (tekanan 
dinamik dan tekanan tempo). 
Siswa diharapkan mampu mengapresiasi antologi NAR karya Wiji Thukul 
yang difokuskan pada tema keluarga. Kegiatan apresiasi dapat dilakukan dengan 
membaca, mendengarkan, menonton, dan menulis karya sastra (Subana, 
2011:261). Hal tersebut tentu agar dalam diri siswa tumbuh penghargaan dan 
pemahaman terhadap karya sastra. Dari berbagai uraian tersebut peneliti 
mengambil judul “Resepsi Sastra dalam Antologi Puisi Nyanyian Akar Rumput 
karya Wiji Thukul serta Penerapannya dengan Pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia di Madrasah Aliyah”. Puisi tidak hanya dapat dinikmati sebagai 
hiburan, tetapi juga sebagai bahan pembelajaran bagi siswa dan guru dalam 
rangka mengapreiasi karya sastra.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Bagimana unsur puisi secara batin dan fisik dalam antologi puisi 
Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul?  
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2. Bagaimana resepsi pembaca dalam antologi puisi Nyanyian Akar 
Rumput karya Wiji Thukul?  
3. Bagaimana penerapan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya 
Wiji Thukul dengan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di 
Madrasah Aliyah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan tujuan peneltian sebagai 
berikut: 
1. Mendeskripiskan unsur puisi secara batin dan fisik dalam antologi 
puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul 
2. Menjelaskan resepsi pembaca antologi puisi Nyanyian Akar 
Rumput karya Wiji Thukul. 
3. Menerangkan penerapan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
karya Wiji Thukul dengan pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia di Madrasah Aliyah. 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat teoriti 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan 
mengenai studi resepsi sastra di Indonesia, terutama peneliti dalam 
bidang puisi. 
b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam 
mengaplikasikan teori resepsi sastra untuuk diimplementasikan 
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pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di Madrasah 
Aliyah.  
c. Memperkaya kajian sastra utamanya dalam bidang puisi, yang 
digunakan sebagai apresiasi sastra.  
2. Manfaat Praktis 
a. Guru 
Dapat memperkaya wawasan tentang pengajaran sastra dan 
diharapkan dapat membimbing siswanya untuk menganalisis puisi 
dengan pendekatan resepsi sastra. 
b. Siswa 
Dapat lebih memahami  sekaligus  melakukan  praktik apresiasi 
sastra melalui antologi puisi Nyanyian Akar Rumput , khususnya 
yang bertemakan  keluarga 
b. Peneliti lain 
Sebagai acuan peneliti lain yang akan meneliti dalam bidang        
sastra. Peneliti lain dapat mengembangkan dengan teori sastra yang 
lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Puisi 
a. Puisi 
Karya sastra erat kaitannya dengan manifestasi kebudayaan masyarakat, 
yang di dalamnya memuat seni dan kreativitas hasil cipta manusia. Beberapa 
ragam karya sastra antara lain novel, cerita pendek, cerita bersambung, 
drama, dan puisi. Puisi jika menurut Purba (2010:11) diartikan sama dengan 
isitlah poetry (bahasa Inggris), poesie (bahasa Perancis), poezie (bahasa 
Belanda). Dalam arti sempit, puisi dimaknai sebagai menyair, membangun, 
dan menyebabkan menimbulkan. Menurut pendapat Adi (2016:15) bahwa, 
puisi memiliki kata atau kalimat yang berkembang dan memiliki makna 
jamak. Dapat pula diartikan sebagai hasil seni sastra yang disusun atas kata-
kata kiasan, sajak, dan irama. Selain hal tersebut, puisi dianggap memiliki 
makna-makna yang ganda dalam penyampainnya.  
Berkenaan dengan hal tersebut Pradopo (2014:7) mengartikan puisi 
sebagai karya yang merangsang perasaan dan membangkitkan pancaindra, 
untuk mengekspresikan pemikiran disusun dengan rima. Puisi merupakan 
rekaman dan interprestasi. Pradopo lebih lanjut menjelaskan puisi sebagai 
ekspresi kreatif, berbeda dengan prosa yang bersifat ekspresi konstruktif. 
Puisi menekankan aktivitas jiwa yang menimbulkan persepsi, diwujudkan 
dengan bahasa yang padat. Puisi memiliki arti yang berbeda dengan prosa. 
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Hal tersebut sesuai dengan pernyatan Waluyo (2008:3) bahwa, puisi dan 
prosa memiliki perbedaan yang terletak pada tipografi dan struktur tematik. 
Tipografi yang dimiliki puisi bercirikan baris-baris putus, sedangkan dalam 
prosa berbentuk sintaksis. Lebih lanjut Damono (2014:7) membandingkan 
puisi dengan tulisan yang terdapat di koran. Damono menyatakan puisi ditulis 
secara berlarik-larik, sedangkan berita di koran, penulisannya tidak berlarik-
larik. Hal tersebut, tentu akan memerlukan tempat yang banyak.  
Setiap zaman puisi mengalami perkembangan dan perubahan. Hal tersebut, 
karena puisi sebagai karya seni selalu mengalami perbedaan antara konvensi 
dan inovasi. Selera dan perubahan estetik mempengaruhi perubahan puisi 
(Riffaterre dalam Pradopo, 2017:3). Berdasarkan pendapat Siswantoro 
(2010:23), puisi dijelaskan sebagai bagian karya sastra yang bersifat ketat dan 
padat. Hal tersebut dibuktikan dengan komposisinya, sehingga puisi tidak 
memberi ruang untuk menulis secara detail seperti prosa. Puisi berdasarkan 
pendapat Oksinata (2010:21) diartikan sebagai ungkapan perasaan dan 
pemikiran pengarang yang bersifat imajinatif. Kehidupan nyata yang dialami 
pengarang diolah sebagai ilham dalam menciptakan puisi, agar menjadi karya 
fiktif yang bermakna. Dalam pengertian lain menurut Isnaniah (2015:62), 
puisi merupakan salah satu ragam sastra yang cirinya terletak pada bait, larik, 
rima, irama, irama, dan matra serta penyusunan larik dan batin. 
Berbeda dengan prosa, puisi lebih mengandung ide yang hendak 
disampaikan penyair (Rohman, 2016:241). Puisi juga didukung dengan tema 
dan struktur untuk membangun ide. Puisi menurut Pradopo (2017:329) 
menekankan beberapa aspek yakni, fungsi seni, kepadatan dan ekspresi tidak 
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langsung. Fungsi estetik (seni) diartikan sebagai karya sastra yang memiliki 
unsur-unsur estetik. Unsur yang dimaksud dalam puisi seperti gaya bahasa, 
irama, diksi dan persajakan. Kepadatan dalam puisi adalah apa yang 
diungkapkan dari puisi mengenai inti dari suatu peristiwa atau permasalahan. 
Ekspresi yang tidak langsung dimaknai sebagai sesuatu yang tersirat dalam 
penciptaan sebuah puisi. Puisi terdapat bahasa kiasan yang diciptakan penyair 
untuk mengartikan sebuah maksud. 
Puisi bersifat konsentrif dan intensif. Hal tersebut karena menekankan 
unsur bunyi bahasa seperti, intonsi, tekanan, irama, dan rima. Selain hal 
tersebut, juga diperhatikan unsur tipografi, misalkan teknik lay-out, bait atau 
larik. Penyair juga menekankan rasa bahasa misalkan apa yang dirasakan atau 
imajinasi pembaca setelah membaca karya sastra (Sehandi, 2014:61). 
Menurut pendapat Semi (1993:108), puisi menekankan beberapa hal yakni, 
pikiran (perasaan), suasana, dan tema. Pikiran dan perasaan diartikan 
pengarang hendak menyampaikan maksud dari puisi yang dituliskan. Dapat 
dikatakan jalan pikiran penyair dapat diketahui dari perasaan puisi. Suasana 
diciptakan penyair untuk menimbulkan efek tertentu. Tema diartikan sebagai 
maksud yang hendak disampaikan penyair atau ada ada pengalam-pengalam 
batin tertentu. Tiga hal tesebut tentunya harus terpenuhui sebuah puisi agar 
memiliki kesan indah dan lebih berseni.  
Dari berbagai pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa puisi 
diartikan sebagai bagian dari karya sastra, yang memiliki aturan seperti irama, 
rima, dan larik. Beberapa hal yang ada di puisi terikat dan padat, sehingga 
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tidak memberikan ruang bebas terhadap penyair. Puisi juga bagian dari hasil 
seni dan kreatif dari budaya.  
b. Unsur-Unsur Puisi 
Unsur-unsur puisi menurut pendapat Isnaniah (2015:63) terdiri dari 
struktur batin dan fisik, penjelasannya sebagai berikut: 
1) Struktur batin 
a) Tema 
Tema adalah gagasan pokok yang diartikan sebagai ungkapan 
penyair atau pokok pikiran yang melandasi dan menjiwai 
penciptaan puisi.  
b) Perasaan 
Persaan adalah sikap penyari dapat berupa rasa seperti senang, 
benci, rindu, setia kawan. 
c) Nada dan suasana 
Suasana adalah tanggapan dan sikap yang dialami pembaca atau 
keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi. 
d) Amanat  
Amanat adalah pesan yang hendak disampaikan penyair kepada 
pembaca, baik tersurat maupun tersirat 
2) Struktur Fisik 
Citraan berdasarkan pendapat Pradopo (2017:81) bahwa, citra 
dapat diartikan gambaran-gambaran angan yang dihasilkan dari 
indra pengecapan, perabaan, pendengaran, penciuman, dan 
penglihatan. Citraan hasil  pemikiran yang dituliskan. 
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a) Citraan visual, yakni citraan penglihatan yang memberi rangsangan 
kepada indra penglihatan hal-hal yang tidak terlihat seolah-olah 
terlihat. 
b) Citraan auditif, yakni citraan yang dihasilkan dengan menyebutkan    
atau menguraikan bunyi suara. 
c) Citraan rabaa (taktif), yakni citraan yang ditimbulkan berupa 
gambaran angan yang dapat dihayati dengan indra peraba. 
d) Citraan gerak, yakni citraan yang menggambarkan sesuatu yang   
sesungguhnya tidak bergerak dilukiskan dapat bergerak.  
c. Jenis-Jenis Puisi 
Jenis-jenis puisi berdasarkan pendapat (Badudu dalam Anwar, 
2012:19) menyatakan jenis-jenis puisi sebagai berikut. 
1) Puisi Lama 
Puisi lama adalah bagian dari sastra Melayu. Puisi ini ada yang asli 
dan ada yang berasal dari puisi-puisi asing seperti India dan Arab. 
Puisi lama tersebut antara lain adalah syair, matra, pantun dan 
gurindam dua belas. 
a) Syair 
Syair dalam bahasa Arab disebut syi’r yang berarti „puisi‟, dan 
„sajak‟. Berdasarkan pendapat Braginsky (dalam Karim, 
2015:38) syair berasal dari corak agama Islam. Dapat diartikan 
bahwa, syair sebagai wujud dari puisi lisan atau folklor Melayu. 
Pendapat tersebut senada dengan pernyataan Karim (2015:37) 
bahwa, syair hamper sama seperti puisi lisan (folklor) Melayu 
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yang terpengaruh Arab dan Parsi bercorak Islam. Lebih lanjut 
Karim menyatakan syair sebagai puisi naratif yang digunakan 
penyair Melayu untuk mengekspresikan dan mengambarkan 
perasaan yang ada di sekitranya. Isi dari syair bukan hanya 
memuat tentang keagamaan, tetapi juga tentang hal dunawi. Ciri 
khas dari syair memiliki kuatern (puisi yang terdiri empat larik 
dalam satu bait) berirama tunggal yang sederhana. Penggunana 
kata-kata dalam syair tidak menggunakan bahasa yang digunakan 
sehari-hari.  
b) Matra 
Matra adalah sastra lama berupa ungkapan untuk mendatangkan 
sesuatu yang gaib. Matra harus memilah bahasa yang cermat dan 
larik secara teliti (Karim, 2015:53). Suatu matra ketika diucapkan 
tidak dianjurkan kurang kata-kata, yang akan mengakibat 
hilangnya kekuatan. Tujuan dari matra adalah untuk 
menimbulkan tenaga-tenaga gaib. Selain hal tersebut, matra 
memiliki dua fungsi, sebagai kebaikan dan kejahatan. Matra 
bersifat longgar, jika digunakan untuk kebaikan. Matra yang jika 
diucapakan tidak berisiko negatif, misalkan matra meminta hujan 
dan jodoh. Matra yang untuk kejahatan akan berdampak negatif, 
seperti matra untuk menganiaya orang lain. 
c) Pantun 
Pantun berdasarkan pendapat Karim (2015:56) diartikan sebagai 
puisi rakyat atau senandung yang dinyanyikan. Pantun pertama 
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kali muncul dalam hikayat-hikayat populis sezaman dan sejarah 
Melayu. Pantun memiliki kuatren yakni sajak yang berbaris 
empat, bersajak a-a-a-a. Ada juga pantun yang terdiri dari enam 
atau delapan baris dengan persajakan a-b-c-a-b-c dan a-b-c-d-a-
b-c-. Selain itu, ada pula empat perkataan dalam setiap baris.  
d) Gurindam Dua Belas 
Gurindam dua belas adalah karya sastra yang ditulis oleh Raja 
Ali Haji, sastrawan dari Riau. Menurut pendapat Ali (dalam 
Karim, 2015:62) gurindam diartikan sebagai perkatan yang 
bersajak pada akhir pasangannya, tetapi sempurna perkatannya 
dengansa pasangannya. Dalam gurindam dua belas berisi amanat-
amanat yang berhubungan dengan sifat-sifat luhur manusia 
seperti berbuat kebaikan dan  memperjuangkan hak. Gurindam 
dua belas berisi dua belas pasal.  
2) Puisi Baru 
 Puisi baru adalah puisi Indonesia yang terpengaruh puisi Barat.  
Puisi baru memiliki perbedaan dengan puisi lama, yakni dalam 
permainan bahasa dan gagasan dari penyair. Berdasarkan pendapat 
Waluyo (2008:17) puisi baru berusaha tidak terikat oleh aturan puisi 
lama, namun masih tampak seperti puisi lama. Lebih lanjut lagi 
Waluyo menjelaskan bahwa, bentuk puisi baru yang terdiri empat 
larik masih digunakan. Selain hal tersebut, rima juga masih 
dipertahankan. Baris dan irama juga masih tampak seperti puisi lama. 
Perbedaannya terletak pada isinya sudah mengalami perkembangan. 
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Jika berdasarkan pendapat Fuady (2014:51) corak puisi baru sesuai 
dengan angkatan pujangga baru memiliki romantis idealis. Dalam 
artian sastra dianggap sebagai kreativitas yang penuh keindahan dan 
nilai idealisme. Selain hal tersebut, pujangga baru ketika itu 
berpendapat bahwa untuk memajukan bangsa melalui kesusatraan 
harus bersifat individualisme, intelektualisme, dan materialisme.   
3) Puisi Modern 
 Puisi modern dapat disebut pula puisi kontemporer yang ditandai 
tipografi berbeda dengan puisi-puisi sebelumnya. Puisi awalnya 
hanya dinyanyikan atau dibacakan, ketika puisi lebih banyak ditulis 
maka lebih menonjolkan tipografi yang beragam (Waluyo, 2008:24). 
Selain hal tersebut, bentuk grafis dan bunyi dianggap bagian dari fisik 
puisi. Terdapat pula bentuk batin puisi yang disebut makna. Menurut 
pendapat Fuady (2014:243) puisi modern menonjolkan aspek inovasi, 
masa kini, dan mengandung rona warna-warni. Puisi modern juga 
mengganti susunan puisi yang sudah ada, sehingga terkesan berbeda. 
Penyair di masa puisi modern menekankan inovasi tiada henti, 
menampilkan sesutau yang lain kepada pembaca. Hal tersebut dapat 
dilihat dari puisi Sutarji Calzoum Bachri yang berjudul “O Amuk” 
serta “Tragedi Winka dan Sihka”.  
2. Hakikat Resepsi Sastra 
a. Teori Resepsi Sastra 
Resepsi sastra dapat disebut pula dengan estetika sastra. Berdasarkan 
pendapat Ratna (2010:203) teori resepsi menempatkan pembaca ke dalam posisi 
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sentral. Resepsi sastra berasal dari kata recipere (Latin), reception (Inggris), yang 
memiliki makna penyambutan pembaca atau penerimaan. Secara umum resepsi 
sastra diartikan sebagai pengolahan teks dan pemberian makna terhadap karya 
sastra. Lebih lanjut Ratna (2015:165) menjelaskan tanggapan atau respon 
pembaca dianggap bagian dari proses sejarah, pembaca dalam periode tertentu. 
Pembaca dianggap sebagai mediator antara teks sastra dan pengarang.  
Tanpa peran serta audiens, seperti pendengar, penikmat, penonton, 
pemirsa, penerjemah, dan para pengguna lainnya, khususnya pembaca itu sendiri, 
maka keseluruhan aspek-aspek kultural seolah kehilangan maknanya. Resepsi 
sastra berdasarkan pendapat Junus (1985:1) diartikan pembaca memberikan 
makna terhadap karya sastra yang dibacanya. Jadi, pembaca dapat memahami 
karya sastra yang dibaca. Junus menjelaskan bahwa resepsi sastra merupakan 
perubahan (besar) dalam penelitian sastra, karena berbeda dengan kecenderungan 
selama ini.  
Berdasarkan pendapat Pradopo (2008:206) resepsi sastra estetika atau 
estetika tanggapan adalah ilmu keindahan yang didasarkan tanggapan pembaca 
terhadap karya sastra. Jauss (dalam Pradopo, 2008:220) berpendapat bahwa, 
resepsi sastra memfokuskan pada pengarang, karya sastra, dan masyarakat 
pembaca. Dalam hal ini pemaknaan pembaca terhadap karya sastra sangat 
dipertimbangkan. Latar belakang pembaca juga menjadi pertimbangan suatu 
karya sastra dapat diterima pembaca. 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Soeratno (2017) munculnya pembaca 
yang beragam, memperlihatkan peran pembaca dalam menemukan maknanya. 
Pembaca dengan latar belakang konteks yang berbeda akan menghasilk an 
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pembacaan yang berbeda pula. Lebih lanjut lagi Soeratno menjelaskan estetika 
resepsi diungkapkan bahwa objek studi sastra adalah penerimaan dan sambutan 
pembaca atau masyarakat terhadap teks sastra. Dapat dikatakan bahwa, 
pembacalah yang memberikan makna terhadap teks sastra. Hal ini dijelaskan 
pula oleh Teeuw (2015:63), yang menentukan makna sebuah karya sastra ialah 
pembaca dengan segala kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. 
Pembacalah yang dapat menentukan nilai dari karya sastra dan  bersifat relevan.  
Resepsi sastra juga menekankan konkretisasi, kompetensi pembaca, dan 
horison harapan. Konkretisasi dapat diartikan memahami karya sastra mengenai 
sesuatu yang kosong dari karya sastra. Kompetensi pembaca adalah kesepakatan 
yang ada dalam diri pembaca untuk memahami karya sastra. Horison pembaca 
adalah pengalaman pembaca terhadap suatu karya sastra yang terdahulu (Ratna, 
2010:207). Ratna juga menjelaskan, teori resepsi sastra dibedakan dua hal yaitu 
resepsi sikronis dan diakronis. Resepsi secara sikronis diartikan penelitian 
kaitannya dengan pembaca yang sezaman. Dalam hal ini pembaca dan karya 
sastra berada dalam ciri-ciri periode yang relatif sama. Resepsi sastra secara 
diakronis dilakukan oleh para pembaca yang berada di periode yang berbeda-
beda. Dalam hal tersebut, ada perubahan pandangan terhadap karya sastra sebagai 
akibat perubahan horison harapan, paradigma, dan sudut pandang.  
Resepsi sastra menurut Pradopo (2008:210) dapat menggunakan metode 
sinkronik dan diakronik. Sikronik diartikan cara penelitian resepsi sastra 
terhadap seluruh karya sastra dalam satu periode. Dapat dikatakan hal yang 
diteliti berkaitan dengan tanggapan pembaca dalam satu kurun waktu. Pembaca 
memberi tanggapan terhadap karya sastra dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
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pengalaman yang dimliki. Secara diakronis dilakukan dengan mengumpulkan 
tanggapan-tanggapan dari pembaca ahli untuk mewakil pembaca pada setiap 
periode.  
Garis besar dari penelitian resepsi sastra yakni pertama, pembaca mampu 
berinteraksi terhadap karya sastra juga ditentukan kejadian apa saja yang 
tertuang dalam karya tersebut. Kedua, karya sastra menjadi konkret melalui 
suatu penerimaan pembaca, sehingga meninggalkan kesan pada pembaca. Perlu 
adanya imajinasi dalam memahami suatu karya sastra, memahami karya sastra 
tanpa imajinasi pembaca tidak bisa memahami karya sastra secara luas. Ketiga, 
pembaca akan menemukan imajinasi tersebut. Jika adanya kedekatan dengan 
suatu tradisi (sastra), mampu memahami masa sekarang dan sebelum karya 
sastra tersebut. Keempat, pembaca dapat memberikan kesan terhadap suatu 
karya dengan berkomentar (Junus, 1985:51). 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai resepsi sastra dapat diartikan 
teori ini menekankan pendapat dan pemaknaan pembaca terhadap sebuah karya 
sastra. Resepsi sastra menggunakan diakronik dan sikronik untuk menentukan 
waktu suatu karya sastra. Perbedaan latar belakang juga mempengaruhi dalam 
penerimaan terhadap karya sastra. Jadi pembacalah yang memberikan makna 
dalam suatu karya sastra. 
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b.  Unsur-Unsur Resepsi Sastra 
Berdasarkan pendapat Junus (1985:51) bahwa, unsur-unsur resepsi sastra 
yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut. 
1) Pembaca  
 Resepsi sastra membagi pembaca menjadi tiga yakni, pembaca 
biasa, ideal, implisit. Pembaca biasa adalah pembaca dalam artian 
membaca suatu karya sastra bukan sebagai bahan penelitian. 
Berdasarkan pendapat Assche (dalam Junus, 1985:52) pembaca ideal 
adalah pembaca yang dibentuk penulis atau peneliti dari pembaca-
pembaca biasa berdasarkan variasi tanggapan pembaca yang tidak 
dikontrol. 
  Pembaca yang diciptakan dalam teks atau di luar teks dapat 
digunkaan untuk meneliti peranan pembaca dalam suatu lukisan yang 
rasional. Junus menjelaskan pembaca ideal dibagi menjadi dua yakni, 
pembaca implisit dan pembaca eksplisit. Dikutip dari Segers (dalam 
Junus, 1985:53) pembaca implisit diartikan pembaca memerankan 
bagaimana sutau teks dapat dibaca. 
2) Legetica dan Poetica 
Dikutip dari Segers (dalam Junus, 1985:54) legetica yakni teori 
proses pembacaan dari seorang pembaca. Dijelaskan penerimaan 
pembaca dalam suatu karya. Poetica  yakni teori tentang cara suatu 
teks dapat dilukiskan sesuai dengan perspektif estetika karya itu. 
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3) Horison Penerimaan dan Konkretisasi 
Selain itu, keenam ini mempunyai ciri, yaitu penentu yang 
berhubungan dengan penentuan nilai dan norma yang ada pada 
pembaca. Hal tersebut berkaitan dengan nilai dan norma tadi yang 
dapat ditembui fakta dan opini yang dipercaya oleh pembaca. 
Horison penerimaan tidak hanya berkaitan dengan aspek sastra dan 
estetika, tetapi juga menyangkut aspek-aspek lainnya.  
c. Interprestasi dan Evaluasi 
Berdasarkan pendapat Junus (1985:69) resepsi sastra lebih 
berhubungan dengan pembaca dibantu oleh horison penerimaan. Hal 
tersebut, berdasarkan pemahaman linguistik dan sastra yang dimiliki 
pembaca. Tanpa pembaca memberikan interprestasi terhadap suatu karya 
sastra. Pembaca tertarik terhadap „arti teks‟, interprestasi sebaliknya lebih 
berhubungan dengan ilmu. Berhubungan dengan „makna karya‟ yang 
akan dihasilkan melalui beberapa arti teks, yang mungkin pula 
merupakan suatu kompromis. Hal tersebut juga ditekankan terhadap 
penerimaan pembaca dan peneliti berbeda. Antara interprestasi dari 
penerimaan dan interprestasi kerja akan menghasilkan interprestasi 
resepsi sastra. Hal ini yang akan membedakan  interprestasi hermeneutik, 
resepsi sastra peneliti bukan pembaca seperti yang ada pada hermeneutik.  
d.    Pendekatan Resepsi Sastra 
Berdasarkan pendapat Rohman (2016:204) metode penelitian resepsi   
sastra dapat meliputi beberapa pendekatan yaitu sebagai berikut. 
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1) Pendekatan Eksperimental 
Teeuw (2015:160) menyatkan bahwa penelitian, resepsi sastra 
dengan eksperimental dapat dilakukan dengan menyajikan teks 
tertentu kepada pembaca, kemudian dianalisis. Eksprimental 
dianggap sebagai penelitian improvisasi dan kebetulan. Cara 
eksprimental dengan memberikan pertanyaan terkait karya sastra 
yang dihadirkan untuk ditanggapi pembaca. Dalam penelitian 
resepsi sastra dengan pendekatan eksprimental terdapat 
kelemahan yaitu, metode dan teknik yang biasa pada ilmu-ilmu 
sosial. Selain hal tersebut, pendekatan ini hanya dapat digunakan 
untuk resepsi masa kini dan tidak dapat digunakan penelitian 
terdahulu. 
2) Pendekatan dengan Kritik Sastra 
Resepsi sastra dengan pendekatan kritik sastra sesuai dengan 
yang diajukan Vodicka pada sastra Ceko modern. Vedoicka 
menekankan peran pengkritik sebagai penanggap utama. 
Pengkritik dapat diartikan sebagai pembaca. Pembaca yang 
menetapkan konkretisasi dan menilai karya sastra pada masanya. 
Dalam kritik sastra bukan hanya berfokus pada tanggapan 
individu sebagai pembaca, melainkan juga terhadap masyarakat. 
Pendekatan dengan kritik sastra juga memuat unsur sosial budaya 
yang terdapat dalam suatu karya sastra. 
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3) Pendekatan Intertekstual 
Berdasarkan pendapat Teeuw (2015:165) pendekatan intertekstual 
dapat dilakukan dengan penyalinan, penyaduran, penerjemahan, 
pembacaan ulang, membandingkan dan menilain teks yang berbeda. 
Terakhir memberi makna terhadap teks yang berbeda. Penyalinan 
diartikan sebagai penyalinan naskah dengan ditulis tangan diteliti dari 
segi tekstologi. Penyaduran adalah perubahan teks sastra yang ditulis 
dengan menyesuaikan norma-norma baru. Selain hal tersebut, perlu 
menyesuaikan jenis-jenis sastra dengan bahasa sastra yang baru. 
Dalam hal ini, penyair dapat mengaitkan karya sastra dengan 
perkembangan dan perubahan sosio-budaya yang baru di masyarakat.  
3. Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
Pembelajaran diartikan membelajarkan siswa dengan asas pendidika dan 
teori belajar untuk menentukan keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru 
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta  didik atau murid 
(Sagala, 2011:61). Selanjutnya Sagala menjelaskan pembelajaran mempunyai dua 
karakteristik, yakni pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental 
siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa dalam proses berpikir. 
Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab 
terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu 
siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.  
24 
 
Pembelajaran menurut pendapat Cahyo (2013:18) diartikan, sebagai 
kemampuan guru untuk mengarahkan peserta didik agar belajar sesuai dengan 
minat dan kebutuhan. Menurut pendapat Majid (2013:4) mengatakan, 
pembelajaran cara membelajarkan individu atau kelempok untuk menempuh 
metode dan strategi agar tercapai yang sudah direncanakan. Majid lebih lanjut 
menjelaskan kegiatan pembelajaran menekankan dua kegiatan pokok. Pertama, 
melalui kegiatan belajar seseorang dapat melakukan perubahan sikap dan tingkah 
laku. Kedua, penyampaian ilmu dengan melalui kegiatan mengajar. Makna 
pembelajaran diartikan guru mampu mengkondisikan kegiatan eksternal individu 
(peserta didik) agar dapat belajar. Jadi, pembelajaran adalah proses pendidikan 
dilakukan oleh guru untuk mendukung peserta didik dalam rangka belajar sesuai 
dengan kebutuhan. Selain hal tersebut, pembelajaran juga menenkankan pola pikir 
dengan memperhatikan asas pendidikan.  
Pembelajaran yang bertujuan memberikan arahan pengetahuan terhadap 
siswa diringi oleh sikap guru selaku pendidik. Dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia guru juga harus mampu memberikan arahan terhadap siswa. Hal 
tersebut karena, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia tidak hanya diajarakan 
di kalangan sekolah saja, namun juga di lingkungan sehari-hari. Hal ini 
dibenarkan oleh pendapat Fernandez (2002:208) bahwa, bahasa Indonesia sebagai 
media komunikasi baik lisan maupun tulis digunakan oleh siswa tidak hanya di 
kelas, namun juga di lingkungan sekolah dan di luar sekolah. Tujuan dari 
pembelajaran diartikan siswa dapat mengikuti suatu proses belajar mengajar. 
Pembelajaran dapat meliputi ilmu pengetahuan sains, ilmu sosial, dan humaniora. 
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Pembelajaran sastra dan bahasa juga merupakan pembelajaran yang patut 
diajarkan kepada siswa.  
Berdasarkan pendapat Rahmanto (dalam Nurhakiki, 2015:34) 
pembelajaran sastra dapat membantu pendidikan, jika memenuhui empat 
sumbangan keilmuan yaitu mencakup keterampilan berbahasa, meningkatkan 
pengetahuan budaya, menumbuhkan cipta rasa, serta menunjang pembentukan 
watak. Dalam keterampilan berbahasa ada aspek-aspek yang perlu diperhatikan. 
Beberapa aspek dalam keterampilan berbahasa yakni, menyimak (ragam bahasa 
lisan) membaca (ragam bahasa tulis), berbicara (ragam bahasa lisan), dan 
menulis (ragam bahasa tulis). Hal tersebut sesuai pendapat Sugono (2002:202) 
bahwa, menyimak dan membaca menjadi tujuan pembelajaran bahasa dengan 
pendekatan komunikatif.  
Keterampilan berbicara dan menulis dianggap sebagai aspek 
penggunannya. Empat keterampilan berbahasa saling keterkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan dalam pembelajaran bahasa sastra Indonesia.  Pembelajaran juga 
harus didukung dengan bahan ajar yang mumpuni. Berdasarkan pendapat 
Ismawati (2013:35) bahan ajar yakni sesuatu yang dihadirkan oleh guru selama 
proses belajar mengajar yang memuat pesan kepada peserta didik. Bahan ajar 
sastra yang ideal adalah bahan yang autentik, diartikan benar-benar berupa karya 
cipta sastra. Karya sastra dapat berupa puisi, cerpen, novel, drama yang ditulis 
oleh satrawan atau ditulis sendiri oleh guru. 
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4. Resepsi Sastra dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia tidak dapat dipisahkan dengan 
kegiatan apresiasi sastra. Bahan ajar yang ada di sekolah mengharuskan peserta 
didik membaca, menilai, atau membuat dalam bentuk lain. Berdasarkan pendapat 
Saryono (2009:34) apresiasi sastra diartikan pengindahan, penikmatan, penjiwaan, 
dan penghayatan karya sastra secara subjektif sehingga tumbuh kepeduan dan 
kepekaan. Lebih lanjut Saryono menjelaskan tujuan apresiasi sastra untuk 
pengetahuan, kesadaran, dan hiburan. Apresiasi sastra utamanya puisi diartikan 
sebagai penilaian dan pengungkapan terhadap karya sastra puisi dapat dimulai 
dengan menggauli, menggeluti, memahami, menikmati puisi hingga tumbuh 
pemahaman (Ismawati, 2013:68).  
Penyampaian materi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dapat 
menggunakan beberapa pendekatan. Salah satunya dengan pendekatan apresiatif 
agar pembelajaran lebih mudah ditangkap peserta didik. Menurut Waluyo 
(1992:42), pendekatan apresiatif adalah peserta didik diajak menimati karya 
sastra secara langsung. Hal tersebut, dilakukan untuk menelahan atau 
mengajarkan sastra agar mampu memahami karya sastra. Jadi apresiasi sastra 
adalah sikap dan kepekaan individu setelah memahami karya sastra. Selain hal 
tersebut, apresiasi sastra perlu adanya penilaian terhadap karya sastra. Apresiasi 
sastra puisi ditunjang dengan kepekaan peserta didik terhadap puisi-puisi tertentu 
yang dapat digunakan sebagai bahan ajar di sekolah.  
 Pembelajaran perlu adanya standar kompetensi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Berdasarkan pendapat Majid (dalam Salam, 2017:4)  menjelaskan 
suatu mata pelajaran harus dicapai siswa untuk memahami pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap hal ini juga harus dikuasai. Selain kompetensi dasar 
adapula kompetensi inti. Dalam hal ini kompetensi inti diartikan sebagai 
kemmapuan yang harus dikuasai sesuai dengan kriteria minimal untuk 
meningkatan mutu. Kompetensi dasar yakni hal-hal yang harus dikuasai oleh 
siswa berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasi oleh siswa 
berdasarkan standar kompetensi yang telah ditetapkan. Berikut ini  kompetensi 
inti dan kompetensi dasar yang ada di MAN menyangkut keterampilan bahasa dan 
sastra Indonesia terutama materi puisi. 
Kompetensi Inti 3 Kompetensi Inti 4 
Memahami, menerapkan, menganalisis 
dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya  tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
Memahami, menerapkan, menganalisis 
dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya  tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 
3.16   
Mengidentifikasi suasana, tema, dan 
makna beberapa puisi yang terkandung  
dalam antologi puisi yang 
diperdengarkan atau dibaca. 
4.16 
Mendemonstrasikan (membacakan atau 
memusikalisasikan) satu puisi dari 
antologi puisi atau kumpulan puisi 
dengan  memerhatikan vokal, ekspresi, 
dan intonasi (tekanan dinamik dan 
tekanan tempo) 
3.17 
Menganalisis  unsur pembangun puisi. 
 
 
4.17 
Menulis puisi dengan memerhatikan 
unsur pembangunnya. 
 
 
 
Tabel 1 KI dan KD Pembelajaran Bahasa Indonesia MAN Kelas X Semester 2 
Indikator Pencapian Kompetesi (IPK) dari kompetensi dasar tersebut yakni, 
mengidentifikasi makna puisi dan menulis puisi secara utuh dengan 
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memperhatikan unsur-unsur puisi. Apresiasi sastra dapat dilakukan langsung dan 
tidak langsung. Apresiasi sastra bersifat langsung, jika siswa mampu memahami 
puisi secara mandiri. Apresiasi sastra dikatakan tidak langsung jika, siswa dengan 
cara mempelajari teori tentang puisi, membandingkan, dan menerjemhakan puisi 
(Ismawati, 2013:68). Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia  untuk apresiasi 
sastra di sekolah dapat menggunakan pendekatan resepsi sastra.  
Pembelajaran sastra bahasa Indonesia, peseta didik dan guru memberikan 
tanggapan terhadap antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul. 
Pemberian tanggapan pada suatu karya sastra dalam pembelajaran bahasa sastra 
Indonesia sudah termasuk menerapkan pendekatan resepsi sastra. Hal tersebut, 
membuat peserta didik dan guru mampu memahami puisi menjadi lebih mudah. 
Dalam antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Antologi puisi 
tersebut, dapat dijadikan bahan bacaan bagi peserta didik dan bahan pembelajaran 
apresiasi sastra. Dalam hal ini, peserta didik dapat diajak mengapresiasi puisi 
dengan resepsi sastra.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dianggap relevan dengan yang akan diteliti yaitu, 
penelitian oleh Hatnisa Oksinata (2010) dalam bentuk skripsi yang berjudul 
“Kritik Sosial dalam Kumpulan Puisi Aku Ingin Jadi Peluru Karya Wiji Thukul 
(Kajian Resepsi Sastra)”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan 
unsur batin dan kritik sosial yang terdapat dalam puisi Aku Ingin Jadi Peluru  
karya Wiji Thukul dan resepsi pembaca dalam puisi tersebut. Setelah dilakukan 
penelitian disimpulkan, penelitian tersebut memuat tema tentang kondisi 
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masyarakat kecil di kelas bawah yang tertindas, perasaan marah serta melawan, 
nada dan suasana. Puisi tersebut bernada melawan terhadap penguasa, 
amanatnya yakni harus memperjuankan hak-hak kita sebagai masyarakat. Kritik 
yang dimunculkan yakni, kritik terhadap kesewenang-wenangan pemerintah, 
kritik terhadap penderitaan kaum miskin, kritik terhadap perlawanan kaum 
miskin, kritik terhadap perlindungan hak buruh, kritik terhadap fakta atau 
kenyataan sosial yang dialami masyarakat. Resepsi pembaca dalam antologi Aku 
Ingin Jadi Peluru karya Wiji Thukul, meliputi pembaca  biasa,  pembaca  ideal, 
pembaca  eksplisit. 
Penelitian yang dilakukan Oksinata relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti, karena menggunakan tinjauan teori yang sama yakni, resepsi 
sastra. Penelitian tersebut, pembaca memberikan makna terhadap kumpulan puisi. 
Perbedannya terletak pada objek penelitian, meski menggunakan penyair yang 
sama, tetapi puisi yang dikaji berbeda. Oksinata menggunakan buku Aku Ingin 
Jadi Peluru, sedang peneliti menggunakan buku Nyanyian Akar Rumput. 
Penelitian yang dilakukan Al Iklas Kurnia Salam (2017) dalam bentuk 
skripsi yang berjudul “Citra Manusia Indonesia dalam Puisi-Puisi Wiji Thukul: 
Analisis Semiotik dan Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra di Sekolah 
Menengah Atas”. Hasil dari penelitian tersebut yakni, struktur puisi-puisi Wiji 
Thukul berupa metode puisi melalui diksi, pengimajian, kata konkret, majas, 
versifikasi dan tipografi. Hakikat puisi melalui tema, nada, perasaan, dan amanat. 
Citra manusia Indonesia dalam puisi-puisi Wiji Thukul antara lain citra  manusia  
urban yang sufi, manusia kota yang eksistensialis, pemerintah fasis dan 
pembrontakan demokratis, citra manusia yang miskin tapi penuh cinta, citra 
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penghisapan buruh dalam sistem kapitalisme. Implementasi citra manusia pada 
puisi- puisi Wiji Thukul sebagai bahan ajar di Sekolah Menengah Atas yakni, 
terdapat dalam standar kompetensi mendengarkan memahami puisi yang 
disampaikan secara langsung atau tidak langsung dengan kompetensi dasar, 
mengungkapkan isi suatu puisi yang disampaikan secara langsung ataupun 
melalui rekaman. 
Peneliti menganggap penelitian yang dilakukan Al Iklas Kurnia Salam 
revelan dengan yang akan diteliti karena, menggunakan penyair yang sama dalam 
penelitiannya yakni Wiji Thukul. Hal tersebut memudahakan peneliti dalam 
memberikan gambaran mengenai karya-karya penyair sebelumnya. Perbedan 
terletak pada tinjau teori yang digunakan Salam menggunakan teori semiotika 
yang  berhubungan dengan lambang dan penanda. Peneliti menggunakan analisis 
resepsi sastra sehingga hasil kajian nantinya berbeda.  
Penelitian yang dilakukan Dimas Albiyan Yuda Nurhakiki (2015) dalam 
bentuk skripsi yang berjudul “Potret Buruh Indonesia pada Masa Orde Baru dalam 
Kumpulan Puisi Nyanyian Akar Rumput Karya Wiji Thukul dan Implikasinya 
Terhadap Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah”. Penelitian 
tersebut menghasilkan ditemukan 22 puisi yang  menampilkan  potret buruh 
Indonesia pada masa orde baru dari 169 puisi  yang terhimpun dalam 
kumpulan puisi Nyanyian Akar Rumput. Puisi-puisi tersebut menggambarkan 
kehidupan rakyat yang serba kekurangan dan terhimpit perekonomian. Analisis 
dalam penelitian tersebut menggunakan sosiologi sastra. Persamaan dengan 
yang akan diteliti yakni menggunakan objek yang sama yakni menggunakan 
antologi puisi Nyanyian Akar Rumput , perbedaan terletak pada tinjauan teorinya.  
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Imam Baihaqi M.A (2015) dalam 
bentuk jurnal ilmiah yang berjudul “Resepsi Cerita Perang Bubat dalam Novel 
Niskala”. Hasil penelitian tersebut, yakni resepsi Hermawan Aksan (sebagai 
pembaca dan penulis) terhadap cerita perang bubat yang dalam hal ini terdapat 
dalam novel Niskala. Novel tersebut dikaji dengan menggunakan teori resepsi 
sastra. Posisi penulis dalam novel Niskala berpihak terhadap Kerajaan Sunda yang 
menganggap Gajah Mada yang mengakibatkan terjadinya perang Bubat. 
Keberpihakan Hermawan Aksan terhadap masyarakat Sunda yang terdapat novel 
Niskala dipengaruhi karena, ia redaktur di harian Tribun Jawa Barat. 
 Dapat dikatakan resepsi sastra bergantung terhadap latar belakang 
pembaca. Jurnal ilmiah dari Baihaqi jelas relevan dengan pengkajian yang akan 
diteliti, yakni menggunakan teori resepsi sastra. Letak perbedaannya terdapat pada 
objek penelitian, Imam Baihaqi M.A menggunakan novel Niskala sedang peneliti 
menggunakan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput. Adanya penelitian tersebut, 
memberikan gambar terhadap penelitaian yang berkenaan tentang resepsi sastra.  
Penelitian terakhir yang revelan yaitu Ekarini Saraswati (2011) dalam 
bentuk jurnal ilmiah dengan judul “Resepsi Estetis Pembaca Terhadap Novel 
Supernova Karya Dee”. Hasil dalam penelitian tersebut adalah pertama, novel 
Supernova lebih diterima oleh pembaca dari kalangan SMA dan S1 dalam bidang 
keterampilan. Kedua, unsur tekstual yang mudah diterima pembaca yakni 
pengaruh sains yang mampu memberi kebaruan dalam sastra Indonesia. Di sisi 
resepsi sastra yang kurang mendapatkan perhatian pembaca ialah, mengenai unsur 
tokoh yang tidak dideskripsikan secara mendalam, bahasa yang rumit, dan alur 
yang tidak teratur. 
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Penelitian yang dilakukan Ekarini Saraswati dianggap relevan karena 
menggunakan teori yang sama yakni resepsi sastra. Hal tersebut memberikan 
pemahaman terhadap peneliti mengenai teori resepsi dari segi karya sastra 
populer. Selain hal tersebut, informan yang digunakan hampir sama ialah 
mahasiswa S1, siswa SMA, dan guru SMA. Perbedaan yang terletak pada objek 
kajian peneliti menggunakan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput, sedangkan 
Ekarini Saraswati menggunakan novel Supernova karya Dee. 
C. Kerangka Berpikir 
Puisi merupakan salah satu hasil karya sastra yang diwujudkan dengan 
pemadatan dan penghematan setiap kata. Kekhasan puisi menggunakan makna 
yang tersirat dan tipografi. Puisi memiliki unsur-unsur yang pelu diperhatikan. 
Unsur-unsur puisi yaitu unsur secara fisik dan batin. Peneliti memfokuskan puisi 
tentang kondisi keluarga penyair (Wiji Thukul). Untuk meninjau lebih lanjut 
kondisi keluarga penyair digunakan resepsi sastra. Hal tersebut untuk mengetahui 
respon pembaca terhadap antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji 
Thukul. Dalam hal ini, resepsi sastra meninjau tanggapan dan penerimaan 
pembaca terhadap puisi-puisi dalam antologi tersebut. Selain hal tersebut, peneliti 
juga meninjau peranan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul 
dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di Madrasah Aliyah. 
Materi pembelajaran dengan topik puisi merupakan salah satu pengajaran 
dalam bahasa dan sastra Indonesia di Madrasah Aliyah. Hal tersebut disebutkan 
dalam standar kompetensi  dan kompetensi dasar kelas X semester genap  
pada kompetensi  dasar 3.17 yakni, menganalisis unsur pembangun puisi dan 
4.17 yakni menulis puisi dengan memperhatikan unsur pembangun (tema, diksi, 
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gaya bahasa, imaji, struktur, perwajahan). Kompetensi dasar 3.16 yakni 
mengidentifikasi suasana, tema, dan makna beberapa puisi yang terkandung  
dalam antologi puisi yang diperdengarkan atau dibaca. Kompetensi dasar 4.16 
adalah mendemonstrasikan (membacakan atau memusikalisasikan) satu puisi dari 
antologi puisi atau kumpulan puisi dengan memerhatikan vokal, ekspresi, dan 
intonasi (tekanan dinamik dan tekanan tempo). Kerangka berpikir dari uraian 
tersebut adalah sebagai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir
Resepsi Sastra Umar Junus 
Pembaca: ideal, biasa, 
implisit 
  
Penerapan Pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia  di Madrasah Aliyah 
 
Simpulan 
Antologi Puisi Nyanyian Akar 
Rumput Karya Wiji Thukul 
Unsur-Unsur Puisi 
Unsur Batin Unsur Fisik 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, sehingga tidak terikat waktu 
dan tempat. Penelitian dilkaukan selama 6 bulan, yakni dari Januari hingga Juni. 
Objek penelitian ini adalah antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji 
Thukul yang berjumlah 243 halaman yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka 
Utama. Penelitian bersifat kualitatif dengan menggunakan kajian pustaka, 
wawancara dengan narasumber atau informan. Perencanaan waktu dalam 
penelitian ini dilaksanakann 
 
Tabel 2 Rincian Waktu dan Kegiatan Penelitian 
 
 
N
o
  
Kegiatan  Januari 
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
April 
2019 
Mei 
2019 
Juni 
2019 
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
Judul  
                        
2 Persiapan 
proposal 
                        
3 Revisi 
proposal  
                        
4 Pengumpulan 
data 
                        
5 Anlisis Data                          
6 Penyusunan 
Laporan 
                        
7
. 
Revisi 
Laporan 
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B. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan pendapat Prastowo (2012:24), metode penelitian kualitatif diartikan 
sebagai penelitian yang digunakan untuk mengkaji objek degan latar alamiah, 
tidak dengan manipulasi dan tanpa pengujian hipotesis. Penelitian ini 
mendeskripsikan dan menjelaskan lebih lanjut, antologi puisi Nyanyian Akar 
Rumput karya Wiji Thukul dengan pendekatan teori resepsi sastra. Aspek yang 
menjadi fokus penelitian ini mengenai kondisi keluarga penyair, resepsi sastra 
atau tanggapan pembaca terhadap karya Wiji Thukul, serta penerapannya dengan 
pembelajaran bahasa dan sastraIndonesia di Madrasah Aliyah. Maka dengan 
demikian, penelitian ini disebut metode deskriptif kualitatif.  
C. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, digunaknan dua sumber data yang dijadikan sasaran 
dalam memperoleh informasi, yaitu sebagai berikut. 
1. Dokumen   
Penelitian ini menggunakan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
karya Wiji Thukul diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta pada tahun 2015. Faktor yang menjadikan antologi tersebut 
dijadikan sebagai sumber data, yakni antologi puisi Nyanyian Akar 
Rumput bukan hanya mengenai penindasan dan perlawanan terhadap 
pemerintah. Ada sisi lain yang perlu dikaji yakni, mengenai 
keluarga. Secara tersirat ada nilai-nilai sosial dan keluarga yang 
hendak penyair sampaikan. 
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2. Informan  
Informan dalam penelitian ini meliputi dosen bahasa Indonesia, 
mahasiswa, siswa, dan guru pelajaran bahasa Indonesia. Informan 
dalam penelitian ini sebagai berikut. 
a. Pembaca ideal adalah pembaca yang memiliki pemahaman teori-
teori bahasa dan sastra. Dalam penelitian ini pembaca idealnya 
adalah Andi Wicaksono, S.Pd., M.Pd. Bagi peneliti Andi 
dipandang memiliki pengalaman dalam pembelajaraan bahasa dan 
sastra Indonesia. Beliau merupakan dosen di IAIN Surakarta, 
mengenal keluarga Wiji Thukul dan memiliki ketertarikan terhadap 
karya Wiji Thukul. 
b. Pembaca biasa adalah pembaca yang menikmati suatu karya sastra 
hanya dijadikan hiburan, menilai karya berdasakan visinya. 
Pembaca biasa dapat disebut dengan pembaca awam, dalam 
penelitian ini pembaca biasa sebagai berikut: 
1) Nandang Wicaksono adalah mahasiswa IAIN Surakarta dan 
pengiat seni teater. Ia mengikuti kompetisi seni di berbagai 
daerah. Selain hal tersebut, Nandang beberapa kali membaca 
karya-karya Wiji Thukul. Nandang aktif sebagai pembaca 
puisi, sehingga dianggap mampu menjadi informan dalam 
penelitian ini. 
2) Novia Rahman Bastian, S.Pd, adalah alumnus PBI (Pendidikan 
Bahasa Indonesia) UNS, ketika menyelesaikan gelar sarjananya 
mengambil penelitian mengenai psikologi sastra. Kini tengah 
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menempuh sudi S2 di UNS. Ia dianggap peneliti, memiliki 
pengetahuan yang cukup di bidang sastra. Selain hal tersebut, 
ia juga mengetahui sosok Wiji Thukul.  
3) Alfia Nurul Hidayah, menjadi informan karena aktif dalam 
menulis puisi dan karyanya sudah dimuat di beberapa media 
online. Alfia sekaligus penikmat karya sastra yang memiliki 
pengetahuan bahasa dan sastra. Ia sebagai mahasiswa Tadris 
Bahasa Indonesia (TBI) di IAIN Surakarta. Selain hal tersebut, 
ia pernah membaca karya Wiji Thukul, sehingga membantu 
peneliti dalam pengambilan data. 
4) Diena Aulia Rahmani adalah siswa MAN 1 Surakarta kelas X 
dengan program keagamaan. Diena mampu memberikan 
respon terhadap karya puisi utamanya karyaWiji Thukul. 
5) Tatsbita Hasna Luthfiana adalah siswa MAN 1 Surakarta kelas 
X dengan program keagamaan. Ia tertarik terhadap karya sastra 
terutama puisi dan pernah mengikuti lomba baca puisi.  
c. Pembaca implisit adalah pembaca yang memiliki kemampuan 
pengetahuan kode sastra dan semantik yang cukup. Dalam 
penelitian ini pembaca implisit sebagai berikut. 
1) Dra. Faiziah, adalah salah satu guru bahasa Indonesia di MAN 
1 Surakarta yang tentunya memahami kurikulum dan 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
2) Niken Estirohmawati, S.Pd meruapakan salah guru bahasa 
Indonesia, terutama kelas X di MAN 1 Surakarta. Beliau selaku 
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guru mengetahui perihal kurikulum dan bahan ajar untuk siswa 
tingkat MAN. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian yang digunakan dalam hal ini yakni, penelitian kualitatif dan 
sumber data berbentuk dokumen, maka teknik pengumpulan data sebagai 
berikut. 
1. Analisis isi 
Teknik analisis isi yaitu mengumpulkan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen. Berdasarkan Bungin (2003:85) 
analisis isi dimulai dengan menggunakan kode-kode tertentu, 
mengelompokkan data dengan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan, 
melakukan perkiraan. Dalam hal ini, dokrmen berasal dari buku 
Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul, dengan mencari informasi 
berbuku yang mengenai resepsi sastra. Tujuan analisis isi yakni, 
mencari maksud arti dari penyair terhadap antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam teknik 
analisis isi dokumen sebagai berikut. 
a. Membaca dan menelaah dengan teliti kalimat yang menunjang 
data penelitian. 
b. Memilih dan memilah buku-buku referensi disesuaikan dengan 
objek dan maksud penelitian. 
c. Melakukan analisisi untuk mendapatkan hasil berdasarkan 
teori. 
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d. Menarik kesimpulan.     
2. Teknik wawancara 
Teknik wawancara adalah teknik yang dilakukan peneliti dengan 
cara wawancara dengan beberapa responden. Berdasarkan Sugiyono  
(2014:316) menyatakan wawancara digunakan untuk menemukan 
masalah yang akan diteliti, melainkan juga mengetahui informasi dari 
responden yang lebih mendalam. Penelitian ini menggunakan 
wawancara tidak terstruktur atau terbuka. Menurut Sugiyono 
(2014:318) teknik wawancara terbuka adalah wawancara yang 
pertanyaan telah disusun dengan sistematik, lengkap, dan dapat 
dilakukan dimana saja. Hal yang diwawancarakan mengenai pokok-
pokok permasalahan yang akan ditanyakan. Penelitian ini 
menggunakan informan yakni Andi Wicaksono, S.Pd., M.Pd. (dosen 
IAIN Surakarta), Novia Rahman Bastian, S.Pd (alumnus PBI UNS), 
Nandang Wicaksono (mahasiswa IAIN Surakarta), Alfia Nurul 
Hidayah (Mahasiswa TBI IAIN Surakarta), Diena Aulia Rahmani 
(siswa kelas X MAN), Tatsbita Hasna Luthfiana (siswa kelas X 
MAN), Dra.Faiziah (guru Bahasa Indonesia), dan Niken 
Estirohmawati (guru Bahasa Indonesia). Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh data dari informan tentang resepsi pembaca terhadap 
kumpulan puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul, serta 
sebagai pembuktian dari hasil penelitian yang dilakukan dengan  
metode analisis isi. Hasil wawancara  tersebut  akan memberikan  
informasi  yang diperlukan. 
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E. Teknik Keabasahan Data 
Validitas data merupakan sesutau yang penting dalam penelitian. Salah 
satu teknik untuk mengecek penelitian dengan triangulasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teori untuk mengecek 
keabasahan data. Penelitian ini menguji validitas dengan mengajuan pertanyaan 
kepada narasumber terhadap antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji 
Thukul, puisi-puisi yang memuat topik keluarga. 
Berdasarkan pendapat Patton (dalam Moleong, 2007:330) triangulasi secara 
sumber adalah mengecek dan membandingkan untuk mendapatkan informasi 
dengan alat dan waktu yang berbeda. Penelitian ini teknik triangulasi secara 
sumber dapat diperoleh  melalui beberapa tahapan. Pertama, membandingkan 
data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan. Hal tersebut kaitanya 
dengan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul dengan 
wawancara informan. Kedua, membandingkan yang diteliti secara pribadi 
dengan yang orang lain katakan. Dalam hal ini, peneliti menilai antologi puisi 
Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul dan pendapat orang lain yang sudah 
ditentukan informannya. Ketiga, membandingkan yang dikatakan orang lain 
dengan memperhatikan waktu penelitian. Keempat, membandingkan tanggapan 
informan dengan berbagai informan lain, mislanya orang biasa dan pendidikan. 
Penelitian ini membandingkan prespktif infoman pratisi pendidika, penikmat 
sastra biasa, dan penikmat sastra ahli. Kelima, membandingkan hasil wawancara 
dengan dokumen penelitian. Membandingkan respon informan dan mengecek 
dengan isi dokumen.  
Berdasarkan Patton (Moleong, 2007:301) triangulasi secara teori adalah 
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fakta perlu diuji dengan teori yang sudah ada dengan satu atau dua teori. 
Penelitian ini menguraikan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji 
Thukul dengan pendekatan teori resepsi sastra yang dapat diimplementasikan 
pada pembelajaran bahasa sastra Indonesia. Hal ini tentu sesuai, dengan KD 
(Kompetensi Dasar) yang sudah ditentukan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori,  dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hopotesis kerja seperti yang disarankan oleh data Lexy 
(dalam Oksinata, 2010:42). Teknik  analisis  data  yang  digunakan  penelitian  
ini  adalah analisis interaktif dan terus menerus sampai selesai. Hal tersebut 
sesuai, dengan metode Miles dan Huberman yang mempunyai tiga komponen 
analisis yaitu: 
1. Reduksi data (data reduction) adalah pemfokusan,  penyederhanaan  
dan abstraksi (kasar) yang terdapat dalam catatan lapangan ketika saat 
penelitian berlangsung. Berdasarkan Sugiyono (2014:336) menyatakan 
reduksi data meringkas dan mefokuskan hal-hal pokok dari penelitian. 
Penelitian ini mereduksi dengan cara memilah dan memilihi hasil 
wawancara dan analisi data yang tidak diperlukan pada antologi puisi 
Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul. Mereduksi data-data yang 
membuat tangapan pembaca dengan sub tema keluarga dalam antologi 
puisi tersebut. 
2. Penyajian data (data display) adalah sekumpulan informasi yang dapat 
disimpulkan dalam suatu penelitian. Berdasarkan Sugiyono 
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(2014:339) penyajian data berfungsi agar data lebih mudah 
dimengerti dengan disusun sistematik dan terorganisasi. Lebih 
lanjut Sugiyono menjelaskan penyajian data dapat berupa, matrik, 
grafik, chart, dan teks naratif. Maka penelitian ini, menggunakan 
penyajian data dengan teks naratif. Berdasarkan jenis penelitian ini 
data kualitatif, sehingga akan lebih mudah jika penyajian dapat 
dengan acar teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) dalam pengumpulan data 
peneliti harus mengerti arti dari penyusunan, pencatatan, pengelolaan,    
pertanyaan terhadap informan, analisis sementara, dan proporsi agar 
dapat diambil kesimpulan. Berdasarkan Sugiyono (2014:334) 
penarikan kesimpulan, dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 
rumusan masalah. Rumusan masalah dalam penelitian kulaittaif brsifat 
sementara dan dapat diperluas ketika meneliti di lapangan. Penelitian 
ini menarik kesimpulan dengan sumber dan data yang ada dengan 
membertimbangkan rumusan masalah penelitian. Masalah penelitian 
dalam penelitian ini diantaranya mengenai kondisi keluarga Wiji 
Thukul, resepsi pembaca terhadap antologi puisi Nyanyian Akar 
Rumput, dan implementasi terhadap pembelajaran bahasa sastra 
Indonesia. Proses analisinya dapat dijabarkan dengan menggunakan 
gambar sebagai berikut. 
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Gambar 2 Analisis Model Interaktif Huberman dan Miles (1992:19) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Maka 
dapat dijelaskan telaah yang terdapat dalam antologi puisi NAR (Nyanyian Akar 
Rumput) karya Wiji Thukul. Data yang terkandung sesuai dengan tujuan 
penelitian yakni, (1) menelaah unsur puisi secara batin dan fisik dalam antologi 
puisi NAR karya Wiji Thukul, (2) menjelaskan resepsi pembaca antologi puisi 
NAR karya Wiji Thukul, dan (3) menerangkan penerapan antologi puisi NAR 
karya Wiji Thukul dengan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di Madrasah 
Aliyah kelas X.  
Penelitian ini menggunakan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji 
Thukul yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2015.  Antologi 
puisi NAR bersampul kuning tua, bagian depan sampul terdapat sebotol rumput 
hijau yang menyimbolkan judul buku Nyanyian Akar Rumput. Antologi puisi 
NAR berhalaman 248 dengan tebal 20 cm. Selain  hal tersebut, antologi puisi 
tersebut sudah pernah difilmkan dengan judul yang sama pada tahun 2018. Hal 
tersebut, diartikan sebagai pembaca banyak yang menggemari antologi puisi 
NAR.  
Bagian belakang sampul terdapat kutipan dari Munir Said Thalib, yakni 
pejuang HAM Indonesia. Dalam antologi NAR terdiri dari tujuh bab dengan judul 
yakni, Lingkungan Kita Si Mulut Besar, Ketika Rakyat Pergi, Darman dan lain-
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lain, Puisi Pelo, Baju Loak Sobek Pundaknnya, Yang Tersisih, serta Para 
Jenderal Marah-Marah. Jumlah keseluruhan dari antologi puisi tersebut yakni, 
178 puisi.  
Antologi puisi NAR terselip esai singkat dari Wiji Thukul yang membahas 
mengenai kebebasan dalam menyuarakan pendapat tanpa ada tekanan. 
Dilanjutkan dengan kata pengantar dari penyusun. Dalam antologi puisi tersebut 
juga terdapat esai dari Munir untuk Wiji Thukul. Puisi yang  tersusun dalam NAR 
merupakan realita yang dihadapi Thukul. Gubahan puisi tersebut secara garis 
besar mengenai rezim orde baru. Tema umum yang Thukul tulis menggambarkan 
tentang masyarakat, krisi ekonomi, kritik pemerintah, dan keluarga.  Penelitian ini 
mengambil tema tentang mewakili potret keluarga Thukul di antaranya adalah 
“Catatan”, “Sajak Ibu”, “Tetangga Sebelah”, “Gumam Sehari-hari”,”Catatan Hari 
Ini”, Lumut” “Sajak Tapi Sayang”, “(Tanpa Judul)”, dan “Hari Itu Aku Akan 
Bersiul-siul”. 
1. Unsur Puisi Secara Batin dan Fisik dalam Antologi Puisi Nyanyian 
Akar Rumput Karya Wiji Thukul 
Suatu puisi memiliki unsur-unsur pembangun yang melandasi terciptanya 
puisi tersebut. Hal yang ditulis penyair, tidak terlepas dari beberapa hal yang 
termuat dalam suatu puisi. Jadi, puisi tersusun dari beberapa unsur yang 
membuat ciptaan puisi tersebut menjadi menarik. Berdasarkan Isnaniah  
(2015:63) unsur-unsur puisi terdiri dari struktur batin dan fisik, 
penjelasannya sebagai berikut. 
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a. Struktur batin 
1) Tema 
Tema adalah gagasan pokok yang diartikan sebagai ungkapan penyair 
atau pokok pikiran yang melandasi dan menjiwai penciptaan puisi.  
2) Perasaan 
Persaan adalah sikap penyari dapat berupa rasa seperti senang, benci, 
rindu, dan setia kawan. 
3) Nada dan suasana 
Suasana adalah tanggapan dan sikap yang dialami pembaca atau 
keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi. 
4) Amanat  
Amanat adalah pesan yang hendak disampaikan penyair kepada 
pembaca, baik tersurat maupun tersirat 
b. Struktur Fisik 
Citraan berdasarkan pendapat Pradopo (2017:81), bahwa citra dapat 
diartikan gambaran-gambaran angan yang dihasilkan dari indra pengecapan, 
perabaan, pendengaran, penciuman, dan penglihatan. Citraan hasil  
pemikiran yang dituliskan. 
1) Citraan visual, yakni citraan penglihatan yang memberi rangsangan 
kepada indra penglihatan hal-hal yang tidak terlihat seolah-olah terlihat. 
2) Citraan auditif, yakni citraan yang dihasilkan dengan menyebutkan atau 
menguraikan bunyi suara. 
3) Citraan rabaa (taktif), yakni citraan yang ditimbulkan berupa gambaran 
angan yang dapat dihayati dengan indra peraba. 
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4) Citraan gerak, yakni citraan yang menggambarkan sesuatu yang 
sesungguhnya tidak bergerak dilukiskan dapat bergerak.  
Antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul memiliki 
beberapa unsur pembangun puisi. Salah satu fungsi dari unsur suatu puisi 
untuk memudahkan pembaca memaknai maksud dari penyair. Beberapa 
unusr yang telah disebutkan tersebut terdapat di dalam antologi puisi 
Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul, uraiannya adalah sebagai 
berikut. 
a) Unsur Batin dan Fisik Puisi Catatan 
udara AC asing di tubuhku 
mataku bingung melihat 
deretan buku-buku sastra 
dan buku-buku tebal intelektual termuka 
tetapi harganya 
ooo…aku ternganga 
musik stereo mengitariku 
penjaga stand cantik-cantik 
sandal jepit dan ubin mengkilat 
betapa jauh jarak kami 
uang sepuluh ribu di sakuku 
di sini hanya dapat 2 buku 
untuk keluargaku cukup buat  
makan seminggu 
gemerlap toko-toko di kota 
dan kumuh kampungku 
dua dunia yang tak pernah bertemu 
Solo, 87-88  
(NAR, 2015:26) 
 
(1) Tema 
Tema dalam puisi Catatan menggambarkan keadaan sosial lingkungan 
sekitar. Terjadinya perbedaan kehidupan, yang gemerlap dan penuh 
dengan kenikmatan. Berbeda dengan kehidupan masyarakat kelas bawah, 
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misalkan untuk memenuhui makan saja kurang. Penggambaran suatu 
keluarga yang terhimpit kekurangan ekonomi. 
(2) Perasaan  
Puisi yang berjudul Catatan memiliki ungkapan persaan yang sedih ketika, 
melihat kehidupan di sekitarnya yang penuh dengan kenikmatan sedang 
penyair merasa kesusahan untuk memenuhui kebutuhan keluarga. 
(3) Nada  
Nada yang dimiliki puisi tersebut yakni, bernada geram dan kesal melihat 
ironi kehidupan yang berbeda dengan penyair.  
(4) Amanat  
Puisi tersebut beramanatkan untuk tetap bertahankan keadaan, meski 
sesulit apapun keadaan tersebut. 
(5) Citraan 
Puisi yang berjudul Catatan terdapat citraan auditif dan visual. Citraan  
auditif adalah citraan yang menyebutkan bunyi suara. Hal tersebut dapat 
ditemui pada larik puisi sebagai berikut: udara AC asing di tubuhku, musik 
stereo mengitarik. Citraan visual diartikan sebagai rangsangan dengan 
intra penglihatan. Citraan visual dalam puisi tersebut dapat ditemui 
sebagai berikut: mataku bingung melihat, deretan buku-buku sastra, dan 
buku-buku tebal intelektual terkemuka. 
b) Unsur Batin dan Fisik Puisi Sajak Ibu 
ibu pernah mengusirku minggat dari rumah 
tetapi menangis ketika aku susah 
ibu tak bisa memejamkan mata 
bila adikku tak bisa tidur karena lapar 
ibu akan marah besar 
bila kami merebut jatah makan 
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yang bukan hak kami 
ibuku memberi pelajaran keadilan  
dengan kasih sayang 
ketabahan ibuku 
mengubah rasa sayur murah 
jadi sedap 
ibu menangis ketika aku mendapat susah 
ibu menangis ketika aku bahagia 
ibu menangis ketika mencuri sepeda 
ibu menangis ketika keluar penjara 
ibu dalah hati yang rela menerima 
selalu disakiti oleh anak-anaknya 
penuh pemaaf dan ampun 
kasih sayang ibu 
adalah kilau sinar kegaiban Tuhan 
membangkitkan haru insan 
dengan kebajikan  
ibu mengenalkan aku kepada Tuhan 
 
(NAR, 2015:30) 
 
(1) Tema 
Puisi Sajak Ibu bertemakan perjuangan ibu dalam menghidupi keluarga 
dalam kesempitan kehidupan. Kasih sayang ibu terhadap anak-anaknya 
tidak terbatas. Penyair menggambarakan sosok ibu, sebagai pribadi yang 
sangat peduli dengan keluarga terutama anak-anaknya.  
(2) Perasaan 
Puisi Sajak Ibu memiliki perasaan dalam puisi tersebut adalah tentang 
keharuan. Penyair merasa iba dengan kondisinya yang serba kekurangan, 
tetapi ibu selalu dapat menerimanya. 
(3) Nada  
Puisi Sajak Ibu memiliki nada kesedihan yang dirasakan oleh penyair 
terhadap keadan keluarganya.  
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(4) Amanat  
Puisi tersebut memiliki amanat adalah baktilah pada ibu apapun yang 
terjadi sekalipun susah.  
(5) Citraan  
Puisi Sajak Ibu memiliki citraan visual, dapat diartikan memberikan 
rangsangan terhadap indra penglihatan agar seakan-akan melihat hal 
diceritakan dalam suatu karya sastra. Puisi tersebut dapat ditemui sebagai 
berikut: Tetapi menangis ketika aku susah, ibu tak bisa memejamkan mata, 
bila adikku tak bisa tidur karena lapar ibu akan marah besar. 
c) Unsur Batin dan Fisik Puisi Tetangga Sebelahku 
tetangga sebelahku 
pintar bikin suling bambu 
dan memainkan banyak lagu 
tetangga sebelahku 
kerap pinjam gitar 
nyanyi sama anak-anaknya 
kuping sebelahnya rusak 
dipopor senapan 
tetangga sebelahku 
hidup bagai dalam benteng 
melongok-longok selalu 
membaca bahaya 
tetangga sebelahku 
diteror masa lalu. 
Kalangan-Solo, November 1991 
(NAR, 2015:36) 
(1) Tema  
Bahasan pokok puisi Tentang Sebelahku secara umum menggambarkan 
tema tentang ketakutan dan penderitaan terhadap pemerintah. Kehidupan 
yang tidak aman dan nyaman bagi masyarakat Solo ketika itu.  
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(2) Perasaan  
Perasaan dalam puisi tersebut menggambarkan perasaan penyair yang 
mengerikan terhadap lingkungannya dan keadaan yang tidak damai. 
(3) Nada  
Nada atau suasana dalam puisi tersebut adalah bernada belas kasih 
terhadap lingkungan sekitar. Selain hal tersebut, penyair seolah bercerita 
tentang masa keadaan yang membuat masyarakat ketika itu merasa harus 
melawan pemerintah. 
(4) Amanat 
Amanat puisi tersebut untuk peduli dengan keadaan sosial yang 
mengancam sekitar. Keadaan yang digambarkan dalam puisi tersebut 
memprihatikan, sehingga siapa saja diamanahkan untuk senantiasa 
berjaga-jaga.  
(5) Citraan 
Citraan dalam puisi Tentang Sebelahku, memiliki citraan auditif yang 
diartikan menguraikan suara seolah-olah pembaca dapat mendengar yang 
dituliskan. Hal tersebut dapat ditemui dalam larik sebagai berikut:  
Tetapi menangis ketika aku susah 
ibu tak bisa memejamkan mata 
bila adikku tak bisa tidur karena lapar 
ibu akan marah besar 
d) Unsur Batin dan Fisik Puisi Gumam Sehari-hari 
di ujung sana ada pabrik roti 
kami beli yang remah-remah 
karena murah 
di ujung sana ada tempat penyembelihan sapi 
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dan kami kebagian dan tai 
di ujung sana ada perusahaan daging abon 
setiap pagi kami beli kuahnya 
dimasak campur sayur 
di pinggir jalan 
berdiri toko-toko baru 
dan macam-macam bangunan 
kampung kami di belakangnya 
riuh dan berjubel 
seperti kutu kere kumal 
terus berbiak! 
membengkak tak tercerah 
Jagalan, Kalangan Solo, 29 Januari 1989  
 
(NAR, 2015:42) 
 
(1) Tema 
Puisi Guman Sehari-hari bertemakan adalah tentang kehidupan keluarga 
yang miskin. Ketidakadilan dalam kehidupan sosial dan perbedaan status 
sosial yang menonjol.  
(2) Perasaan 
Puisi tersebut menggambarkan perasaan penyair yang marah terhadap 
sikap orang di sekelilingnya tidak peduli terhadap keluarga miskin.  
(3) Nada dan suasana 
Puisi tersebut bernada dalam puisi tersebut, mengisahkan suasana protes 
penyair. Selain hal tersebut, penyair bernada geram terhadap sikap-sikap 
orang yang mengambil untung untuk diri sendiri. Di sisi lain, masyarakat 
yang dirugikan oleh sikap penguasa.  
(4) Amanat 
Amanat dalam puisi tersebut adalah agar sesama masyarakat memiliki 
kepedulian. Terutama kepedulian dari pemilik modal untuk 
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memperhatikan hasil dari usahanya. Selain hal tersebut, puisi Gumam 
Sehari-hari juga mengamnatkan untuk menjaga lingkungan.  
(5) Citraan  
Citraan dalam puisi tersebut yakni citraan visual yang seakan-akan, ketika 
membaca puisi tersebut pembaca melihat yang dirasakan oleh penyair. Hal 
tersebut, terdapat pada larik: di ujung sana ada pabrik roti kami beli yang 
remah-remah karena murah. Selain citraan visual, dalam puisi tersebut 
juga terdapat citraan auditif yakni menguraikan suara yang digambarkan 
dalam puisi tersebut yakni, di ujung sana ada tempat penyembelihan sapi 
dan kami kebagian bau kotoran air selokan dan tai. 
e) Unsur Batin dan Fisik Puisi Catatan Hari Ini 
aku nganggur lagi 
semalam ibu tidur di kursi  
jam dua lebih aku menulis puisi 
aku duduk menghadap meja 
ibu kelap-kelip matanya ngitung utang 
jam enam sore: 
bapak pulang kerja 
setelah makan sepiring  
lalu mandi tanpa sabun 
tadi siang ibu tanya padaku: 
kapan ada uang? 
jam setengah tujuh malam  
aku berangkat latihan teater 
apakah seni bisa memperbaiki hidup? 
Solo, Juni 86 
 
(NAR, 2015:44) 
 
(1) Tema 
Puisi Catatan Hari bertemakan keluarga miski yang terhimpit ekonomi 
yang tidak berkesudahan. Kegelisahan nasib keluarga penyair yang belum 
mapan.  
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(2) Perasaan  
Puisi tersebut menggambarkan perasaan penyair risau terhadap kondisi 
keluarga yang perekonomiannya tidak semakin membaik. Selain hal 
tersebut, penyair juga merasa galau terhadap yang disukainya (seni) apa 
dapat menyelesaikan masalah.  
(3) Nada dan suasana 
Puisi tersebut mendeskripsikan kesedihan yang dialami penyair. Keadaan 
semakain mempersemit gerak penyair untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga. Nada yang digunakan dalam puisi tersebut bersifat ironi. 
Keinginan penyair memperbaiki hidup, berbanding terbalik dengan seni 
yang ia tekuni. 
(4) Amanat 
Dalam puisi tersebut memiliki amanat untuk memperbaiki keadaan 
ekonomi keluarga dengan cara apapun, termasuk dalam kesenian. 
(5) Citaraan 
Puisi tersebut memiliki citraan visual, yakni ketika membaca karya 
penyair seolah-olah pembaca melihat dengan indra mata. Hal tersebut 
terdapat pada lirik puisi sebagai berikut  aku duduk menghadap meja ibu 
kelap-kelip matanya ngitung utang. 
f) Unsur Batin dan Fisik Puisi Lumut  
dalam gang pikiranku menggumam 
seperti kemarin saja 
kini los rumah yang dulu kami tempati 
jadi bangunan berpagar tempok tinggi 
aku jalan lagi 
melewati rumah yang pernah disewa 
riyanto buruh kawan sekerjaku 
ke mana lagi dia sekeluarga 
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rumah itu kini gantian disewa 
keluarga mbak Nina 
kampung ini tak memiliki tanah lagi 
tanah-tanah kosong sudah dibeli orang 
dalam gang  
setengah gelap setengah terang 
aku menemukan perumpamaan: 
kita ini lumut 
menempel di tembok-tembok bangunan 
berkembang di pinggir-pinggir selokan 
di musim kemarau kering 
diterjang banjir 
tetap hidup 
kalau keadaan berubah 
perumpamaan boleh berubah  
menurutmu sendiri 
kita ini siapa? 
Kalangan Solo, 8 Februari 91 
 
(NAR, 2015:55) 
 
(1) Tema 
Puisi Lumut bertemakan penjarahan tanah yang dilakukan penguasa 
terhadap masyarakat miskin. Penguasa mengambil tanah-tanah yang bukan 
haknya, sehingga masyarakat tidak lagi memiliki tempat tinggal. Salah 
satu tema yang masih relevan dengan zaman sekarang.  
(2) Perasaan 
Perasaan penyair dalam puisi tersebut yakni, geram. Geram terhadap 
keadaan yang sewenang-wenang, tanpa menghindahkan masyarakat 
sekitar. Penyair seolah terjebak dalam keadaan yang tidak berpihak 
terhadap dirinya dan keluarga. 
(3) Nada  
Nada yang digunakan dalam puisi tersebut, sindiran. Selain bernada 
sindiran, dalam puisi tersebut penyair juga bernada putus asa. Penyair 
mengibaratkan masyarakat miskin dengan sebutan lumut yang dapat 
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diisnggirkan kapan saja. Lumut juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
tidak berguna dan mengganggu. Padahal jelas masyarakatlah pemilik  
tanah, namun terusir di lahan sendiri.  
(4) Amanat 
Amanat ditunjukkan kepada penguasa bahwa, tanah merupakan harta yang 
berharga bagi masyarakat. Sikap sewenang-wenang penguasa membuat 
masyarakat tidak simpatik terhadapnya. Masyarakat tidak ingin ditindas, 
namun tanah mereka direbut. 
(5) Citraan 
Citraan yang terdapat dalam puisi tersebut yakni, visual. Diartikan sebagai 
seolah-olah pembaca melihat apa yang dilakukan oleh penguasa terhadap 
masyrakat. Citraan diceritakan secara deskriptif dalam puisi tersebut. 
Dapat ditemui dalam kalima sebagai berikut. 
kampung ini tak memiliki tanah lapang lagi  
tanah-tanah kosong sudah dibeli orang 
dalam gang setengah gelap setengah terang 
 
g) Unsur Batin dan Fisik Puisi Sajak Tapi Sayang 
kembang dari pinggir jalan 
kembang yang tumbuh di tembok 
tembok selokan 
kupindah kutanam di halaman depan 
anakku senang bojoku senang tapi sayang 
bojoku ingin nanam lombok 
anakku ingin kolam ikan tapi sayang 
setelah sewa rumah habis 
kami harus pergi 
terus cari sewa lagi 
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terus cari sewa lagi 
alamat rumah kami punya 
tapi sayang 
kami butuh tanah. 
25 Januari 91 – Solo 
(NAR, 2015:57) 
(1) Tema 
Puisi Sajak Tapi Sayang, bertemakan penjarahan tanah yang tidak dimiliki 
keluarga miskin. Dari dampak penjarahan tersebut, masyarakat terusir di 
tanah sendiri oleh penguasa.  
(2) Perasaan 
Perasaan yang dialami oleh penyair dalam puisi tersebut yakni, kegetiran 
kehidupan yang keluarga miskin. 
(3) Nada  
Nada yang digunakan dalam puisi tersebut yakni, kemarahan terhadap 
tempat tinggal yang semakin sulit. Keadaan yang tidak semakin membaik, 
tetapi memburuk dengan tidak memiliki tanah.  
(4) Amanat 
Amanat dalam puisi tersebut, keluarga yang tidak memiliki tempat tinggal 
yang hendaknya diperhatikan pemerintah. Mereka juga bagian dari negara 
yang perlu dilindungi haknya. 
(5) Citraan 
Citraan yang terdapat puisi tersebut yakni visual. Secara gamblang penyair 
menjelaksan kondisi kesusahan ynag dialami keluarga. Dalam kalimat 
berikut inilah yang memperlihatkan citraan visual. 
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kembang dari pinggir jalan 
kembang yang tumbuh di tembok 
tembok selokan 
kupindah kutanam di halaman depan 
anakku senang bojoku senang 
h) Unsur Batin dan Fisik Puisi (tanpa judul) 
kuterima kabar dari kampung 
rumahku kalian geledah 
buku-bukuku kalian jarah 
tapi aku ucapkan banyak terima kasih 
karena kalian telah memperkenalkan 
sendiri 
pada anak-anakku 
kalian telah mengajar anak-anakku 
membentuk makna kata penindasan 
sejak dini 
 
ini tak diajarkan di sekolahan 
tapi rezim sekarang ini memperkenalkan 
kepada semua kita  
setiap hari di mana-mana 
sambil nenteng-nenteng senapan 
  
kekejaman kalian 
adalah bukti pelajaran 
yang tidak pernah ditulis 
         11 Agustus 96 
(NAR, 2015:171) 
 
(1) Tema 
Puisi tersebut bertemakan intimidasi yang dilakukan pemerintah terhadap 
masyarakat kecil. Ketika itu, penyair dianggap musuh bagi rezim, 
sehingga harus ditanggap.  
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(2) Perasaan 
Menggambarkan perasaan penyair yang marah terhadap ancaman-
ancaman pemerintah.  
(3) Nada  
Nada yang digunakan penyair, yakni sarkasme untuk mencemooh sikap 
pemerintah.  
(4) Amanat 
Penindasana tidak sepatutnya dilakukan oleh pemerintah, apalagi dalam 
hal tersebut akan menjadi trauma bagi keluarga korban penindasan. 
(5) Citraan  
Puisi tersbut menggunakan citraan gerak yakni, menggambarkan yang 
tidak bergerak seolah bergerak. Dalam puisi tersebut terdapa pada larik, 
kuterima kabar dari kampung rumahku kalian geledah buku-bukuku 
kalian jarah. 
i) Unsur Batin dan Fisik Puisi Hari Itu Aku Akan Bersiul-Siul 
pada hari coblosan nanti 
aku akan masuk ke dapur 
akan kujumlah gelas dan sendokku 
apakah jumlahnya bertambah 
setelah pemilu bubar? 
pemilu oo… pilu, pilu 
bila hari coblosan tiba nanti 
aku tak akan pergi ke mana-mana 
aku ingin di rumah saja 
mengisi jambangan 
atau menanak nasi 
pemilu oo… pilu, pilu 
nanti akan kuceritakan kepadamu 
apakah jadi penuh karung beras 
minyak tanah 
gula 
atau bumbu masak 
setelah suaramu dihitung 
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dan pesta demokrasi dinyatakan selesai 
nanati akan kuceritakan kepadamu 
pemilu oo… pilu, pilu 
bila tiba harinya 
hari coblosan 
aku tak akan ikut berbondong-bondong 
ke tempat pemungutan suara 
aku tidak akan datang 
aku tidak akan menyerahkan suaraku 
aku tidak akan ikutan masuk 
ke kotak suara itu 
pemilu oo… pilu, pilu 
aku akan bersiul-siul 
memproklamasikan kemerdekaanku 
aku akan mandi 
dan bernyanyi sekeras-kerasnya 
pemilu oo… pilu, pilu 
hari itu aku akan mengibarkan hakku 
tinggi, tinggi 
akan kurayakan dengan nasi hangat 
sambel bawang dan ikan asin 
pemilu oo… pilu, pilu 
sambel bawang dan ikan asin 
10 November  96 
 
(NAR, 2015:186) 
 
(1) Tema 
Puisi tersebut bertemakan tentang kepiluan rakyat terhadap pemerintah. 
Masyarakat sudah tidak percaya lagi terhadap pemerintah. Merasa bahwa 
dengan pemilu belum tentu menyelesaikan persoalan yang ada. Maka dari 
itu, penyair bersikap untuk tidak memilih siapapun dalam pemilihan 
umum.  
(2) Perasaan 
Penyair dalam puisi tersebut memiliki perasaan sindiran. Penyair tidak 
menghiraukan pemilihan umum, seakan-akan hal tersebut tidak mengubah 
keadaan.  
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(3) Nada 
Penyair dalam puisi tersebut bernada kecewa, penyair sudah dikecewakan 
dengan keadaan yang sudah dialaminya. Ia bersikap demikian karena, 
memedulikan pemerintah tidak menghasilkan apa-apa. Pemilihan umum 
belum tentu menjadikan keadaan lebih baik bagi masyarakat.  
(4) Amanat 
Amanat ditunjukkan terhadap pemerintah untuk peka terhadap masyarakat 
kelas ke bawah dan memperhatikan hak-hak masyarakat. 
(5) Citraan  
Dalam puisi tersebut, yakni citraan auditif yang diartikan dalam puisi 
tersebut menguraikan suara-suara yang seolah dapat didengar pembaca. 
Citraan auditif dapat ditemui pada kalimat.  
aku akan bersiul-siul 
memproklamasikan kemerdekaanku 
aku akan mandi 
dan bernyanyi sekeras-kerasnya 
Selain hal tersebut, terdapat citraan visual yang memperlihat hal tidak 
terlihat seolah-olah dapat dilihat oleh pembaca. Citraan visual dalam puisi 
tersebut dapat ditemui dalam kalimat berikut. 
pada hari coblosan nanti 
aku akan masuk ke dapur 
akan kujumlah gelas dan sendokku 
apakah jumlahnya bertambah 
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2.  Resepsi Pembaca dalam Antologi Puisi Nyanyian Akar Rumput Karya 
Wiji Thukul 
Resepsi sastra menekankan pemahaman pembaca terhadap suatu teks atau 
hasil karya untuk dinilai dan dievaluasi. Menurut Buyung (2015:3) resepsi sastra 
diartikan sebagai respon pembaca ketika dihadapan oleh suatu karya sastra sesuai 
dengan pengalaman yang dibacanya. Dalam hal ini tanggapan pembaca sangat 
dipertimbangkan. Karya sastra tanpa respon pembaca tidak memiliki nilai. Salah 
satu cara untuk  mengembangkan suatu karya sastra dengan resepsi sastra.  
Resepsi sastra menurut Pradopo (2008:210) dapat menggunakan metode 
sinkronik dan diakronik. Sikronik diartikan cara penelitian resepsi sastra 
terhadap seluruh karya sastra dalam satu periode. Pembaca memberi tanggapan 
terhadap karya sastra dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman yang 
dimliki. Secara diakronis dilakukan dengan mengumpulkan tanggapan-
tanggapan dari pembaca ahli untuk mewakil pembaca pada setiap periode.  
Resepsi sastra memiliki tiga kategori pembaca yakni pembaca ideal, biasa, 
dan implisit. Pembaca ideal diartikan sebagai pembaca yang memahami 
lambang bahasa dan teori-teori bahasa secara mendalam. Pembaca biasa adalah 
pembaca yang dapat disebut pembaca awam, membaca karya sastra hanya 
sebagai hiburan. Pembaca awam juga memiliki peranan yang penting, karena 
menilai karya sastra secara polos dan objektif. Pembaca implisit adalah pembaca 
yang memiliki pemahaman terhadap kode sastra dan semantik yang cukup baik. 
Dalam penelitian ini mengambil beberapa informan pembaca sebagai berikut. 
 
63 
 
a. Pembaca Ideal 
Pembaca ideal dalam penelitian ini, yakni seseorang yang memahami 
pragmatik, semantik, dan teori sastra secara teliti. Dalam hal ini pembaca ideal 
adalah Andi Wicaksono, dosen Bahasa Indonesia di IAIN Surakarta. Skripsi dan 
tesis beliau berfokus mengenai sastra Indonesia. Selain hal tersebut, beliau juga 
cukup kenal dengan keluarga Wiji Thukul. Alasan tersebutlah beliau dijadikan 
infoman dalam penelitian ini, harapannya dapat memberikan resepsi yang 
mendalam dan kritis.  
Semasa kuliah ia pernah menjadi mentor belajar bagi Fajar Merah (anak 
Wiji Thukul), sehingga kurang lebih memiliki interaksi berhubungan dengan 
keluarga Wiji Thukul. Menurut informan, Thukul merupakan penyair yang peka 
memotret kehidupan di sekitarnya dan dituangkan dalam puisi. Kepekaan itu pula, 
yang menjadikan ia dianggap berbahaya bagi pemerintah kala itu. Sekitar tahun 
1998-an pemerintah saat itu anti kritik, sehingga siapa saja yang menyuarakan 
pendapat akan ditangkap.  
“Dampak dari puisi-puisi yang dibuat Thukul bukan saja berdampak 
terhadap dirinya. Puisi-puisinya memberikan inspirasi kepada demonstran, 
seperti tindakan turun ke jalan. Beberapa puisi yang ia tulis 
menggambarkan kritik sosial dari lingkungan, sehingga beberapa puisi 
Thukul menjadi sangat berbahaya bagi berbagai pihak. Bahasa yang 
digunakannya lugas dan simbolis. Kelugasannya itu pula puisi yang dibuat 
mudah dipahami bagi siapa saja. Tema yang diangkat oleh Thukul 
mengenai sosial, idenya hal yang paling dekat dengan dirinya” (Kode 
lampiran 01). 
 
Informan juga berpendapat tema keluarga tidak luput menjadikan inspirasi 
dalam berpuisi. Thukul menampilkan potret keluarga dan warga yang ada di 
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sekitarnya. Jadi, antologi puisi NAR proses kreatif dalam pembuatan puisi 
mengenai lingkungan sekitar.  
“Tema berangkat dari keluarga, tetangga, lingkungan dan hingga pabrik 
yang di dekat rumah. Puisi Thukul mengambil titik awal yang dituliskan 
bermula dari keluarga. Ia memulai krtitik sosial dari gambaran keluarga 
dan gambaran dirinya. Hanya saja menggunakan setting orang-orang 
terdekat dari Thukul, seperti puisi Catatan dan Sajak Ibu. Gambaran 
keluarga yang ekonomi ke bawah dan masyarakat urban yang jarang 
diekspos pada tahun 1980-an dan 1990-an. Berbeda dengan zaman 
sekarang sudah banyak karya yang mengangkat tema seperti itu” (Kode 
lampiran FN 01).  
 
Puisi yang dibuat oleh Thukul sangat berpengaruh pada zamannya. Ia 
menjadi sosok vital dalam menuntut pemerintah atas hak-hak rakyat. Thukul yang 
khas dengan kalimat hanya ada satu kata: lawan! Puisi-puisinya sering dibacakan 
ketika demo, seakan sebagai simbol pemberontak. Meskipun, tuntutan buruh 
berbeda dengan zaman sekarang.  
“Bukan berarti puisi-puisinya tidak relevan dengan zaman sekarang.  
Puisi-Puisi Thukul masih relevan walaupun beberapa puisi harus  
dipahami kondisi pada saat itu. Seperti puisi Hari Ini Aku Ingin Bersiul-
siul, harus memahami kondisi perpolitikan ketika itu. Tentunya berbeda 
dengan kondisi perpolitikan sekarang. Thukul memilih bersikap untuk 
golput (golongan putih), sekarang masyrakat juga memilih untuk golput 
karena membaca puisinya. Tentu hal tersebut tidak bisa dibenarkan” 
(Kode lampiran FN 01). 
 
Era 1990-an kondisi perpolitikan hanya memiliki satu partai dan sekarang 
partai ada banyak. Jika sekarang lebih banyak didengar, dulu hanya ada satu yang 
berkuasa. Maka, karena kondisi dahulu seperti itu Thukul mengambil jalan ingin 
golput.  
“Puisi Hari ini Aku Ingin Bersiul-siul tersebut jika direlevankan dengan 
sekarang tidak bisa. Meskipun demikian puisi yang lain masih relevan. 
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Dirunut secara sejarah tetap masih relevan, karena naskah sejarah dan 
sastra saling mendukung, keduanya berkaitan. Memahami sikap Thukul, 
harus memahami kondisi seperti apa yang ia alami. Hal yang Thukul 
sampaikan merupakan krtitik sosial” (Kode lampiran FN 01). 
 
Seperti pusisi Sajak Ibu, bukan hanya berkisah tentang ibu yang marah-
marah. Ada pesan yang hendak disampaikan, sedangkan puisi Aku Ingin Bersiul-
siul, bukan hanya masalah Thukul tidak ingin mencoblos. Tentu harus pahami, 
penyebabnya hal tersebut tampak dari puisi-puisinya. Lebih lanjut, informan 
menjelaskan membaca suatu karya sastra harus dipadankan kapan karya itu 
dibuat. Perlu dipahami pula dibuat ketika zaman apa dan dalam kondisi apa, harus 
dipahami sampai disitu.  
b. Pembaca Biasa 
Pembaca biasa dalam resepsi sastra juga diartikan, sebagai pembaca awam 
yang menganggap membaca sebagai hiburan semata. Hal tersebut sesuai, dengan 
pendapat Junus (1985:52) bahwa pembaca biasa diartikan membaca karya sebagai 
karya sastra, tidak dianggap sebagai penelitian. Pembaca biasa dianggap bisa 
memahami karya sastra secara orisinal dan tanpa dipengaruhui oleh teori. Dalam 
penelitian ini ada lima informan yang dianggap sebagai pembaca biasa. Informan 
yang sebelumnya telah membaca antologi puisi NAR. Pembaca biasa dalam 
penelitian ini terdiri dari mahasiswa dan siswa. 
1) Nandang Wicaksono 
Ia adalah alumunus mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. Meskipun 
jurusan ekonomi, tetapi ia memiliki minat terhadap sastra. Hal tersebut 
terbukti dengan ia mengikuti UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) Teater 
Sirat. Alasan Nandang dipilih sebagai informan karena peneliti 
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menganggap ia memiliki konsentrasi di bidang sastra, utamanya puisi. 
Nandang beberapa kali mengikuti perlombaan baca puisi tingkat nasional 
maupun daerah. Selain hal tersebut, ia juga mengenal sosok Wiji Thukul 
dan membaca karyanya. 
“Karya Thukul dibgai dalam dua fase, yakni1980-an dan 1990-an. 
Puisi pada 1980-an, Thukul masih berdomisilin di Solo. 
Mendeskripsikan kehidupannya setiap hari yang kurang mampu 
dan keadaan orang tuanya. Thukul ketika itu, terbentur dengan 
perekonomian yang harus mencukupi keluarga. Puisi pada 1990-
an, menggambarkan Thukul sudah mengikuti beberapa perjuangan 
atau gerakan, sehingga citra puisinya juga berbeda. Lebih lanjut 
informan berpendapat bahwa, Thukul awalnya hanya coba-coba 
mengikuti teater, kemudian ia membentuk Jaker (Jaringan 
Kebudayaan Rakyat) sebagai wadahnya untuk berkesenian” (Kode 
lampiran FN 02).  
 
Menanggapi tema yang dimuat dalam antologi puisi NAR, 
informan menjelaskan secara umum puisi Thukul bertemakan 
kehidupannya yang sulit. Disisi lain, ia juga tertarik belajar sastra dan 
kesenian. Kisah kehidupan Thukul menurut informan, hampir sama 
dengan Tan Malaka yang  dibunuh secara paksa oleh aparat negara.  
“Thukul dan Tan Malaka yakni orang yang tidak dapat 
berkompromi terhadap pemerintah. Puisi yang berjudul Catatan 
dan Sajak Ibu bercerita tentang kehidupannya sehari-hari, 
sedangkan puisi yang berisi kritik sosial yakni Lumut. Tema 
keluarga juga disinggung oleh penyair. Latar belakang keluarga 
Thukul yang serba kekurangan terlihat dari beberapa puisinya. 
Karyanya akan berbeda jika, ia terlahir dalam kondisi keluarga 
yang kaya” (Kode lampiran FN 02). 
 
Ketika informan ditanya hal yang menarik dari antologi puisi 
NAR, Nandang menjelaskan puisinya bukan termasuk eklusif. Dalam 
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artian puisi Thukul termasuk propoganda, sehingga semakin banyak orang 
yang paham akan semakin baik. Bahasa yang digunakan Thukul tidak 
membuai, ia menggunkan bahasa yang lantang.  
“Puisi dengan bahasa yang indah baginnya tidak perlu. Puisi 
Thukul dibuat pada saat-saat reformasi, tetapi masih relevan 
dengan kondisi yang sekarang. Beberapa tema yang diangkat tetap 
masih dirasakan oleh masyarakat. Puisi yang ditulis Wiji Thukul 
masih relevan, karena puisi bertema keluarga, pemilu, dan kritik 
sosial masih ada. Pemilu yang ia tulis itu realistis, misal setelah 
pemilu kebutuhan tidak tercukupi. Thukul memilih tidak berfungsi 
jika kebutuhan masyarakat tidak tercukupi” (Kode lampiran FN 
02). 
 
2) Novia Rahman Bastian 
Informan untuk pembaca biasa bernama lengkap Novia Rahman 
Bastian. Biasa dipanggil Novia dan alumnus PBI (Pendidikan Bahasa 
Indonesia) UNS, ketika menyelesaikan gelar sarjananya mengambil 
penelitian tentang psikologi sastra. Novia dianggap peneliti mampu 
memberikan tanggapan dan penilaian terhadap antologi NAR, karena 
kurang lebih ia juga pernah membaca karya Wiji Thukul. Menurut 
informan tema dalam yang disampaikan bertemakan penindasan yang 
terjadi lingkungan kita.  
“Latar belakang Thukul dilahirkan dari keluarga yang kurang 
mampu. Dalam antologi puisi tersebut juga ditonjolkan tema 
keluarga yang perlu dikasihani dan penderitaan. Keluarga juga 
merasa dampak dari penjarahan pemerintah. Tema-tema keluarga 
tentu dapat dilihat dari beberapa puisi yang dituliskan Thukul. 
Seperti Sajak Ibu dan Lumut. Puisi Sajak Ibu yang berkisah 
perjuang ibu untuk anak-anaknya. Seolah-olah penyair harus 
mengalah dengan adik, padahal penyair juga ingin disayang ibu. 
Dia tidak sadar, ternyata hal-hal seperti itu penting. Hal kecil 
seperti itu akan dirindukan, meskipun penyair seseorang yang 
keras, tetapi tetap peduli terhadap keluarga. Mengenai amanat dari 
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puisi Sajak Ibu yakni, berupa sayangi keluarga serta jangan sampai 
menyia-nyiakan orang yang kita sayang. Dapat dilihat pada puisi. 
Lalu, puisi Lumut, berceritakan perjuangan dalam mencari tempat 
tinggal (tanah). Puisi Sajak Tapi Sayang tokoh „aku‟, sebenarnya 
sudah memiliki rumah, tetapi dijual pada penguasa-penguasa. 
Padahal penguasa tidak memiliki hati. Seperti menggambarkan 
politik perdangangan. Contoh lainnya, seseorang yang memiliki 
usaha toko, kemudian pemiliki toko menyewakan. Ketika usaha 
toko sukses usaha tersebut diminta (Kode lampiran FN 03). 
 
Menurut informan dari berbagai antologi puisi NAR, jika ditautkan 
dengan kondisi yang sekarang masih relevan. Hal tersebut karena, masih 
ada masyarakat yang mengalami tema-tema yang disajikan di puisi. Hal 
yang digambarkan dalam antologi puisi NAR, memiliki gambaran saat 
peristiwa itu terjadi. Selain hal tersebut, informan juga berpendapat dari 
segi bahasa cederung lugas dan terkesan kasar.  
“Secara keseluruhan hal yang menarik dari antologi puisi NAR 
yakni, bahasa yang digunakan cenderung sarkasme. Dalam artian 
Thukul menggunakan diksi yang menohok untuk menyindir rezim. 
Bahasa yang digunakan terkesan langsung pada sasaran. Makna 
dari puisi Thukul bukan hanya untuk orang-orang yang pahamm 
mengenai sastra saja, tetapi orang awampun juga paham. Maksud 
dari puisi-puisi garapan Thukul tersurat dan lebih sampai kepada 
pembaca. Berbeda dengan penyair W.S Rendra yang menggunakan 
bahasa yang tersirat dalam puisi-puisinya” (Kode lampiran FN 
03). 
 
3) Alfia Nurul Hidayah 
Alfia Nurul Hidayah atau lebih akrab dipanggil Pia merupakan 
mahasiswi IAIN Surakarta Fakultas Adab Bahasa dengan program studi 
TBI. Perempuan yang lahir 28 November 1996, gemar membaca buku 
sastra baik puisi maupun novel. Salah satu buku yang telah dibacanya 
adalah antologi puisi NAR karya Wiji Tukul. Maka dari itu, peneliti 
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memilih Pia sebagai pembaca biasa. Selain hal tersebut, informan 
mengetahui sosok Wiji Thukul sebagai aktivis butuh, hilang karena terlalu 
berani. Berani dalam artian memberikan kritik terhadap pemerintah.  
“Pada orde baru bangsa ini tidak bebas dalam demokrasi. Thukul 
dianggap sebagai sosok yang dapat mewakili kaum marginal dan kaum 
buruh. Ia dengan lantang menyuarakan krtikik dan keadilan melalui puisi 
yang ditulis. Isi dari antologi puisi NAR kurang lebih kritikan terhadap 
pemerintah” (Kode lampiran FN 04). 
 
Mengenai respon Pia terhadap antologi puisi NAR, informan 
berpendapat isi yang Thukul tulis mewakili keadaan saat ini. Seperti tidak 
memperlakukan manusia secara tidak manusiawi. Ketika informan 
membaca puisi Thukul rasanya ingin marah, tertawa, tersenyum dan getir. 
Tertawa dalam artian sinis, ternyata kehidupan pemerintah seperti yang 
Thukul tulis. Hanya membuat puisi yang berisi keresahan masyarakat saja 
ia mewakili rakyat, tetapi kebebasannya dibatasi. Ia berusaha menggiring 
masyarakat mengenai kebebsan untuk berpendapat.  
“Meskipun yang disoroti Thukul, mengenai kebebasan dan kritik 
pemerintah. Keluarga tetap menjadi tema yang disinggung oleh 
Thukul. Seperti puisi yang berjudul Sajak Ibu, mengisahkan ibu 
penyair yang mengusir anaknya dari rumah. Ibu mengusir, tetapi 
juga menangis. Selain hal tersebut, puisi Tetangga Sebelahku 
menggambarkan perasaan Thukul dan berimbas terhadap 
tetangganya. Gambaran keluarga Thukul secara garis besar 
nelangsa. Ia sebagai aktivis merasa selalu tidak tenang dan 
terancam. Hidup Thukul ketika itu tidak leluasa untuk bertemu 
keluarga. Dalam puisi tersebut digambarkan kegetiran dan 
kesedihan keluarga” (Kode lampiran FN 04). 
 
Jadi, menurut informan keluarga tetap menjadi tema yang 
dikisahkan dalam puisi-puisinya. Tetap ada sisi humanitas yang dihadirkan 
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Thukul di dalam puisinya. Bagi informan yang menarik dari antologi puisi 
NAR, yakni penyair menyuarakan hak-hak dari rakyat yang terindas. 
Karya-karya lebih menekankan pada kritik sosial. Sastra dapat dianggap 
sebagai penyuara keadilan. Mengenai kerelevanan antologi puisi NAR 
untuk masa sekarang, informan berpendapat sebagian puisi masih ada 
kaitannya dengan masa sekarang.  Saat ini kebebasan sudah terbuka, tetapi 
beberapa hal masih menuai masalah. 
“Seperti kasus Novel Baswedan (ketua KPK) yang akan 
memberantas korupsi terkesan diancam. Sampai saat ini belum 
diketahui siapa pelaku dari penyiraman air keras kepada Novel 
Baswedan. Lain lagi dengan kasus kaum marginal yang tanah 
masyarakat dijarah oleh pemerintah. Contohnya di Kulonporogo 
yang digusur untuk kepentingan pemerintah, meski tetap mendapat 
ganti. Secara tidak langsung merampas kebahagian manusia. Puisi 
ini juga bercerita mengenai tanah dan rumah digusur. Pihak-pihak 
yang melawan rezim akan dicari-cari kesalahannya” (Kode 
lampiran FN 04). 
 
Secara keseluruhan informan dapat menikmati antologi NAR, 
karena bahasa yang tidak ribet. Menurut informan, puisi-puisi Thukul 
menggunakan bahasa yang tidak rumit dan mudah dipahami. Antologi 
puisi NAR lebih tidak bertele-tele, tetapi memiliki makna yang luas. 
4) Diena Aulia Rahmani  
Diena Aulia Rahmani atau kerap dipanggil Diena merupakan siswi 
kelas X program khusus yang duduk di bangku MAN 1 Surakarta. Peneliti 
mengategorikan Diena sebagai pembaca biasa, karena ia gemar membaca 
dengan tujuan sebagai hiburan. Menurutnya puisi Thukul salah satu puisi 
yang mudah dipahami dan tidak rumit, berbeda dengan puisi Sapardi 
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Djoko Damono dan Chairl Anwar. Kedua penyair tersebut yang karyanya 
diajarkan dalam pembelajaran bahasa dan sastra di kelas.  
“Ia beranggapan, bahwa antologi puisi NAR bercerita mengenai 
secara garis besar puisinya bernuansa kesedihan. Puisi-puisi Wiji 
Thukul ditulis mengenai kesengsaraan. Seperti Catatan Hati 
berceritakan seseorang yang sengsara dan penuh derita. Informan 
beranggapan dari kesengsaraan itulah orang-orang yang dikisahkan 
dalam puisi menjadi lebih kuat. Bahkan jika seseorang yang 
berkecukupan belum tentu mampu seperti orang yang yang 
keterbatasan” (Kode lampiran FN 05). 
 
Lebih lanjut Diena menjelaskan puisi-puisi yang terkandung dalam 
NAR merupakan puisi yang mengenai sosial dan keluarga. Penyair tidak 
hanya berfokus terhadap satu masalah, ia menyoroti pula keadaan atau 
kondisi keluarganya. Ada makna-makna yang diungkapkan secara jelas 
dan nyata.  
“Puisi berjudul Gumam Sehari-hari menceritakan tentang 
seseorang yang tidak punya, tetapi berusaha untuk bertahan hidup. 
Contohnya, untuk membeli roti saja yang murah hanya bisa remah-
remahan. Bagi saya pembahasan mengenai keluarga juga 
disinggung dalam puisi tersebut. Mengenai tema keluarga disajikan 
puisi Sajak Ibu, Catatan Hari Ini dan Lumut. Puisi Sajak Ibu 
berkisah mengenai kasih ibu sepanjang, marah dari ibu sebenarnya 
sayang. Ibu ingin mendidik anaknya menjadi orang yang baik. Ibu 
jarang mengungkapkan perasaannya secara terang-terangan. 
Melalui perilaku ibu, anak paham mengenai kasih sayangnya. Puisi 
Catatan Hari Ini, tentang seorang yang sudah menjadi harapan 
ibunya dan sang anak harus gantian menafkahi. Puisi Lumut 
berkisah tentang keluarga yang tidak memiliki tempat tinggal. 
Bercerita mengenai suatu keluarga itu kecil, tergusur dan tidak 
memiliki tempat tinggal. Keluarga yang sering berpindah-pindah 
dan sewa sudah habis. Ibaratnya keluarga tersebut seperti lumut 
yang tidak dianggap (Kode lampiran FN 05). 
 
Menurut informan mengenai amnat yang tertuang dalam antologi 
puisi NAR menyampaikan, bahwa menjadi manusia harus lebih bersyukur. 
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Memahami dan peduli dengan keadaan sosial. Sejatinya hidup saling 
timbal balik satu dengan yang lainnya. Dalam puisi yang diceritakan, 
bahwa mereka berusaha bertahan hidup.  
5) Tatsbita Hasna Luthfiana  
Tatsbita Hasna Lutfiana merupakan siswa MAN 1 Surakarta kelas 
X dengan program khusus. Tatsbita adalah siswa yang sempat mengikuti 
perlombaan baca puisi. Menurut informan antologi puisi NAR dari segi 
bahasa mudah dipahami dan puisinya mengena. Bahasa yang digunakan 
untuk seusia dia mudah dimengerti.  
“Puisi yang Sajak Ibu, berisi tentang ibu yang berjuang untuk 
anaknya. Walaupun, ibu sering marah hal tersebut wujud kasih 
sayangnya kepada anak. Puisi Tanpa Judul bercerita mengenai 
anak-anak yang  ditinggal oleh bapkanya. Hal tersebut yang 
membentuk karakter anak-anak penyair sejak kecil. Kehidupan 
yang dialami anak-anaknya semakin keras sejak bapaknya menjadi 
pergi” (Kode lampiran FN 06). 
 
Menanggapi mengenai tema, informan berpendapat tema antologi 
puisi NAR membahas kehidupan sosial dan lingkungan. Keluarga yang 
kekurangan, tetapi dapat saling menguatkan antarkeluarga. Dari 
kekurangan tersebut, keluarga harus bertahan hidup dan terus berjuang. 
Kehidupan yang keras membentuk karakter yang kuat bagi anak-anaknya. 
“Penindasan yang dikisahkan dalam puisi-puisi tersebut. Setelah 
membaca antologi puisi NAR, informan merasa lebih bersyukur. Ia 
merasa ada orang lebih menderita daripada dirinya. Dalam antologi 
puisi NAR, ada hal yang dijelaskan seperti penindasan dalam 
memenuhui kebutuhan sehari-hari saja. Misalkan untuk makan saja 
ada pihak yang lebih kekurangan, saya seperti merasa apa yang 
dirasakan penyair. Oleh sebab itu, informan merasa harus lebih 
bersyukur. Contoh lainnya untuk mencari tempat tinggal dan 
73 
 
pekerjaan saja masih susah. Informan beranggapan masing-masing 
dari diri perlu melihat ke bawah agar mudah bersyukur” (Kode 
lampiran FN 06). 
 
c. Pembaca Implisit 
Pembaca implisit diartikan sebagai pembaca yang memiliki pemahaman 
mengenai kode sastra dan semantik. Selain hal tersebut, pembaca implisit secara 
keseluruhan dapat memahami kaidah kode tekstual. Lebih lanjut Segers (dalam 
Sungkowati, 2011:197) menjelaskan, pembaca implisit merupakan pembaca dari 
segi tekstual yang mengarahkan pembaca real (eksplisit). Selanjutnya yang 
dimaksud pembaca real adalah pembaca yang sudah ada dalam benak pengarang 
ketika karya itu dibuat.  
Menurut Seger (dalam Ratna, 2015:171) pembaca implisit dapat dikatakan 
sejajar dengan pembaca ideal seperti yang disampaikan oleh Riffaterre. Alasannya 
karena, pembaca implisit dan ideal harus mampu dalam bidang sastra maupun 
bahasa. Jadi kaitannya dengan pembaca dalam resepsi sastra, saling 
berkesinambungan pembaca implisit mampu mengarahkan pembaca real. 
Pembaca implisit dan ideal sebagai menjembatani teks secara sastra mapun 
semantiknya. Dalam penelitian ini pembaca implisit adalah guru yang dianggap 
mampu memahamai antologi puisi NAR. Informan dalam kategori pembaca 
implisit adalah Niken Estirohmati dan Faizah. 
1) Niken Estirohmati 
Niken Estirohmati merupakan guru Bahasa Indonesia kelas X di 
MAN 1 Surakarta. Bagi informan antologi puisi NAR dari segi bahasa 
mudah dimengerti. Berbeda dengan puisi  WS Rendra, Chairl Anwar, dan 
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Sapardi Djoko Damono yang sulit dimengerti. Ada beberapa istilah yang 
belum dipahami oleh siswa. Contoh sederhannya puisi yang berjudul Aku 
Ingin pada kalimat “mencintaimu dengan sederhana, seperti api yang 
yang menjadikan abu”, maknanya harus dicari ulang beberapa kali, tetapi 
puisi dalam antologi puisi NAR bersifat gamblang. 
“Puisi yang Thukul tuliskan menggunakan bahasa sehari-hari, 
sedangkan diksi yang digunakan bahasa sekarang. Puisi-puisi 
Thukul  dibuat pada tahun 1998 dan 1999-an, akan tetapi jika 
dibaca siswa zaman sekarang tetap mudah memahami. Menurut 
saya antologi puisi NAR bersifat kritik sosial yang berpihak kepada 
rakyat dan tentang kehidupan masayarakat. Kehidupan harus gonta-
ganti kontarakan, seperti petikan puisi Catatan Hari Ini, secara 
garis besar menceritakan penderitaan dan kritik rakyat yang 
tertindas. Dapat dikatakan penyair bukan dari golongan keluarga 
yang kaya raya dan hidupnya penuh dengan ketidakadilan” (Kode 
lampiran FN 07). 
Berkaitan dengan tema informan berpendapat, bahwa tema sosial 
dan keluarga dibahasa dalam antologi NAR. Informan memberikan 
tanggapan jika puisi-puisi NAR juga menyinggung hal terkait keluarga. 
Bukan hanya menyinggung mengenai tema sosial saja. Hal tersebut dapat 
ditemui dari pendapat infoman sebagai berikut. 
“Dapat dilihat dari puisi Sajak Ibu yang menggambarkan ibu dan 
adik yang saat itu dalam kesulitan mencukupi kebutuhan. Selain 
itu, tema keluarga juga terdapat dalam puisi Tetangga Sebelahku. 
Dalam puisi tersebut, yang dianggap keluarga bukan hanya 
keluarga kandung, tetapi tetangga juga keluarga. Puisi tersebut 
menggambarkan, bahwa penyair memiliki nilai sosial yang tinggi. 
Hal tersebut terbukti dengan kepekaan penyair dengan keadaan 
sekitar yang digumbah di dalam puisinya. Puisi yang berjudul 
Lumut juga mengisahkan tetangganya. Dapat dilihat dari kalimat 
“melewati rumah yang pernah disewa, Riyanto buruh kawan 
sekerjaku, rumah itu kini gantian disewa keluarga mbak Nina”. 
Penyair pasti kenal dengan keluarga mbak nina, entah mbak nina 
sebagai tetangga atau keluarga. Lain lagi dengan puisi yang 
berjudul Tanpa Judul, menggambarkan rumah Thukul dirampas 
dan mengajarkan anak-anaknya suatu penindasan. Seperti hendak 
menceritakan yang dirasakan Thukul terhadap keluarga. Puisi 
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antologi NAR memuat nilai sosial, dengan demikian secara tidak 
langsung siswa dapat menjadi lebih peka” (Kode lampiran FN 
07). 
 
Menyoroti mengenai puisi yang sesuai untuk siswa kelas X 
informan berpendapat, bahwa kurang lebih puisi seperti NAR. Ia 
beranggapan jika bahasanya mudah dipahami dan siswa tidak kesulitan 
dengan kata-katanya. Niken menjelaskan lebih lanjut jika, siswa 
terkadang kesulitan memahami diksi dalam suatu puisi. Berkenan dengan 
minat terhadap karya sastra utamanya puisi, informan menilai apresiasi 
suatu karya penting adanya.  
2) Faiziah 
Faiziah merupakan guru Bahasa Indonesia di MAN 1 Surakarta. 
Perempuan yang berasal dari Solo tersebut, secara tidak langsung sudah 
mengetahui kerusuhan saat reformasi di Solo. Informan beranggapan 
secara keseluruhan cukup menarik. Selama puisi memiliki makna yang 
tersirat dan miliki keindahan yang terlalu berlebih. Menurutnya puisi 
tersebut memiliki makna yang mampu direbut oleh pembaca.  
“Puisi tersebut menarik, sebab antologi puisi NAR mudah 
dipahami dan menggelitik bagi pembaca. Selain hal tersebut, 
penyair menyoroti orang-orang yang kurang beruntung. Dalam 
puisi berjudul Sajak Ibu, menggambarkan perjuangan ibu yang luar 
biasa seperti penggalan kalimat “ibu menangis ketika aku mendapat 
susah”. Seseorang yang belum menjadi ibu tidak bisa 
membayangkan ini. Ditelaah secara diksi, penyair cukup 
memperhatikan suusnan kalimatnya yang ditulis penyair enak 
didengarkan seperti a-a-a-a.Puisi yang berjudul Tetangga 
Sebelahku, menyampaikan hidup bertetangga bermacam-macam. 
Puisi-puisi yang ditulis penyair belum mencerimkan solusi dari 
masalah. Menurut saya tema secara umum antologi puisi NAR 
mengenai lingkungan. Puisi Gumam Sehari-hari, menyampaikan 
dampak dari pabrik yang dibangun. Puisi tersebut seakan 
menceritakan seseorang yang berlebih harta tanpa ada kepedulian 
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antarmasyarakat. Puisi Lumut menggambarkan sesuatu yang tidak 
berharga, seseorang yang tidak punya uang tersinggir dengan 
orang-orang kaya. Dalam puisi Lumut menyampaikan pula adanya 
perbedaan status sosial dalam suatu masyarakat” (Kode lampiran 
FN 08). 
 
Menurut informan antologi puisi mudah dicerna untuk siswa MAN 
dan dapat digunakan sebagai bahan aja. Meski demikian, siswa tetap 
diberi arahan untuk memahami makna puisi yang lebih luas. Puisi 
memiliki makna yang lebih luas dari yang dituliskan secara tekstual. 
“Seperti puisi Hari itu Aku akan Bersiul-siul, pada kalimat “akan 
kujumlah gelas dan sendokku” memiliki arti gelas dan sendok 
dapat diarikan secara harfiah atau berkurang dan bertambah secara 
ekonomi. Dapat pula diartikan bukan menghitung gelas dan sedok 
secara langsung. Puisi memiliki makna yang tidak tersurat, 
sehingga siswa harus dipahamkan terlebih dahulu”(Kode lampiran 
FN 08). 
 
 
3. Penerapan Antologi Puisi Nyanyian Akar Rumput Karya Wiji Thukul 
dengan Pembelajaran Bahasa dan Sastra di Madrasah Aliyah 
 Penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antologi puisi antologi 
puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul dengan pembelajaran 
bahasa dan sastra di Madrasah Aliyah. Resepsi sastra dapat digunakan 
sebagai penilaian guru untuk memahakan kepada siswa terhadap suatu 
karya sastra. Guru dapat menyodorkan suatu karya sastra dan siswa 
merespon beberapa pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa sebagai 
pembaca biasa, meskipun belum memahami teori-teori sastra. Pemahaman 
siswa tidak dapat diabaikan, karena dengan demikian pembaca biasa dapat 
merespon karya dengan jujur. 
  Kompetensi dasar yang relevan dengan penelitian ini, yakni 
kompetensi dasar 3.16, 4.16, 3.17, dan 4.17. Untuk bunyi dari kompetensi 
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dasar 3.16 adalah mengidentifikasi suasana, tema, dan makna beberapa 
puisi yang terkandung dalam antologi puisi yang diperdengarkan atau 
dibaca. Siswa dapat menelaah unsur-unsur pembangun puisi yang terdapat 
dalam antologi puisi NAR karya Wiji Thukul. Unsur-unsur yang dimaksud 
dapat berupa ciri batin dan fisik. Struktur batin meliputi tema, perasaan, 
nada, dan amanat.  
 Jika berdasarkan struktur fisik berupa citraan yang terdapat dalam 
puisi. Kompetensi dasar 4.16 adalah mendemonstrasikan (membacakan 
atau memusikalisasikan) satu puisi dari antologi puisi atau kumpulan puisi 
dengan memerhatikan vokal, ekspresi, dan intonasi (tekanan dinamik dan 
tekanan tempo). Kompetensi dasar 3.17 adalah menganalisis unsur 
pembangun puisi dan 4.17 adalah menulis puisi dengan memerhatikan 
unsur pembangunnya. Dalam hal ini tentu siswa mampu membacakan 
kembali setelah menganalisis unsur-unsur yang telah disebutkan.   
 Dari kompetensi yang telah disebutkan, bahwa bahan pembelajaran 
yang digunakan adalah puisi. Puisi sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas X semester 2. Menggunakan puisi sebagai salah 
satu materi pembelajaran bahasa Indonesia juga berkaitan dengan apresiasi 
sastra. Berdasarkan wawancara dengan Niken Estirohmati (guru Bahasa 
Indonesia kelas X di MAN 1 Surakarta) menyebutkan, bahwa apresiasi 
siswa terhadap puisi diperlukan di kalangan siswa.  
“Apresiasi siswa dapat dilihat dari antusias mengikuti lomba baca 
puisi. Ketika ada acara tertentu di sekolah siswa juga membacakan 
puisi. Bentuk kegiatan tersebut menurut saya, jika siswa sudah 
memiliki jiwa mengapersiasi karya. Apresiasi diperlukan untuk 
penyemangat siswa dalam berkarya” (Kode lampiran FN 07). 
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 Dapat dikatakan puisi sebagai media yang ampuh dalam 
mengenalkan sastra terhadap siswa-siswa, terutama kelas X. Menurut 
informan antologi puisi mudah dicerna untuk siswa MAN dan dapat 
digunakan sebagai bahan ajar. Meski demikian, siswa tetap diberi arahan 
untuk memahami makna puisi yang lebih luas. Puisi memiliki makna 
yang lebih luas dari yang dituliskan secara tekstual. 
“Seperti puisi Hari itu Aku akan Bersiul-siul, pada kalimat “akan 
kujumlah gelas dan sendokku” memiliki arti gelas dan sendok 
dapat diarikan secara harfiah atau berkurang dan bertambah secara 
ekonomi. Dapat pula diartikan bukan menghitung gelas dan sedok 
secara langsung. Puisi memiliki makna yang tidak tersurat, 
sehingga siswa harus dipahamkan terlebih dahulu” (Kode 
lampiran FN 08). 
 
Menurut Faiziah (Bahasa Indonesia di MAN 1 Surakarta) antologi 
puisi NAR mudah dicerna untuk siswa MAN dan dapat digunakan sebagai 
bahan ajar. Meski demikian, siswa tetap diberi arahan untuk memahami 
makna puisi yang lebih luas. Puisi memiliki makna yang lebih luas dari 
yang dituliskan secara tekstual. Jika berdasarkan siswa, juga merasa 
mampu menangkap simbol-simbol makna dari antologi puisi NAR. Ketika 
siswa mampu mengambil atau mengartikan amanat dari puisi berarti ia 
telah mengerti isi dari puisi.  Hal tersebut, sesaui dengan wawancara yang 
telah dilaksanakan. Menurut Diena Aulia Rahmani (siswi kelas X MAN 1 
Surakarta) sebagai berikut.  
“Amanat dalam puisi tersebut janganlah suka berfoya-foya. 
Mengajarkan kepada kami untuk melihat sekeliling. Selain hal 
tersebut, puisi tersebut mengamanatkan agar rakyat kecil lebih 
diperhatikan oleh pemerintah. Rakyat kecil juga memiliki hak, 
pemerintah dalam gambaran puisi tersebut seakan belum dapat 
mengayomi rakyat” (Kode lampiran FN 05). 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat Tatsbita Hasna Lutfiana 
(siswi kelas X MAN 1 Surakarta) membaca antologi puisi NAR, informan 
lebih memahami mengenai keadaan sekeliling. Dalam wawancara yang 
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telah dilakukan informan memberikan pendapat yang lebih lanjut ia 
berpendapat, jika keadaan sosial dan bahasa yang digunakan lebih mudah 
dipahami. Menurut informan hal tersebutlah yang membuat antologi puisi 
NAR menarik. Berkenan dengan puisi yang diajarkan di kelas yakni 
Chairil Anwar dan Sapardi Joko Damono. Beberapa bahasa dalam puisi 
karya kedua penyair tersebut sukar dipahami.  
“Menurut saya antologi puisi NAR dapat dijadikan bahan puisi, 
saya sebagai siswa beranggapan bahasa yang digunakan tidak 
terlalu sulit. Selain itu, saya sebagai siswa menjadi mengerti 
mengenai kehidupan sosial. Kesederhanaan bahasa dalam antologi 
puisi NAR memiliki makna yang luas” (Kode lampiran FN 06). 
 
Jadi, mata pelajaran bahasa Indonesia dapat menggunakan konsep 
resepsi sastra dalam proses pembelajarannya. Hal tersebut, dapat 
mempermudah guru untuk menilai sejauh mana siswa mampu menangkap 
mengenai makna atau isi dari suatu puisi. Guru dapat menilai apresiasi 
sastra siswa terhadap suatu karya dengan resepsi sastra. 
 
B. Analisis Data 
Antologi puisi yang dianalisis dalam penelitian ini yakni, antologi puisi NAR 
(Nyanyian Akar Rumput) karya Wiji Thukul. Kumpulan puisi tersebut dianalisis 
berdasarkan unsur batin berserta fisik, dan resepsi pembaca terhadap antologi 
puisi NAR (Nyanyian Akar Rumput) karya Wiji Thukul. Selain hal tersebut, 
penelitian ini juga membahas penerapan antologi puisi NAR karya Wiji Thukul di 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia pada Madrasah Aliyah kelas X. 
Analisis lebih lengkapnya diuraikan sebagai berikut. 
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1. Unsur Puisi Secara Batin dan Fisik dalam Antologi Puisi Nyanyian 
Akar Rumput Karya Wiji Thukul 
Secara garis besar tema yang diangkat oleh Wiji Thukul mengenai kritik 
sosial, krtitik pemerintah, dan keluarga. Baginya seorang penyair harus bebas 
dan tidak terikat. Selalu kreatif dan mutlak terhadap wawasan untuk bebas 
jiwanya (Thukul, 2015:7). Secara umum hal yang dituliskan Thukul 
penolakannya terhadap pemerintah yang tidak kooperatif terhadap 
masyarakat. Sikap Thukul terhadap kondisi saat itu membuatnya harus 
melawan. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai suatu sikap resistansi, untuk 
bertahanan hidup terhadap rezim yang menurutnya tidak menguntungkan 
rakyat. Berdasarkan Scott (dalam Azhar, 2015:588) resistansi dapat diartikan 
penolakan yang dilakukan oleh masyarakat bawah untuk menolak tuntutan-
tuntuan yang diterapkan. Dianggap sebagai pemberontakan terhadap kelas 
atas yang menekankan kelas bawah. Hal inilah salah satu alasan Thukul untuk 
membuat puisi-puisi yang bernada sarkarisme.  
Perasaan yang digambarkan dalam puisi-puisi Thukul berupa rasa kecewa 
dari himpitan ekonomi dan sosial. Dalam puisi Catatan perasaan Thukul 
mencerminkan perasaan getir dan ironi. Berdasarkan pendapat Oksinata 
(2010:10) bahwa antologi puisi NAR menggunakan kata yang bersifat ironi. 
Dapat diartikan sebagai lambang untuk melakukan perlawanan. Kata ironi 
dapat berkembang menjadi sinisme dan sarkasme, yaitu kata yang kasar dan 
keras agar dapat mengkritik atau melawan rezim. Jadi, diksi yang dipilih 
Thukul tentunya lugas dan bernada sarkasme dengan demikian maksud yang 
ia tuju dapat tersampaikan. Untuk sebagai penggerak perubahan tidak bisa 
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menggunakan kata-kata yang lemah gemulai. Puisinya dituju untuk rezim 
pemerintah ketika itu. Sebab baginya ia juga korban keadaan, maka 
perlawanannya melalui puisi sebagai media kritik. 
Puisi yang bersifat resistansi dapat ditemui dalam puisi yang berjudul 
Catatan, Tetangga Sebelah, Gumam Sehari-hari, Catatan Hari Ini, Lumut, 
Sajak Tapi Sayang, Tanpa Judul, dan Hari Itu Aku Akan Bersiul-siul. 
Berdasarkan tema memiliki kedekatan yang sama, yakni bertemakan 
perlawanan dan menyuarakan ketidakadilan. Tema yang menyoroti mengenai 
keluarga terdapat pada Sajak Ibu, meski tema ini tidak mendominasi, tetapi 
jelas Thukul juga memperhatikan keluarga. Dari puisi tersebut, ada sisi lain 
yang ditampilkan Thukul. Ia bukan hanya sebagai pemberontak, namun lebih 
dari itu ia sebagai bapak bagi anak-anaknya dan sebagai anak bagi orang 
duanya. Jika puisi Sajak Ibu menceritakan Thukul sebagai anak bagi orang 
tuanya, sedangkan puisi Tanpa Judul menceritakan ia sebagai bapak bagi 
anaknya. Bapak yang juga merasa sedih dan melawan terhadap penjarahan 
yang dilakukan rezim.  
Berdasarkan (Malna, 2014:1) puisi-puisi yang Thukul tulis dan dibacakan 
secara mengamen, karena baginya sasaran yang hendak dituju adalah ruang 
publik. Bukan ruang lingkup lembaga seni yang secara formal terikat. Puisi-
puisinya dianggap menambah varian-varian puisi yang ada di Indonesia. Jadi, 
puisi-puisi bukan hanya diperuntukkan untuk pemerintah saja. Lebih dari itu 
puisi miliki siapa saja yang merasakan hal yang sama dengan dirinya. 
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Bahasa yang lugas digunakan mencerminkan ketegasan Thukul dalam 
menolak penderitaan yang menimpanya. Kata-kata yang dimiliki penyair 
bukan hanya kata-kata bualan dan omong kosong. Puisi-puisi Thukul tidak 
sekadar imajinatif belakang. Berdasarkan Tjahjono (2012:55), bahwa kata 
merupakan energi utama dalam penciptaan puisi. Kata-kata dalam puisi tidak 
sekadar sebagai sarana ucapan penyair. Lebih dari itu kata-kata sebagai 
kekuatan dan daya ledak bagi penyair. Dalam puisi tersebut jelas 
digambarkan penderitaan dari penyair. Puisi yang dituliskan penyair sebagai 
gambaran perasaan yang dirasakannya. Thukul menganalogikan yang 
dirasakannya dengan keadaan sekeliling. Cerminan penolakannya terhadap 
rezim dapat dilihat dari pilihan diksi dalam puisinya.  
Thukul adalah penyair yang gemar membaca, namun kegemarannya  harus 
kandas karena ia tidak ada uang untuk membeli buku. Hal yang membuatnya 
ironi, sedangkan di tempat lain ia melihat kemewahan. Hal tersebut 
diceritakannya dalam puisi Catatan. Thukul menyukai membaca, walaupun 
putus sekolah. Hal tersebut tercermin ketika ia pergi kemana-mana membawa 
buku. Salah satu tokoh yang memengaruhi Thukul dalam perjuangan HAM  
yakni, Mahatma Gandhi. Tokoh yang berasal dari India yang berperan dalam 
pergerakan kemerdekaan. Ada pula Romo Mangun atau Yusuf Bilyarta 
Mangunwijaya yang dikenal dengan novel Burung-Burung Manyar. Romo 
Mangun merupakan aktivis yang kerap membela kaum miskin tertindas. Dari 
buku-buku itulah, seolah menggambarkan keinginannya terlepas dari 
belenggu penguasa dan membebaskan masyarakat dari penindasan. 
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(https://kumparan.com/@kumparannews/wiji-thukul-melawan-dan-
menghilang) 
Selain Mahatma Gandhi dan Romo Mangun, tokoh yang mempengaruhi 
pola menyairnya  adalah Cempe Lawu Warta dan Halim.H.D. Lawu menjadi 
pelindung bagi Thukul jika, ia dicemooh orang kampung karena mengamen 
puisi. Lawu sekaligus teman Thukul yang mengikuti Teater Jagat di Jagalan. 
Berbeda dengan Halim H.D yang seorang intelektual. Ia adalah aktivis 
kebudayaan dari Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada. Pada 1984 
Halim mengagas diskusi mengenai tentang sastra kontekstual di Solo. Halim 
pulalah yang sering meminjami Thukul buku-buku (Tempo,2013:41). Jadi, 
sekalipun ia terhimpit oleh kondisi ekonomi, Thukul tetap mengedepankan 
keilmuan meski hanya sekadar meminjam buku. Thukul tidak dapat abai 
dengan kebodohan.  
Berkaitan dengan citraan, puisi-puisi Thukul secara keseluruhan 
mencangkup citraan visual. Hal tersebut dapat ditemui pada puisi Catatan, 
Sajak Ibu, Gumam Sehari-hari, Catatan Hari Ini, Lumut, dan Sajak Tapi 
Sayang. Dari citraan yang diungkap pembaca dapat seolah-olah merasakan. 
Antlogi puisi NAR lebih menekankan panca indra pemglihatan. Thukul 
menyampaikan yang dituliskan itu nyata dan ada di depan matanya. Citraan 
yang dibangun Thukul memberikan memudahkan pembaca untuk menangkap 
maksud. Damono (2014:26) menjelaskan sebagai pembaca sudah selayaknya 
berlatih untuk menangkap bunyi dan gambaran yakni citraan dalam suatu 
puisi.  
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Selain citraan visual yang mendominasi dalam puisi-puisinya, terdapat 
pula citraan auditif dan gerak. Citraan auditif terdapat dalam puisi Catatan, 
sedangkan citraan gerak terdapat pada puisi Tanpa Judul serta Hari itu Aku 
kan Bersiul-siul. Hal tersebut, tentu yang dirasakan dan didengar Thukul 
tertuang dalam karya-karyanya. Oleh sebab itu, puisi-puisi Thukul kaya akan 
makna-makna kehidupan.  
2. Resepsi Pembaca dalam Antologi Puisi Nyanyian Akar Rumput Karya 
Wiji Thukul 
Resepsi pembaca diartikan sebagai tanggapan atau respon ketika pembaca 
disediakan suatu teks sastra. Dalam memberikan tanggapan pembaca 
dipengaruhui oleh horizon harapan pembaca. Hal ini diartikan sebagai 
pengalaman atau sesuatu yang melatarbelakangi respon pembaca. Sesuai dengan 
pendapat Segers (dalam Junus, 1985:75) menyebutkan horizon pembaca sosio-
budaya dapat dikaitkan pengalaman bahasa dan pengalaman individu. 
Pengalaman bahasa dapat berupa pengalaman berhubungan dengan penguasaan 
suatu bahasa. Pengalaman individu merupakan pengalaman emosi, sosio-budaya, 
serta pengalaman psikologi komunikasi.  
Lebih lanjut Segers menjelaskan mengenai horizon penerimaan sastra melalui 
dari pengalaman pembacaan teks dan teks sastra. Dapat pula meliputi pemahaman 
stlistika, retorik, dan interprestasi dari suatu teks sastra. Resepsi pembaca dari 
pembaca ideal, biasa, dan awam secara umum memiliki pola yang sama. Meski 
memiliki horizon penerimaan sastra yang berbeda. Ketiganya beranggapan, bahwa 
Wiji Thukul yang berwatak lugas dan tegas tetap memiliki sisi kasih sayang. 
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Kelugasan bahasanya dapat diterima oleh siapapun dan dengan latar belakang 
yang berbeda-beda.  
Thukul berbicara dengan bahasa sederhana yang mudah dipahami sekalipun 
orang awam dan bahkan belum pernah berkenalan dengan puisinya. Mengenai 
yang ia rasakan, melihat, dan medengarkan diungkapkan secara jujur dan berani. 
Bahasa puisi yang mengkritik, hal itulah yang membuat pemerintah cemas. 
Thukul sadar sastra dapat menjadi bahasa yang mengancam bagi pemerintah. 
Thukul bagian dari suara akar rumput yang di bawah kekuasan yang mengekang. 
Ketika 17 Agustus 1982, ia diundang acara kemerdekaan. Secara lantang ia, 
mengukapakan protes dengan membacakan puisi “Kemerdekaan adalah nasi. 
Dimakan jadi tai”, puisi tersebut diberi judul dengan Kemerdekaan. Sarkasme 
yang dimunculkan untuk menyindir pemerintah, bahwa kemerdekaan layaknya 
mitos hanya dinikmati orang-orang tertentu (Widhana, 2017:1). 
 Secara keseluruhan pembaca dapat menangkap makna dari puisi. Pembaca 
ideal memberikan respon, bahwa Thukul merupakan seseorang yang peka dengan 
keadaan. Kepekaanya ditemui melalui larik-larik puisi yang ditulisnya. Pembaca 
biasa dan pembaca implisit juga menyatakan demikian. Selain karena Thukul, 
sendiri yang mengalamin ketidakadilan dari rezim. Ketika itu ia merupakan tokoh 
vital bagi masyarakat. Dari Santoso (2018:42) menyatakan, bahwa Wiji Thukul 
merupakan penyair yang menyinggung tentang keadilan yang dialami kelas 
bawah atau proletar dalam karya-karyanya. Dalam dunia nyata dan karyanya ia 
mengusung semangat pembelaan bagi kelas bawah. Jadi, hal ditulis penyair 
kurang lebih merupakan interprestasi dari yang dirasakannya.  
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Jika berdasarkan Malna (2014:1) puisi yang dihadirkan Wiji Thukul memang 
terkesan lebih berani dan protes. Puisi yang ia tulis berbeda dengan puisi protes 
yang ditulis oleh Ws Rendra. Kedua penyair tersebut memiliki berbeda sudut 
pandang. Puisi Renda lebih terkesan menggunakan „mata kedua‟. Hal tersebut 
diartikan sebagai kesaksian atas yang sedang terjadi ketika itu. Puisi Renda 
menjadi sanksi kondisi keadaan. Sementara puisi Thukul dianggap sebagai puisi 
yang berasal dari „tubuh biografis‟, yakni mengalami sendiri keadaan yang terjadi.   
Bagi pembaca puisi-puisi Thukul dianggap sebagai sajak yang transparan. Hal 
ini, diartikan sebagai sajak-sajak yang tidak bermakna ambiguitas. Pesan hanya 
hendak disampaikan jelas dan pembaca mudah memahaminya. Simbol-sombol 
yang diciptakan dalam puisi sesuai dengan kesepakatan masyarakat dan 
menghindari metafora yang rumit. Maka dari itu, pembaca kurang lebih memiliki 
respon yang sama dari puisi-puisi Thukul mengenai pembelaan kelas bawah dan 
keluarga. 
3. Penerapan Antologi Puisi Nyanyian Akar Rumput Karya Wiji Thukul 
dengan Pembelajaran Bahasa dan Sastra di Madrasah Aliyah 
Pembelajaran bahasa Indonesia tentunya tidak lepas dari teks sastra. 
Kurikulum yang ada bukan hanya menekankan pada aspek bahasa saja, tetapi 
aspek sastra juga ditekankan pada pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran 
yang berbasis teks menguntungkan siswa, karena di dalam teks sastra terdapat 
nilai-nilai kemanusiaan universal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mahsun 
(2014:117), bahwa teks sastra dapat digunakan salah satu cara untuk 
meningkatkan minat baca siswa dengan melalui mengonversikan teks yang 
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bermula penugasan membaca. Selain hal tersebut, pembelajaran berbasis teks 
memiliki keuntungan sebagai penunjang sikap pembentuk moral. Pembelajaran 
bahasa Indonesia tingkat Madrasah Aliyah lebih cenderung menekankan pada 
pembelajaran  teks. Pengenalan terhadap berbagai macam sastra kadarnya lebih 
kecil, jika dibandingkan dengan pembelajaran berbasis teks atau sintaksis. Tentu 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia lebih banyak menyinggung macam-macam 
teks daripada sastra itu sendiri.  
Wuryani (2013:89) berpendapat, bahwa karya sastra di sekolah seharusnya 
bagian dari kecintaan siswa. Selain sebagai pengetahuan dan pengalaman 
mengenai kehidupan. Sastra dapat dianggap asing, jika siswa jarang mengetahui 
bentuk-bentuk dari sastra.  Sastra yang asing bagi siswa akan berdampak pada 
nilai-nilai sastra yang tidak dikenal oleh siswa. Padahal dalam sastra juga terdapat 
budaya, jika tidak dikenalkan kepada siswa akan turut luntur. Maka dari itu, 
antologi puisi NAR karya Wiji Thukul dapat sebagai pengenalan nilai-nilai 
budaya dan sosial. Jadi, siswa tidak mengalami keterasingan terhadap isu-isu 
sosial.  
Salah satu teks sastra yang  terdapat di kurikulum 2013 kelas X semester 2 
adalah puisi. Penerapan kurikulum 2013 dengan  kompetensi dasar menuntut 
siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam memahami materi puisi di 
pembelajaran bahasa Indonesia. Penjabaran dari kompetensi inti dan kompetensi 
dasar sebagai berikut. 
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Kompetensi Inti 3 Kompetensi Inti 4 
Memahami, menerapkan, menganalisis 
dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya  tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
Memahami, menerapkan, menganalisis 
dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya  tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 
3.16   
Mengidentifikasi suasana, tema, dan 
makna beberapa puisi yang terkandung  
dalam antologi puisi yang 
diperdengarkan atau dibaca. 
4.16 
Mendemonstrasikan (membacakan atau 
memusikalisasikan) satu puisi dari 
antologi puisi atau kumpulan puisi 
dengan  memerhatikan vokal, ekspresi, 
dan intonasi (tekanan dinamik dan 
tekanan tempo) 
3.17 
Menganalisis  unsur pembangun puisi. 
 
 
4.17 
Menulis puisi dengan memerhatikan 
unsur pembangunnya. 
 
 
               
         Tabel 3 KI dan KD Pembelajaran Bahasa Indonesia MAN Kelas X Semester 2 
Berkaitan wawancara dengan guru dan siswa berkenaan antologi puisi 
NAR karya Wiji Thukul. Antologi puisi tersebut dapat diterapkan di pembelajaran 
bahasa Indonesia pada jenjang Madrasah Aliyah kelas X. Sesuai dengan 
kompetensi yang tertulis dalam kurikulum kelas X untuk jenjang SMA dan 
sederajat. Hal tersebut karena antologi puisi NAR memenuhui unsur-unsur 
pembangun puisi seperti tema, perasaan, nada, amanat, dan citraan. Siswa dapat 
menganalisis jika berdasarkan tema mengangkat tentang kritik sosial dan 
pendertian. Diksi yang digunakan dalam antologi puisi NAR termasuk mudah 
dipahami dan tidak menyulitkan siswa. Jadi dengan demikian, antologi puisi NAR  
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mampu dianalisis oleh siswa dengan memerhatikan unsur pembangun yang ada di 
dalam puisi tersebut.  
Menurut Niken Estirohmawati (guru MAN 1 Surakarta)  menyebutkan 
antologi puisi NAR mampu dipahami siswa, sehingga unsur-unsur pembangun 
dapat ditelaah siswa. Selain itu, pendapat Faiziah (guru MAN 1 Surakarta) juga 
menyatakan hal yang serupa bahwa penggunaan bahasa yang tidak terlalu rumit 
mudah dicerna siswa. Hal tersebut dibenarkan oleh Radoslow (dalam Lestari, 
2013:117) bahwa teks yang menggunakan susunan gramatik yang rumit, kosakata 
asing akan mempersulit dalam pembelajaran. Perlu diperhatikan pula kegunaan 
teks dari segi isi dan kebahasan juga menjadi pertimbangan dalam memilih teks 
pembelajaran. Lebih lanjut Radoslow menjelaskan teks haruslah terbuka dan 
mengandung ruang kosong, sehingga mampu menunjang daya imajinasi dan 
kreatif siswa.  
Hasil wawancara dengan Tsabita (siswa kelas X MAN 1 Surakarta), 
menurutnya antologi puisi NAR karya Wiji Thukul dapat  dijadikan pembelajaran 
karena mudah dipahami. Selain itu, menyadarkannya untuk lebih peduli dengan 
sosial.  Bahasa dalam antologi puisi NAR karya Wiji Thukul cukup lugas dan 
sederhana. Menurut Niken ada kata-kata yang perlu dipahamkan terlebih dahulu 
kepada siswa. Contoh puisi Gumam Sehari-hari, terdapat kalimat “kami kebagian 
kotoran dan tai”. Kata “tai” perlu dipahamkan, bahwa kata tersebut bukan 
bermaksud kotor, tetapi itu diartikan sebagai menggambarkan betapa tidak 
enaknya suatu bau dalam puisi tersebut. Unsur konkret  seperti itulah yang perlu 
guru arahkan terhadap siswa.  
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Antologi puisi NAR dapat ditelaah berdasarkan susana, tema, dan makna 
yang terlandung di dalamnya. Ketika siswa sudah memahami suatu puisi maka, 
siswa akan mudah untuk membacakan kembali puisi tersebut. Hal tersebut, sesuai 
dengan pendapat Niken Estirohmawati (Guru MAN 1 Surakarta) yang 
menyatakan, bahwa pembacaan puisi dapat dilakukan dengan berkelompok. 
Misalkan siswa dibagi kelempok, diberikan waktu untuk meresapi dan menelaah. 
Ketika siswa membacakan puisi seolah-olah mengalami yang ditulis oleh penyair. 
Dapat dikatakan siswa merasakan seakan-akan penyair adalah dirinya. Pembacaan 
puisi sesuai dengan KD 4.16, selain itu pada tahapan ini siswa dianggap mampu 
mengapreasi suatu karya sastra. Berdasarkan Salad ( 2014:20), bahwa baca puisi 
merupakan bagian dari apresiasi sastra melalui penghayatan, pemahaman, dan 
pengalaman.  
Apresiasi puisi dapat diterapkan dengan keterampilan berbahasa yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Pada pembelajaran apresiasi 
sastra siswa diharuskan untuk kreatif dalam menulis. Selain itu, siswa bukan 
hanya sebagai penikmat sastra. Dalam hal ini, apresiasi puisi dapat dilakukkan 
dengan pertama membaca karya sastra, mendeklamasikan, membuat puisi, dan 
mendiskuisikan mengenai yang terkandung dalam puisi (Kependidikan & Bahasa, 
2009:16). Berdasarkan (Haryono, 2015:24) bahasa Indonesia dapat menunjang 
daya kreatifitas siswa dalam hal sosial dan pengharagan terhadap suatu karya. 
Melalui pembelajaran bahasa Indonesia pula kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi baik lisan dan tulisan dapat dilaksanaan dengan baik. Apresiasi 
siswa terhadap karya sastra dapat diciptakan melalui pembelajaran bahasa 
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Indonesia. Jadi, dengan bahan ajaran puisi dapat sebagai sumbangan apresasi 
siswa.  
Niken lebih lanjut menjelaskan, ia pernah mengajar materi puisi 
disampaikan kepada siswa untuk membacakan puisi di kelas. Salah satu siswa 
membacakan puisi, tetapi dampak dari puisi yang dibacakan membuat satu kelas 
menangis. Hal tersebut, diartikan makna puisi yang dibacakan tersampaikan. Jika 
penyair seperti Sapardi Djoko Damono atau WS Rendra dibacakan siswa 
kesulitan, karena bahasa puisi yang belum siswa pahami. Puisi harus ditelaah 
terlebih dahulu sebelum dibacakan dan siswa harus diberi penjelasan terlebih 
dahulu mengenai isi dari puisi. Hal tersebut untuk mengindari kata-kata yang 
menyulitkan siswa. Dalam puisi terdapat kata abstrak yang harus diterjemahkan 
ke kongkret terlebih dahulu.   
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksankan yang sesuai dengan 
rumusan masalah Bab I maka dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut. 
1. Unsur batin dan unsur fisik antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya 
Wiji Thukul. 
a.  Unsur batin yang terdiri dari: 
1) Tema 
Secara keseluruhan tema yang diangkat mengenai penderitaan dan 
perlawaan terhadap pemerintah. Wiji Thukul mengangkat tema 
yang meyuarakan kepinggiran dan ketidakadilan yang diterima. 
Penyair mengangkat tema-tema lingkungan sosial yang ia potret 
dan dituangkan dalam puisi-puisinya. Selain hal tersebut, tema 
keluarga juga tampak dalam antologi puisi Nyanyian Akar Rumput. 
Dapat diartikan penyair meskipun keras, namun ada sisi kasih 
sayang yang ia sampaikan di dalam puisinya.  
2) Perasaan 
Perasaan yang dimunculkan di dalam antologi Nyanyian Akar 
Rumput menekankan kesedihan, penderitaan, dan kasih sayang.  
3) Nada 
Dalam puisi Nyanyian Akar Rumput menggunakan nada sarkasme 
dan ironi. Dalam artian sindiran terhadap keadaan yang masa itu 
dialaminya. Keadaan yang menekankan penyair untuk memprotes 
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ketidakadilan yang menimpanya dan masyarakat.  
4) Amanat 
Antologi puisi Nyanyian Akar Rumput memiliki amanat untuk 
peduli terhadap kondisi sosial. Sekaligus peduli terhadap keluarga, 
sebab yang tampak dari suatu puisi tidak bisa lepas drai latar 
belakang penyair. Amanat yang tersurat dalam puisi kurang lebih 
untuk peduli terhadap kondisi sosial dan lebih memahamai suatu 
kondisi yang ada.  
b. Unsur fisik dari antologi puisi Nyanyian Akar Rumput berupa 
citraan visual. Secara keseluruahn citraan yang tampak citraan 
visual. Hal tersebut diartikan penyair seolah mengajak pembaca 
untuk melihat realita yang dirsakannya. Citraan visual membantu 
pembaca untuk ‗melihat‘ keadaan masa itu dan perasaan yang 
disampaiakan penyair. Citraan visual dapat ditemui dalam puisi 
Sajak Ibu, Tetangga Sebelahku, Gumam Sehari-hari, Catatan Hari 
Ini, Lumut, dan Sajak Tapi Sayang. Selain citraan visual, terdapat 
citraan auditif terdapat dalam puisi Catatan.  Citraan gerak terdapat 
dalam puisi dapat ditemui puisi Tanpa Judul serta Hari itu Aku 
akan Bersiul-siul. 
2. Resepsi Pembaca dari antologi puisi Nyanyian Akar Rumput memiliki 
satu pola yang sama. Penelitian ini memilih tiga kategori informan, yakni 
pemabca biasa, pembaca biasa, dan pembaca implist. Pembaca 
menyatakan yang disampaikan penyair dalam puisi tersebut 
menggambarkan keadaan sosial, lingkungan, dan keluarga. Secara bahasa 
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tidak munggunakan bahasa yang membuai dan mudah dicerna, dengan 
demikian pembaca mampu merasakan hal yang dirasakan penyair. 
Pembaca menganggap penyair mampu merefleksikan kondisi ketika itu. 
Digambarkan secara gamblang dan lugas, sehingga setelah membaca 
antologi puisi tersebut pemabca merasa geram, sedih, dan bersyukur. Hal 
ini dapat diartikan puisi tersebut dapat tersampaikan kepada pembaca. 
3. Penerapan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput  dapat diterapkan sesuai 
dengan KD 3.16, 4.16, 3.17, dan 4.17 pada pembelajaran bahasa 
Indonesia pada di Madrasah Aliyah. Hal tersebut didasarkan pada unsur-
unsur yang dimiliki puisi tersebut dapat ditelaah siswa dengan mudah. 
Siswa juga mampu membacakan kembali setelah ditelaah. Selai hal 
tersebut, secara bahasa mudah dipahami siswa Madrasah Aliyah. 
  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti menyarankan beberapa 
hal sebagai berikut.  
1. Guru Bahasa Indonesia 
Pengkajian  antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul 
dengan telaah resepsi sastra, diharapkan dapat dijadikan materi 
pembelajaran untuk mengetahui nilai-nilai sosial dan kehidupan. Untuk 
menumbuhkan apresiasi pembaca terhadap antologi puisi Nyanyian Akar 
Rumput. Tentu hal tersebut, dapat diterapkan dengan cara mengapresiais 
dan menelaah kandungan puisi antologi puisi Nyanyian Akar Rumput. 
Selain itu, guru dapat mengarahkan siswa untuk mengambil amanat yang 
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disajikan di dalamnya.  
2. Siswa 
Antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul diharapkan 
mampu meningkatkan minat siswa terhadap apresiasi satra. Selain hal 
tersebut, mampu sebagai penujang minat membaca di kalangan siswa. 
Bahasa antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul yang 
digunakan mudah dipahami. 
3.  Peneliti lain  
Penelitian terhadap antologi puisi Nyanyian Akar Rumput dapat dijadikan 
sebagai penunjang untuk karya puisi yang lain atau serupa.  Bagi peneliti 
lain yang memiliki topik yang serupa dengan peneliti ini, kajian ini dapat 
dikembangakan dengan teori yang lain. Penggunaan teori resepsi sastra 
dapat diterapakna dengan teori sastra lain guna menujang keragaman 
penelitian bahasa dan sastra Indonesia.  
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Lampiran 1 
Biografi Wiji Thukul 
Wiji Thukul lahir 26 Agustus 1963 di kampung Sorongenen, Solo, yang 
mayoritas penduduknya tukang becak dan ibu buruh. Dia sendiri lahir dari 
keluarga tukang becak. Anak tertua dari tiga bersaudara, berhasil menamatkan 
SMP (1979) dan masuk SMKI (Sekolah Menengah Karawitan Indonesia) Jurusan 
Tari, tetapi tidak tamat (1982). Selanjutnya ia berjualan koran, kemudian oleh 
tetangganya diajak bekerja di sebuah perusahaan mebel antik menjadi tukang 
pelintur. Thukul yang dikenal cadel sering mendeklamasikan puisinya untuk 
teman-teman sekerjanya. Menulis puisi dimulai sejak, ia di bangku SD dan 
mengikuti teater ketika SMP. Melalui seorang teman sekolah dia mengikuti 
kelempok teater Jagat (Jagalan Tengah). Bersama teman-temanya di teater, ia 
sering mengamen puisi dengan diiringi intrumen musik. Hal tersebut ia lakukan 
tidak hanya di Solo, tetapi juga ke Yogja, Klaten, Surabaya, Bandung, Jakarta. 
Selain di dalam negeri, ia juga mengamen puisi di Korea dan Australia.  
Pada 1988 Thukul sempat menjadi wartawan, namun hanya bertahan tiga 
bulan. Ketika itu sajak-sajak yang dibuat mulai diterbitkan di media cetak baik 
dalam dan luar negeri. Adapun sajaknya yang diterbitkan di media seperti  Suara 
Pembaharuan, Bernas, Merdeka, Inside Indonesia (Australia), Tanah Air 
(Belanda), dan penerbitan-penerbitan mahasiswa. Wiji Thukul menikah dengan 
Dyah Sujirah (Sipon) dan memiliki dua anak Fitri Nganti Wani dan Fajar Merah. 
Sipon sehari-hari bekerja sebagai penjahit pakaian, untuk menyambung ekonomi 
keluarga Thukul menerima pesanan sablon kaus dan tas. Ketika Thukul 
mengkontrak rumah di Kalangan, Solo, ia mengajari anak-anak teater dan 
melukis. Pada 1991 Wiji Thukul dan WS Rendra menerima Wertheim 
Enocourage Award di Belanda. Penghargaan tersebut untuk menghormati sosiolog 
dan ilmuwan Belanda yakni, W.F Wertheim yang anti terhadap kolonialisme dan 
militerime Suharto. Selain hal tersebut, pada 2010 Thukul memperoleh 
penghargaan Yap Thiam Hien Award, atas jasanya dalam pemajuan dan 
perlindungan hak asasi manusia. Pada 27 Juli 1996, Wiji Thukul dan Munir 
menghilang. 
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Lampiran 2 
Gambar sampul Nyanyian Akar Rumput 
 
 
Cetakan kedua Maret 2015 (tampak depan) 
 
 
 
 (tampak belakang ) 
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Lampiran 3 
A. Pedoman Wawancara 
1. Bagi Pembaca Ideal 
a. Pendapat pembaca mengenai antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
karya Wiji Thukul. 
b. Ulasan tema dan susana dalam antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
karya Wiji Thukul. 
c. Keterkaitan tema keluarga dengan hasil karya antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput karya Wiji Thukul. 
d. Penjelasan amanat dan jenis puisi dalam antologi puisi Nyanyian Akar 
Rumput karya Wiji Thukul. 
e. Kesesuaian antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul 
dengan keadaan sekarang. 
f. Deskripsi resepsi yang terkandung antologi puisi Nyanyian Akar 
Rumput karya Wiji Thukul 
 
2. Bagi Pembaca Biasa 
a. Mahasiswa 
1) Pendapat pembaca mengenai antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
karya Wiji Thukul. 
2) Ulasan tema dan susana dalam antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
karya Wiji Thukul. 
3) Keterkaitan tema keluarga dengan hasil karya antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput karya Wiji Thukul. 
4) Penjelasan amanat dalam antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya 
Wiji Thukul. 
5) Kesesuaian antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul 
dengan keadaan sekarang. 
6) Daya tarik antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul. 
b. Siswa 
1) Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas dengan materi puisi. 
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2) Pendapat pembaca mengenai antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
karya Wiji Thukul. 
3) Ulasan tema dan susana dalam antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
karya Wiji Thukul. 
4) Keterkaitan tema keluarga dengan hasil karya antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput karya Wiji Thukul. 
5) Penjelasan amanat  dalam antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya 
Wiji Thukul. 
6) Kesesuaian antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul 
dengan keadaan sekarang. 
7) Daya tarik antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul. 
3. Pembaca implisit 
a. Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X MAN 1 Surakarta 
dengan materi puisi. 
b. Apresiasi siswa terhadap karya sastra di MAN 1 Surakarta. 
c. Kriteria puisi untuk bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia. 
d. Pendapat pembaca mengenai antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
karya Wiji Thukul. 
e. Ulasan tema dan susana dalam antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
karya Wiji Thukul. 
f. Keterkaitan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul 
sebagai bahan ajar di pembelajaran bahasa Indonesia MAN 1 
Surakarta. 
g. Kesusaian antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul 
dengan kompetensi dasar yang ada di kurikulum.  
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Lampiran 4 
Transkrip Wawancara Pembaca Ideal 
Nama                            : Andi Wicaksono S.Pd., M.Pd 
Tempat tanggal lahir     : Kudus, 16 Maret 1985 
Alamat                                    : Gagak Silat, Ngemplak, Boyolali 
Jabatan                                    : Dosen IAIN Surakarta 
Tempat wawancara   : Ruang Dosen Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
Waktu wawancara  : Rabu, 8 Mei 2019 
P : Apakah yang Anda ketahui mengenai Wiji Thukul? 
I : Sedikit banyak yang saya sudah ketahui, dari karyanya termasuk  
keluarganya. Karena saya sempat pernah berkenalan dengan keluarga 
beliau. Saya cukup lama berkenalan dengan keluarga Thukul, kurang lebih 
satu tahun. Ketika itu kebetulan, saya menjadi tentor bagi salah satu anak 
Thukul yakni, Fajar Merah. Ia menjadi siswa les saya. Pelajaran yang saya  
ampuh ketika itu pelajaran bahasa Indonesia.  
P : Apakah Anda pernah membaca karya Wiji Thukul? 
I : Saya pertama kali membaca karya Thukul, ketika kuliah S1. Dosen saya, 
yang mengenalkan dengan sosok Wiji Thukul dan dibawakan beberapa 
karya-karyanya. Awalnya saya bukan penyuka sastra, bermula dari situlah 
saya mulai mengetahui tentang Wiji Thukul. Antologi puisi yang pertama 
saya baca yakni Aku Ingin Menjadi Peluru.  
P : Apakah Anda cukup sering bertemu dengan keluarga Thukul? 
I : Lumayan sering, percakapan kami seputar kegiatan sehari-hari. Mbak 
Sipon (istri Thukul) ketika saya mengajari Fajar, ikut mendengarkan 
dalam kamar. Hal itu berarti dia juga memperhatikan pendidikan anaknya. 
Nah, setelah itu Mbak Sipon mengajak saya berbicang-bicang. Dia tetarik 
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terhadap materi pelajaran yang saya sampaikan. Kebetulan ketika itu, 
materi tentang sastra.  Bermula dari materi itulah, kami berbincang-bicang 
banyak. Bahkan tentang Wiji Thukul juga diperbicangkan.  
P : Ketika itu, bagimana Mbak Sipon bercerita tentang Wiji Thukul kepada 
Anda? 
I : Bercerita secara umum, seperti masayarakat umum ketahui.  
P : Bagaimana tema yang digunakan dalam Antologi puisi Aku Ingin Jadi 
Peluru dan Nyanyian Akar Rumput? Apakah ada persamaan tema yang 
digunakan? 
I : Secara garis besar sama, karena ada beberapa puisi yang di dalam 
antologi Aku Ingin Menjadi Peluru juga terdapat dalam Nyanyian Akar 
Rumput.  
P : Bagaimana pendapat Anda mengenai tema dan suasana dalam Nyanyian 
Akar Rumput? 
I : Menurut saya banyak tema tentang kritik sosial itu yang paling kuat. 
Kemudia Thukul juga menampilkan potret keluarga dan warga yang ada di 
sekitarnya. Jadi dari sembilan puisi, proses kreatif sosok Thukul ketika 
membuat puisi mengenai lingkungan sekitarnya. Mulai dari keluarga, 
tetangga, lingkungan, hingga pabrik yang di dekat rumah.  
P : Bagaimana gambaran keluarga yang ada dalam antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput? 
I : Puisi Thukul ada yang mengambil titik awalnya bermula dari keluarga. 
Thukul memulai krtitik sosial dari gambaran keluarganya atau dirinya 
sendiri. Hanya saja setting yang digunakan untuk orang yang terdekat dari 
Thukul. Puisi Catatan dan Sajak Ibu adalah puisi yang itu berawal dari 
dirinya. Gambaran keluarga yang ekonomi ke bawah dan masyarakat 
urban yang jarang diekspos pada tahun 1980an dan 1990an. Jika zaman 
sekarang sudah banyak karya-karya yang seperti itu.  
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P : Dari pendapat Anda berarti Thukul merupakan sosok yang peka terhadap 
permasalahan sekitarnya? 
I : Thukul adalah sastrawan yang peka memotret lingkungan di sekitarnya. 
Ia pandai memilah fenomena di sekitarnya, dipotret dan dituangkan dalam 
bentuk puisi. Menurut saya itulah kelebihan dari Thukul. 
P :Apak dampak dari puisi-puisi Wiji Thukul menurut Anda?  
I : Puisi-puisinya memberikan inspirasi kepada demonstran, seperti tindakan 
turun ke jalan. Beberapa puisi yang ia tulis karena menggambarkan kritik 
sosial dari lingkungan yang dituliskan. Beberapa puis menjadi sangat 
berbahaya bagi berbagai pihak. Selain itu, bahasa yang digunakannya 
lugas dan simbolis.  
P : Apa manfaat yang Anda rasakan setelah membaca puisi antologi 
Nyanyian Akar Rumput? 
I : Setidaknya saya tahu gambaran sosial ketika masa itu. Pembaca sedikit 
paham mengenai keadaan sosial pada masa itu. Terutama lingkungan 
masyarakat di sekitar urban. Jadi, kita memiliki deskripsi masyrakat urban 
pada tahun itu.  
P : Bagaimana amanat dalam puisi Nyanyian Akar Rumput ? 
I : Secara umum tentang kritikan yang paling kuat itu dengan berbagai 
gambaran. Seperti puisi tanpa judul, selama ini kita tidak paham jika dulu 
ada penjarahan. Itu yang hendak disampaikan Thukul, tetapi secara umum 
amanat yang hendak ia sampaikan tentang kritik terutama terhadap rezim 
yang berkuasa pada masa itu.  
P : Apakah puisi antologi puisi NAR masih relevan dengan sekarang? 
I : Menurut saya masih relevan, walaupun beberapa puisi harus kita pahami 
kondisi pada saat itu. Puisi yang berjudul Hari Ini Aku Ingin Bersiul-Siul, 
kita harus memahami kondisi berpolitikan saat itu. Tentunya berbeda 
dengan kondisi perpolitikan sekarang. Thukul memilih untuk golput, 
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kemudian sekarang  memilih untuk golput. Disebabkan karean puisi 
Thukul, saya rasa tidak bisa disimpulkan seperti itu. Pada era 1990 kondisi 
perpolitikan dan partai hanya ada tiga, sekarang partai ada banyak. Jika 
sekarang lebih banyak didengar, dulu hanya ada satu yang berkuasa. Maka 
karena kondisi dahulu seperti itu, dia mengambil jalan ingin golput.  
Puisi “Hari ini Aku Ingin Bersiul-siul” tersebut jika direlevankan dengan 
sekarang tidak bisa. Untuk beberapa puisi saja, puisi yang lain masih 
relevan. Dirunut secara sejarah tetap masih relevan. Karena naskah sejarah 
dan sastra saling mendukung, keduanya berkaitan. Ketika kita memahami 
sikap Thukul, harus dipahami terlebih dahulu kondisi seperti ketika itu 
seperti apa. Karena yang Thukul sampaikan itu krtitik sosialnya. Seperti 
Sajak ibu,  bukan berkisah tentang ibu yang marah-marah. Ada pesan yang 
yang disampaikan. Puisi berjudul Aku Ingin Bersiul-Siul , bukan hanya 
tentang Thukul yang tidak mau coblos. Tentu harus pahami apa sebabnya 
dan itu saya rasa tampak dari puisi-puisinya. Membaca suatu karya sastra 
harus dipadankan kapan karya itu dibuat. Perlu dipahami pula dibuat 
ketika zaman apa dan dalam kondisi apa, harus dipahami sampai disitu.  
P : Menurut Anda, puisi Thukul termasuk dalam puisi apa? 
I : Menurut saya puisi Thukul termasuk jenis puisi moderen, bebas, dan 
tidak terikat bentuknya. Inti dari puisi Thukul yakni tersampaikan isinya. 
Meski demikian, puisinya tidak dapat dianggap jelek karena ia pernah 
mendapat penghargaan dari Belanda. Hal tersebut sebagai pembuktian 
bahwa, gaya puisinya menarik. Ada unsur estestis tersendiri tidak harus 
indah, tetapi bahasa yang Thukul gunakan lebih lugas. Bahasa yang lugas 
itulah letak keestetikannya. Nilai estetika itu sangat luas, tidak harus 
menggunakna bahasa yang indah-indah. Lalu, setelah puisi-puisi Thukul 
kita jadi mengenal puisi yang sama lugasnya dan cenderung nakal seperti 
puisi Joko Pinurbo. Thukul terkenal karena karya-karyanya yang lugas. 
Thukul dikenal, bukan karena dihilangkan oleh rezim. Kenyatannya karya 
Thukul sebagai karya yang momental. Seperti slogannya tidak ada satu 
kata: lawan! seperti itu gaya-gayanya. 
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P : Apa yang Anda ketahui mengenai resepsi sastra? 
I : Resepsi menurut saya mengenai daya paham, penikmat dapat menikmati 
dan memahami suatu karya sastra. Kajian resepsi menarik karena dari 
kajian ini dapat menilai seberapa jauh suatu karya atau produk dapat 
dipahami. Teori resepsi itu sebenarnya teori komunikasi bukan sastra. 
Teori ini dulu digunakan untuk menilai seberapa jauh suatu iklan dapat 
dipahami oleh konsumen. Misalkan iklan rokok, yang tidak harus 
langusng memegang rokok, tetapi seberapa jauh konsumen paham. Hanya 
saja seiring berjalannya waktu, karya sastra ini dapat dipahami 
masyarakat. Resepsi itu sendiri banyak modelnya contoh lainnya, tentang 
pernaskah juga dapat dikaji dengan resepsi. Intinya resepsi, jauh mana 
orang-orang paham mengenai suatu hal. Ketika kita tidak paham, 
merespsimya akan berbeda pula. Tanpa mengetahui latar belakang suatu 
karya, kita akan asal mengambil kesimpulan. 
 
 
Keterangan P: Pewawancara 
        I: Informan 
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Lampiran 5 
Transkrip Wawancara Pembaca Biasa 1 
Nama                           : Nandang Wicaksono, S.E. 
Tempat tanggal lahir      : Semarang, 22 September 1995 
Alamat                                     : Galangan, Gentan, Dudukan, Semarang 
Jabatan                                    : Karyawan  
Tempat wawancara  : Wedangan Wojo 
Waktu wawancara  : Rabu 15 Mei 2019 
P : Apakah yang Anda ketahui mengenai Wiji Thukul? 
I : Saya awalnya mengetahui sosok Thukul dari literatur buku-buku kakak. 
Ketika itu saat pulang ke rumah, ia selalu membawa buku. Dari beberapa 
buku itu ada yang membahas Wiji Thukul dari situlah saya mengetahui 
tentang Thukul. Ketika itu saya SMA, buku apapun yang dibawakan saya 
baca. Saya pernah membayang jika saya menjadi Wiji Thukul. Ia di Solo 
bukan seseorang yang asing. Awalnya masyarakat sekitar rumah dilatih 
untuk membuat kesenia, seperti ketoprak. Guru Thukul pertama itu Lawu 
Warto, beliau inilah yang sering meminjami Thukul buku, sebab saat itu ia 
tak memiliki uang yang cukup untuk membeli buku. Ia sangat tertarik 
dengan buku, jika ada seseorang yang berlaku sewena-wena terhadap buku 
ia marah. Contohnya ada seorang teman ketika di Jakarta, memakan mi 
dan buku sebagai alas. Ia jugalah yang menggerakan buruh pabrik Sritek  
akibat perbuatan itu, matanya tercera karena terkena senapan panjang.  
P : Apa yang Anda ketahui tentang Wiji Thukul dan karya-karya?  
I : Saya sering membaca puisi-puisi Thukul sekitar tahun 1990an. Menurut 
saya puisi-puisi Thukul ada dua fase, yakni ketika tahun 1980an dan 
1990an. Puisi pada 1980an Thukul masih berdomisilin di Solo. 
Menceritakan cerminan kehidupannya setiap hari. Berkisah tentang 
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kehidupannya yang masih kurang mampu, dan hidup dengan orang tua. Ia 
memiliki uang Rp 10.000, ketika itu uang senilai itu sama ketika sekarang 
Rp 100.000. Ia terbendur dengan perekonomian yang harus mencukupi 
keluarga. Puisi 1990an, Thukul sudah mengikuti beberapa perjuangan atau 
gerakan, sehingga citra puisinya juga berbeda. Thukul awalnya hanya 
coba-coba mengikuti teater, lalu ia membentuk Jaker (Jaringan Kerja 
Kesenian Rakyat).  
P : Bagimana respon Anda setelah membaca karya-karya Wiji Thukul? 
I : Merasa ironi dengan keadaan yang saya alami. Saya mengikuti kegiatan 
teater dan memperingati hari HAM, seperti Munir dan Thukul. 
Sedangankan, saya belum pernah mengalami yang dilakukan oleh Munir 
dan Thukul. Bagi saya suatu karya jika bukan dari realita tidak ada 
gunanya. Selain itu, puisinya tidak eklusif puisi Thukul termasuk 
propoganda. Menurutnya semakin banyak orang yang paham semakin 
bagus. Bahasa yang digunakan Thukul tidak membuai, ia menggunakan 
bahasa yang lantang. Puisi dengan bahasa yang indah baginnya tidak 
perlu. Dulunya tentu Thukul pernah membuat puisi dengan bahasa yang 
indah-indah. 
P : Bagaimana tema dan suasana dalam antologi puisi NAR? 
I : Secara umum Thukul bercerita mengenai kehidupannya yang sulit. 
Sedangkan, ia juga tertarik belajar sastra dan kesenian. Kisah kehidupan 
Thukul menurut saya, hampir sama dengan Tan Malaka yang juga dibunuh 
secara paksa oleh tentara. Thukul dan Tan Malaka adalah orang yang tidak 
dapat berkompromi terhadap pemerintah. Sajak yang berjudul Catatan dan 
Sajak Ibu bercerita tentang kehidupannya sehari-hari. Puisi yang berisi 
kritik sosial yakni Lumut. Thukul dan Tan Malaka adalah orang yang 
menjadi pelarian. Misalnya, Tan Malaka di Inggris lalu pindah di China 
setelah tiga bulan bisa berbahasa China. Ia seseorang yang berpindah-
pindah tempat. Thukul juga demikian berpindah-pindah terus. Baik Tan 
Malaka dan Thukul sama memperjuangkan buruh. Selain hal tersebut, 
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seperti yang dijelaskan tadi mereka tidak dapat kompromi dengan hal yang 
menurut mereka tidak ideal. Berbeda dengan Sukarno dan Hatta yang 
dapat bekerja sama dengan Belanda.   
P : Apakah kondisi keluaraga mempengaruhui Thukul dalam berkarya? 
I : Mempengaruhui jelas, landasan kepribadiannya dari keluarga. Ia lahir di 
kondisi yang serba kekurangan, karynya akan berbeda jika ia lahir di 
keluarga yang kaya. Puisinya yang tahun 1990.an seakan-akan, puncak 
dari saki hatinya. Pernah suatu ketika ia akan bertemu dengan istrinya 
Sipon di hotel Melati Solo. Nah, tetangganya ada tahu Sipon pergi ke 
hotel, tetapi Sipon tidak dapat menjelaskan kepada tetangganya.  
P : Apa amanat yang hendak Wiji Thukul penulis sampaikan? 
I : Ia ingin menyampaikan dan menyuarakan kebebasan berpendapat, seperti 
saat ini berpendapat sangat mudah. Kebebasan berpendapat yang sudah 
dimanfaatkan dengan sebijak-bijaknya. Setidaknya jika memandang 
sesuatu tidak ideal, harus ada dasar. Meski bebas berpendapat, tetapi 
penekannya lebih longgar dan tetap ada kasus HAM seperti Munir. Jika 
sekarang mengkritik dan hilang bisa saja. Setelah 98 tetap ada kasus 
HAM, tetapi belum terusut. Menurut penguasa yang mengancam 
eksistensi akan diancama.  
P : Apa makna yang bisa Anda ambil dari antologi puisi Nyanyian Akar 
Rumput? 
I :  Arti dari puisi antologi puisi Nyanyian Akar Rumput, menurut saya 
suara-suara dari bawah yakni masyarakat pinggiran. Thukul berusaha 
mewakili suara-suara dari orang-orang tersebut. Tidak mungkin, 
masyarakat marginal seperti tukang becak dan tukang sampah akan 
menulis dan mengkritik. Maka Thukul menggambarkan kegelisahan 
masyrakat ibaratnya “hidup hanya seperti ini saja”. Jadi menurut saya, dari 
situlah antologi puisi ini diberi nama Nyanyian Akar Rumput. Menurut 
masyarakat awam puisi-puisi yang ditulis Thukul itu jelek. Pada mulanya, 
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ia mengamen puisi bagi orang-orang yang tidak paham mengejek puisinya. 
Dari mengamen puisi itulah mendapat penghargaan. Puisi yang ditulis 
Wiji Thukul masih relevan, karena puisi. 
P : Menurut Anda puisi-puisi apa masih relevan dengan sekarang? 
 I : Masih relevan misal puisi tentang Keluarga, pemilu, dan kritik sosial 
masih ada. Pemilu yang ia tulis itu realistis, misal setelah pemilu 
kebutuhan tidak tercukupi lalu apa fungsinya memilih.  
 
Keterangan P: Pewawancara 
        I: Informan 
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Lampiran 6 
Transkrip Wawancara Pembaca Biasa 2 
Nama                            : Novia Rahmah Bastian S.Pd. 
Tempat tanggal lahir     : Surakarta, 30 November 1995 
Alamat                                    : Pucangan RT 01 RW 03, Kartasura, Sukoharjo 
Jabatan                                    : Mahasiswa 
Tempat Wawancara  : Warung Susu Segar 
Waktu Wawancara  : Selasa, 30 April 2019 
P : Apakah yang Anda ketahui mengenai Wiji Thukul? 
I : Wiji Thukul adalah sosok sastarwan dari Solo, seseorang yang memiliki 
bahasa puisi yang lugas.  
P : Menurut Anda apa tema yang diangkat dalam antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput ? 
I : Tema puisi yang Thukul tulis secara garis besar berupa penindasan yang 
terjadi di lingkungan sekitar.  
P : Apakah tema keluarga juga menonjol dalam karya-karyanya? 
I : Antologi puisi tersbut ditonjolkan keluarga yang perlu dikashiani. 
Banyak penderitaan, keluarga juga merasa dampak dari penjarahan 
pemerintah. Kasih sayang keluarga yang dimunculkan, diungkapkan 
dengan kata-kata yang memihak keluarga.  
P : Menurut Anda bagaimana amanat dari puisi antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput ? 
I : Amanat dari puisi tersebut berupa sayangi keluarga, jangan sampai 
menyiayakan orang yang kita sayang. Misalkan, ibu ketika masih ada 
jangan disia-siakan. Dapat dilihat pada puisi Sajak Ibu, pada kalimat ibu 
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selalu marah ketika adikku kelaparan, tetapi ibu juga marah jika aku dan 
adik berebut makan. Seolah-olah penyair harus mengalah dengan adik,  
padahal penyair juga ingin disayang ibu. Ketika nanti ia kehilangan ibu dia 
tidak sadar, ternyata hal-hal seperti itu penting. Meskipun penyair 
seseorang yang keras makna kasih sayangnya tetap dan ada peduli 
terhadap keluarga.  
P : Apakah puisi antologi puisi Nyanyian Akar Rumput masih relevan 
dengan sekarang? 
I : Masih revelan, misalkan Sajak Tapi Sayang yang bercerita tentang 
seseorang yang sudah memiliki rumah, tetapi dijual pada penguasa. 
Padahal penguasa tidak memiliki hati. Seperti menggambarkan politik 
perdagangan. Contohnya kamu punya usaha, tetapi kamu tidak memiliki 
toko. Lalu, pemiliki toko menyewakan toko untuk usahamu. Setelah 
sukses usahamu toko itu diminta pemiliki toko. Penguasa keinginannya 
instan dan segala hal bisa disingkirkan.  
P : Apa yang menarik dalam puisi antologi puisi Nyanyian Akar Rumput? 
I : Menurut saya bahasa yang digunakan cenderung sarkarsime, menohok, 
dan lebih lugas. Makna dari puisi Thukul bukan hanya untuk orang sastra 
saja sebab orang awampun tahu. Kepenulisannya lebih tersurat dan 
maknanya lebih sampai kepada pembaca. Karya Thukul jika, diberikan 
kepada orang awampun akan tahu maknanya. Berbeda dengan WS Renda 
yang menggunakan bahasa yang tersirat.   
 
 
Keterangan P: Pewawancara 
        I: Informan 
 
117 
 
 
 
Lampiran 7 
Transkrip Wawancara Pembaca Biasa 3 
Nama                               : Alfia Nurul Hidayah 
Tempat tanggal lahir         : Karanganyar, 28 November 1996 
 Alamat                            : Bulurejo 01/08 Karangpandan,  Karanganyar 
Jabatan                                         : Mahasiswa 
Tempat wawancara       : Warung Makan Bu Dul 
Waktu wawanacra        : Selasa, 30 April 2019 
P  : Apakah pernah membaca karya Wiji Thukul? Jika pernah biografi atau 
kumpulan puisi? 
I  : Karya Thukul yang pernah saya baca kumpulan puisi. Karya yang saya 
baca yakni Nyanyia Akar Rumput. 
P : Sejauh mana Anda mengetahui Wiji Thukul? 
I : Setahu saya Wiji Thukul adalah aktivis butuh, hilang karena terlalu 
berani. Berani dalam artian memberikan kritik terhadap pemerintah. 
Ketika itu hidup di orde baru, demokrasi tidak sebebas sekarang. Ia 
mewakili kaum marginal dan kaum buruh. Menyuarakan krtitik dan 
keadilan. Meminta keadilan melalui puisi-puisi yang ia buat. Seperti 
antologi puisi Nyanyian Akar Rumput, kurang lebih kritikan terhadap 
pemerintah.  
P : Bagaimana kesan setelah Anda membaca karya-karya Wiji Thukul? 
I :Isi puisi yang ia tulis, mewakili keadaan saat ini. Seperti tidak 
memperlakukan manusia secara tidak manusiawi. Ketika saya membaca 
karya-karnya rasanya ingin marah, tertawa, tersenyum, dan getir. Tertawa 
dalam artian sinis, ternyata kehidupan pemerintah seperti yang Thukul 
tuliskan. Hanya membuat puisi yang berisi keresahan masyarakat saja, ia 
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mewakili rakyat. Kebebasannya dibatasi istilahnya dikurung. Karena ia 
berusaha mengiring masayarakat mengenai kebebsan untuk berpendapat.  
P : Apakah puisi-puisi Wiji Thukul masih relevan dengan keaadan saat ini? 
I : Sebagian iya, seperti pemerintah saat ini meskipun zaman sekarang 
kebebasan sudah terbuka. Ada beberapa hal yang masih menuai masalah. 
Seperti kasus Novel Baswedan, ketua KPK yang akan memberantas 
korupsi tetapi malah terkesan diancam.  Sampai saat ini belum diketrahui 
siapa pelaku dari penyiraman air keras kepada Novel Baswedan. Lain lagi 
dengan kasus kaum marginal, tanah mereka dijarah oleh pemerintah. 
Seperti daerah Kulon Porogo yang digusur untuk kepentingan pemerintah, 
meski mendapat ganti. Secara tidak langsung merampas kebahagian 
manusia. Puisi ini juga bercerita mengenai tanah dan rumah digusur. 
Pihak-pihak yang melawan rezim akan dicari-cari kesalahannya.  
P : Bagaiaman tema dan suasana dalam antologi puisi Nyanyian Akar 
Rumput? 
I : Garis besar dari puisinya mengenai kritik terhadap pemerintah. 
P : Apakah tema keluarga juga menonjol dalam antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput? 
I : Ada yang disinggung mengenai keluarga seperti puisi yang berjudul 
Sajak Ibu. Mengkisahkan ibu penyair, yang mengusir anaknya dari rumah. 
Meskipun ibu mengusri, tetapi ibu juga menangis. Menangisi anaknya, 
yang seorang aktivis diperlakukan seperti buron. Selain hal tersebut, juga 
puisi Tetangga Sebelahku yang dirasakan Thukul juga berimbas terhadap 
tetangganya. Tetangganya juga mengalami kegetiran. digambarkan 
keluarga yang nelangsa, Thukul sebagai aktivis yang tidak tenang selalu 
terkena ancaman. Hidup Thukul ketika itu tidak nyaman dan tidak leluasa 
untuk bertemu keluarga. Jadi, dalam puisi ini digambarkan kegetiran dan 
kesedihan keluarga.    
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P : Dari beberapa puisi yang menarik menurut Anda puisi apa dan alasanya 
apa? 
I : Menurut saya Sajak Ibu, setelah membaca itu ada perasaan terharu. 
Ternyata kehidupan penyair seperti yang digambarkan dalam puisi. 
Meskipun Thukul berani dan gigih melawan penindasan, tetapi di sisi lain 
ibunya menangis.  
P : Jadi saya dapat menyimpulkan bahwa keluarganya juga mendapat 
dampak dari penekanan dari pemerintah? 
I : Iya tentu keluarga juga mengalami pendindasan terhadap penguasa ketika 
itu.  
P : Apa amanat  dalam antologi puisi Nyanyian Akar Rumput? 
I : Penyair mencoba menyampaikan seseorang harus menghadapi masalah 
dengan sabar. Misal, salah satu anggota kita menjadi aktivis dan sering 
diteror. Secara tidak langusng hidup harus selalu sabar dan 
mempertahankan keadilan. Memberikan amanat harus kuat menjalani 
apapun itu. Hal yang dialami Thukul memberi pelajaran bagi anak-
anaknya agar tetap kuat. Terbukti kedua anaknya, yakni Fajar Merah dan 
Fitri Nganti Wani tetap tumbuh dengan meneruskan perjuangan bapaknya. 
Mereka berdua  memperjuangkan haknya dengan berseni.  
P : Menurut Anda apa yang menarik dalam antologi puisi NAR? 
I : Menurut saya yang menarik, penyair menyuarakan hak-hak dari rakyat    
yang terindas. Karya-karya lebih menekankan pada kritik sosial.  Sastra 
dapat dianggap sebagai penyuara keadilan.  
Keterangan P: Pewawancara 
        I: Informan 
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Lampiran 8 
Transkrip Wawancara Pembaca Biasa 4 
Nam Nama                           : Diena Aulia Rahmani 
Tempat tanggal lahir     : Tegal, 21 Oktober 2003 
Alamat                         : Bandung Kimpling, Tegal Selatan,   Kota Tegal 
Jabatan                                 : Siswa 
Tempat wawancara  : Ruang Kelas MAN 1 Surakrta 
Waktu wawancara  : Senin, 13 Mei 2019 
P : Sudah pernah menerima puisi apa saja di pelajaran bahasa Indonesia di 
kelas X? 
I :Puisi yang saya pelajari di pembelajaran bahasa dan sastra, yakni puisi  
karya Sapardi Djoko Damono dan Chairl Anwar.  
P : Apakah yang anda ketahui mengenai Wiji Thukul dan karya-karyanya? 
I : Belum tahu mengenai Wiji Thukul, ini pertama kalinya.  
P : Bagaimana pendapat Anda setelah membaca karya-karya Wiji Thukul? 
I :Puisi yang ditulis mengenai kesengsaraan, catatan hati seseorang yang 
sengsara dan berkisah mengenai derita. Jika menurut saya dari 
kesengsaraan itulah orang-orang yang dikisahkan dalam puisi menjadi 
lebih kuat. Bahkan jika seseorang yang berkecukupan belum tentu mampu 
seperti orang yang keterbatasaan.  
P : Mengenai keterbatasaan yang sudah disebutkan tadi, menurut Anda yang 
menggambarkan keterbatasaan yang puisi apa? 
I : Puisi yang berjudul gumam sehari-hari. Menceritakan tentang seseorang 
yang tidak punya secara ekonomi, tetapi berusaha untuk bertahan hidup. 
Ternyata untuk membeli roti saja yang murah hanya dapat remah-
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remahan. Biasanya jika dekat pabrik rotikan seharusnya lebih murah. Hal 
yang dianggap sepele bagi kita, terkadang berarti untuk orang lain.  
P : Bagaimana  tema dan suasana dalam antologi puisi Nyanyian Akar 
Rumput? 
I : Secara garis besar puisinya bernuansa kesedihan. Hal yang diceritakan 
penyair, seakan-akan orang yang dituliskan terlihat bukan, tetapi ternyata 
tidak.  
P : Apa manfaat yang didapat setelah membaca antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput? 
I : Manfaat dari antologi puisi tersebut secara tidak langsung menjadi 
memahamai kehidupan orang-orang yang tidak berkecukupan. Lebih dapat 
bersyukur dan lebih menghargai yang ada sekarang. Tidak hanya 
mengeluh saja, ternyata di luar sana masih ada yang hanya mandi tanpa 
sabun. Nah, padahal itu sepele dalam kehidupan kita. Hal yang mudah 
bagi kita belum tentu mudah bagi orang lain.  
P : Apakah tema keluarga juga menonjol dalam antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput? 
I : Mengenai tema keluarga pada bagian Sajak Ibu, Catatan Hari Ini, dan 
Lumut. Sajak Ibu berkisah mengenai kasih ibu sepanjang masa, ada makna 
tersirat. Jadi marahnya ibu sebenarnya sayang. Ibu ingin mendidik kita 
menjadi orang yang baik. Dalam sajak ibu diksiahkan bagaiamana ibu 
memberikan pelajaran kepada kita. Ibu jarang mengungkapkan persaannya 
secara terang-terangan. Mellaui perilkau ibu, ketika paham mengenai kasih 
sayangnta. Ibu dikira galak dan marah, padahal di belakang sangat 
memikirkan kita. Puisi Catatan Hari Ini tentang seorang yang sudah 
menjadi harapan ibunya, daN sang anak harusnya gantian menafkahi 
keluarga. Hutang ibu penyair sudah banyak dan harus dilunasi. Puisi 
Lumut berkisah tentang keluarga yang tidak memiliki tempat tinggal. 
Merasa bahwa suatu keluarga itu kecil, tergurus dan tidak memiliki tempat 
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tinggal. Digusur lagi dan digusur lagi. Keluarga yang sering berpindah-
pindah, sewa habis. Ibaratnya keluarag tersebut seperti lumut yang tidak 
dianggap.  
P : Bagaimana menurut Anda jika antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
diajarkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas? 
I : Bahasa yang dipakai sederhana dan mudah dipahami. Biasanya yang saya 
baca puisi yang menggunakan bahasa yang rumit dan saya tidak paham. 
Antologi NAR bersifat lugas, tetapi maknanya luas.  
P : Bagaimana amanat dalam puisi Nyanyian Akar Rumput? 
I : Puisi menyampaikan bahwa seharusnya kita lebih bersyukur. Dalam puisi 
yang diceritakan bahwa, mereka berusaha bertahan hidup. Janganlah suka 
berfoya-foya. Mengajarkan kepada kami untuk melihat sekeliling. Selain 
hak tersebut, puisi tersebut mengamantkan untuk rakyat kecil lebih 
diperhatikan oleh pemerintah. Rakyat kecil juga memiliki hak. Pemerintah 
dalam gambaran puisi tersebut seakan belum dapat mengayomi rakyat.  
Keterangan P: Pewawancara 
        I: Informan 
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Lampiran 9 
Transkrip Wawancara Pembaca Biasa 5  
Nama                            : Tatsbita Hasna Luthfiana 
Tempat tanggal lahir    : Sukoharjo, 18 April 2003 
Alamat                        : Trobayan RT 03/08, Mulur, Bendosari, Sukoharjo 
Jabatan                        : Siswa 
Tempat wawancara  : Ruang Kelas MAN 1 Surakrta 
Waktu wawancara  : Senin, 13 Mei 2019 
P : Bagaimana  pembelajaran puisi di kelas X yang pernah Anda alamin? 
I : Siswa diberi tugas untuk membuat puisi dan dijelaskan materi mengenai 
puisi. Dijelakan berdasarkan buku dan ada tambahan materi dari guru. : 
Puisi-puisi yang diajarkan yakni, Chairl Anwar dan Sapardi Joko Damono 
P : Sudah pernah membaca karya Wiji Thukul? 
I : Belum ini baru petama kali. 
P : Bagaimana pendapat Anda mengenai karya-karya Wiji Thukul? 
I : Bahasa mudah dipahami dan puisinya mengena. Puisi yang Sajak Ibu, 
berisi tentang ibu yang berjuang dan walau ibu sering marah. Ibu marah itu 
tanda kasih sayangnya. Puisi Tanpa Judul berkisah tentang anak-anak 
yang ditinggalkan oleh bapkanya seolah mereka seperti ditindas. Hal 
tersebut yang membentuk karakter banak-anak sejak kecil. Kehidupan 
yang keras sejak bapaknya pergi.  
P : Bagaiamana tema yang tergambar dari puisi antologi NAR? 
I : Tentang kehidupan sosial, lingkungan, dan keluarga.  
P :Apakah tema keluarga juga menonjol dalam antologi puisi NAR? 
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I  : Iya puisi yang Sajak Ibu dan Tanpa Judul.  
P : Apa manfaat yang diperoleh setelah membaca antologi puisi? 
I : Ketika ada masalah, padahal ada yang memiliki masalah yang lebih 
besar. Ada yang tertindas dan memenuhui kebutuhan sehari-hari saja 
masih susah, misalkan untuk makan saja saya jadi paham ada yang lebih 
kekuranngan daripada kita. Saya merasa bahwa, harus lebih bersyukur. 
Jadi mudah mengeluh tidak mudah. Mencari tempat tinggaldan pekerjaan 
saja masih susah. Tentu juga harus melihat ke bawah agar mudah 
bersyukur, 
P : Bagaiamana amanat dari puisi-puisi Nyanyian Akar Rumput? 
I : Intinya menyampaikan tentang rasa syukur terhadap kehidupan.  
P : Menurtmu Anda apa yang menarik dari puisi Nyanyian Akar Rumput? 
I : Isi yang akan disampaikan itu mengena sekali. Ketika membaca puisi 
NAR saya jadi lebih menyadari mengenai hal-hal disekeliling. 
P  : Bagaimana menurut Anda jika antologi puisi Nyanyian Akar Rumput 
diajarkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas? 
I :Bisa dijadikan pembelajaran karena mudah dipahami. Selain itu, 
menyadarkan kita mengenai kehidupan sosial. Bahasa yang sederhana 
mudah ditanggap dengan seusia saya. Kesederhan bahasanya memiliki 
makna yang luas.  
 Keterangan P: Pewawancara 
        I: Informan 
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Lampiran 10 
Transkrip Wawancara Pembaca Implisit 1 
Nama                          : Niken Estirohmawati, S.Pd. 
Tempat tanggal lahir   : Karanganyar, 16 September 1993 
Alamat                          : Bakdalem, Suksosari, Jumanto, Karanganyar 
Jabatan                         : Guru Bahasa Indonesia MAN 1 Surakarta 
Tempat wawancara   : Ruang Kelas MAN 1 Surakrta 
Waktu wawancara       : Senin, 13 Mei 2019 
 
P : Apakah anda mudah memahami puisi dalam Nyanyian Akar Rumput? 
I : Tidak sulit bahasa yang digunakan mudah dipahami. Puisinya tidak 
seperti WS Rendra, Chairl Anwar, atau Sapardi Djoko Damono. 
Maknanya itu harus dipikir dua kali, tetapi puisi dalam NAR bersifat 
gamblang. Menggunakan bahasa sehari-hari dan pilihan diksi digunakan 
bahasa sekarang. Walapun puisi 1998-1999, jika dibaca anak-anak zaman 
sekarang juga mengerti.  
P : Bagaimana tema dalam puisi Nyanyian Akar Rumput? 
I : Kritik sosial terhadap rakyat, tentang kehidupan masayarakat. Kehidupan 
harus gonta-ganti kontarakan, seperti petikan puisi “Aku nganggur Lagi”, 
secara garis besar menceritakan penderitaan. Dari puisi yang dipilih 
sembilan tersebut, bisa dikatakan penyair bukan keluarga yang berada dan 
kaya raya. Jika menurut saya, kritikan rakyat kecil yang tertindas.  
P : Apakah tema keluarga juga disampaikan dalam puisi Nyanyian Akar 
Rumput? 
I : Mengenai keluarga bisa dilihat pada Sajak Ibu, menggambarkan ibu, 
adik, yang saat itu dalam kesulitan. Puisi yang lainnya Tetangga 
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Sebelahku, berarti yang dianggap keluarga bukan hanya keluarganya tetapi 
tetangga juga keluarga. Dalam puisi tersebut, dapat ditanggap bahwa sosial 
penyair tinggi, terbukti dengan dia menceritakan tetangganya melalui 
puisi. Seperti kalimat “hidup dalam benteng melong-long” ini 
menggambarkan tetangganya. Puisi Lumut pada kalimat “melewati rumah 
yang pernah disewa, riyanto buruh kawan sekerjaku, rumah itu kini 
gantian disewa keluarga mbak nina”. Penyair pasti kenal dengan keluarga 
mbak nina, entah mbak nina sebagai tetangga atau keluarga. Puisi Tanpa 
Judul juga menggambarkan rumah Thukul dirampas dan menganjarkan 
anak-anaknya suatu penindasan. Seperti hendak menceritakan apa yang 
dirasakan Thukul terhadap keluarga.  
P : Apakah puisi ini sesuai dengan KD 3.17 yakni menganalisis unsur 
pembangun puisi dan  4.17 yakni menulis puisi dengan memperhatikan 
unsur pembangun? 
I : Siswa tentu bisa menganalisis jika berdasarkan tema yang diangkat 
tentang kritik sosial dan pendertian. Siswa langsung mampu menentukan 
tema dalam NAR. Diksi yang digunakan juga mudah dipahami, tidak 
menyulitkan siswa. Majas dalam NAR juga ada, misal hiperbola juga ada. 
Misalkan kalimat “kami kebagain kotoran dan tai”. Unsur konkret seperti 
kata “tai” bisa menggambarkan betapa tidak enaknya suatu bau dalam 
puisi. Nada yang dirasakan siswa ketika setelah membaca NAR tentu ada 
rasa gereget. Seolah-olah siswa merasakan yang disampiakan dalam puisi. 
Tentu untuk amanat dalam puisi NAR banyak sekali. Berkaitan dengan 
KD 4.17 setelah memahami puisi, tentu anak-anak mampu menulis. 
Baiasanya saya terangkan dulu, lalu pertemuan yang akan membacakan 
puisi yang sudah dibuat dari rumah. Puisi dibuat di rumah lebih kondusif 
daripada di sekolah.  
P : Berkaiatan dengan KD 3.16 yakni mengidentifikasi dalam antologi puisi 
dan KD 4.16 yakni mendemonstrasikan (membacakan atau 
memusikalisasikan) satu puisi apakasi siswa mampu jika menggunakan 
puisi Nyanyian Akar Rumput? 
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I : Menurut saya sangat bisa, dilihat dari bahasanya misalkan siswa dibagi 
kelempok dengan puisi ini  lalu diberikan waktu untuk meresapi dan 
menelaah. Setealah itu, siswa membacakan sangat bisa. Siswa akan 
merasakan, seolah-olah mengalami apa yang ditulis penyair. Seolah-olah 
penyair itu dirinya. Saya pernah mengajar siswa untuk membacakan puisi 
di kelas, yang membaca satu orang tetapi yang menangis satu kelas. Puisi 
yang dibuat ternyata tersampaikan. Jika penyair seperti Sapardi atau WS 
Rendra siswa membacakan kesulitan karena bahasanya yang belum siswa 
pahami. Puisi harus ditelaah terlebih dahulu sebelum dibacakan. Siswa 
harus diberi penjelasan terlebih dahulu.  
P : Bagiamana puisi yang sesuai kriteria pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia untuk kelas X? 
I : Kurang lebih puisi milik Thukul yang menggunakan bahasa mudah 
dipahami dan siswa tidak kesulitan dengan kata-katanya. Karena siswa 
terkadang kesulitan memahami diksi dalam suatu puisi. Saya 
menggunakan puisi yang ada di buku paket dan LKS. Selain hal tersebut, 
siswa diminta untuk membuat puisi dengan tema yang dibatasi. Misalkan 
tema persahabatan, sekolah, dan politik (tetapi tidak sedalam puisi NAR).  
P : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran puisi  dalam kelas X di MAN? 
I : Saya biasanya menawarkan ke siswa untuk maju berpuisi. Jika sudah ada 
satu siswa yang berpuisi, setelah itu saya menjelaskan mengenai puisi. 
Materi seperti unsur, jenis, dan struktur puisi saya sampaikan setelah siswa 
membacakan puisi. Lalu saya menerangkan mengenai imaji seperti 
pencitraan. Selesai materi semua, menganalisis salah satu puisi 
berdasarkan strukturnya. Siswa diberikan tugas membuat puisi yang 
ditunjukkan untuk salah satu teman. Pertemuan berikutnya, kelas dibuat 
lingkaran untuk membacakan puisinya. Memulai membacakan dengan 
menggunakan pesawat-pesawatan. Siswa yang mendapat pesawat-
pesawatan membacakan puisi di depan kelas. Jika siswa hanya 
membacakan puisi di depan kelas saja, terkadang siswa malu. Saya 
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berusaha agara siswa fokus terhadap pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia.  
P : Bagimana minat siswa terhadap puisi di kelas X MAN? 
I  : Minat siswa tinggi, contohnya saja ada yang pernah mengikuti lomba 
baca puisi dan juara lomba baca puisi. Ketika ada acara tertentu di sekolah, 
juga membaca puisi. Siswa sudah memiliki jiwa mengapersiasi karya. 
Apresasi itu perlu bagi siswa sebagai penyemangat dalam berkarya.   
P : Apakah antologi NAR dapat dijadikan sebagai bahan ajar untuk materi 
puisi dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di kelas X? 
I : Sangat bisa, puisi tersebut bisa digunakan dalam secara berkelompok. 
Dibagikan puisi-puisi Wiji Thukul, siswa diminta untuk menganalisis 
struktur. Kelempoknya memprsentasikan dari diskusi. Secara isi masih 
relevan dengan keadaan sekarang, namun ada puisi yang perlu dipilah lagi. 
Karena siswa terkadang mendengar satu kata yang agak aneh, dijadikan 
olok-olokan. Misalkan sajak ibu itu ada kata “minggat”, “tai”. Siswa harus 
dipahamkan terlebih dahulu agar tidak kaget. Karena pemahamna setiap 
siswa berbeda-beda, tetapi secara umum dapat diterapkan.  
 
Keterangan P: Pewawancara 
        I: Informan 
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Lampiran 11 
Transkrip Wawancara Pembaca Implisit 2 
Nama                               : Dra. Faizah 
Tempat tanggal lahir         : Solo, 2 Agustus 1963 
Alamat                            : Sanggrahan, Grogol, Sukoharjo 
Jabatan                                         : Guru 
Tempat wawancara       : Kantor MAN 1 Surakrta 
Waktu wawancara         : Sabtu, 4 Mei 2019  
P : Bagaimana pendapat Anda terhadap puisi Nyanyian Akar Rumput? 
I : Puisi NAR bagus, walau tidak ada bahasa yang mendayu-dayu. Menurut 
saya bagus, meski tidak ada keindahan kata-kata seperti miliki Ebit G Ade.  
Selama puisi memiliki makna tersirat dan bermakna bagi kehiudupan kita 
saya rasa itu bagus. Jika tidak bagus itu relatif. Puisi yang tidak memiliki 
bahasa yang berlebih lebih pas. Puisi NAR bagi saya tidak hanya dipahami 
sekali duduk dan harus berulang dipahami. Selama puisi memiliki makna 
yang tersirat dan miliki keindahan yang terlalu berlebih. Jika saya 
memaknainya perlu dua kali membaca puisi NAR.  
P : Apa kelebihan puisi Nyanyian Akar Rumput? 
I : Kelebihannya bagiamana kita dapat merebut makna yang ada di dalam 
puisi. Jika puisi yang mudah dipahami tidak menggelitik bagi pembaca. 
Kelebihann yang kedua yakni, penyair menyoroti orang-orang yang 
kurang beruntung contohnya saja puisi berjudul Catatan. Selanjutnya, 
menurut saya puisi Sajak Ibu menggambarkan perjuangan ibu yang luar 
biasa seperti penggalan kalimat ibu menangis ketika aku mendapat susah. 
Seseorang yang belum menjadi ibu tidak bisa membayangkan ini. Saya 
merasakan langsung ketika saat saya sudah menjadi ibu. anak ketika 
mendapat bahagia, ibu bahagianya lebih. Secara diksi bagus akhir kata 
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yang ditulis penyair enak didengarkan a-a-a-a. Perjuangan seorang ibu 
sampai anak tersentuh belum tersampaikan dalam puisi ini. Puisi Tetangga 
Sebelahku menyampaikan hidup bertetangga itu macam-macam. Puisi-
puisi yang ditulis penyair beum mencerimkan solusi dari masalah. Jika 
secara umum puisi NAR mengenai lingkungan. Puisi Gumam Sehari-hari, 
menyampaikan dampak dari pabrik yang di bangun. Pemilihan diksi yang 
penyair pilih juga bagus. Puisi seakan menceritakan seseorang yang turah-
turah harta tanpa ada kepedulian antar sesama. Puisi Lumut 
menggambarkan sesuatu yang tidak berharga, yang tidak punya uang 
tersinggir dengan orang-orang kaya. Hal yang dituliskan aku (penyair) 
tidak terwujud karena kepedulian antar orang perprang kurang. Adanya 
perbedaan status sosial dalam suatu masyarakat.  
P :Tema apa yang disampaikan sesuai tidak jika diajarkan pada 
pembelajaran puisi di kelas X MAN? 
I    : Menurut saya bisa digunakan sebagai bahan aja, karena kata-katanya  
mudah dicerna. Anak diberitahukan bahwa puisi memiliki makna yang 
lebih luas daripada puisi yang dituliskan. Seperti puisi Hari Itu Aku akan 
Bersiul-siul pada kalimat “akan kujumlah gelas dan sendokku” memiliki, 
arti apakah berkurang dab bertambah secara ekonomi. Bukan menghitung 
gelas dan sedok secara langsung. Puisi memiliki makna yang tidak tersirat 
jadi siswa harus dipahamkan itu. Guru perlu menjelaskan makna-makna 
yang dituliskan pada puisi. 
P : Bagimana apresiasi puisi pada bahasa dan sastra di kelas X MAN? 
I : Apresiasinya bagus, beberapa siswa ada yang mengikuti lomba baca 
puisi. Saya beberapa kali mendampingi yang mengikuti lomba-lomba 
sebisa saya.  
P :Bagaimana kriteria puisi yang digunakan sebagai bahan ajar di 
pembelajaran bahasa Indonesia? 
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I : Menurut saya untuk ukuran MAN puisi yang tidak sulit untuk dipahami, 
tetapi perlu dikenalkan puisi kontemporer karena pernah keluar ketika soal 
UN. Beberapa siswa belum memahami puisi-puisi kontemporer dengan 
model tipografi. Guru harus mampu menjelaskan makna-makna yang ada 
di dalam puisi. Karena yang ditulis dalam puisi pasti memiliki makna, 
bukan hanya sekadar kata-kata tanpa makna. Menurut saya puisi menarik, 
agar siswa mudah menerima pembelajaran.  
P : Puisi yang sering diajarkan itu seperti apa? 
I : Puisi yang tentunya mudah dimengerti seperti Taufik Ismail, Gus Mus, 
dan WS Rendra.  
P : Bagimana jika antologi puisi NAR diajarkan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia? 
I : Bisa diajarkan, semua puisi itu bagus selama kita dapat merebut makna 
yang terdapat dalam puisi. 
P : Apakah puisi ini sesuia dengan kd 3.17 yakni menganalisis unsur 
pembangun puisi dan  4.17 yakni menulis puisi dengan memperhatikan 
unsur pembangun? 
I : Puisi antologi NAR memenuhui KD yang sudah disebutkan tersebut. 
Puisi NAR termasuk puisi baru tidak perlu adanya perbaitan, karena puisi 
banyak makna. Puisi baru membebaskan penyair untuk memulis lebih 
bebas. Berbeda dengan puisi alma yang memetingkan bait dan baris. 
Pemenggalan kata dalam puisi masih dalam frasa tidak asal dipenggal.  
P : Berkaitan dengan KD 3.16 yakni mengidentifikasi dalam antologi puisi 
dan KD 4.16 yakni mendemonstrasikan (membacakan atau 
memusikalisasikan) satu puisi apakasi siswa mampu jika menggunakan 
puisi Nyanyian Akar Rumput? 
I : Siswa  mampu membacakan puisi ini, tergantung mereka juga. Siswa 
juga sudah pernah melombakan musikalisasi puisi 
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Lampiran 12 
DOKUMENTASI 
 
Wawancara dengan Pembaca Ideal 
 
Wawancara dengan Pembaca Biasa 1 
 
Wawancara dengan Pembaca Biasa 2 
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Lampiran 13 
FIELD-NOTE 
Kode     : FN 01 
Judul    : Wawancara dengan pembaca ideal 
Informan               : Andi Wicaksono S.Pd., M.Pd 
Tempat   : Ruang Dosen Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
Waktu    : Rabu, 8 Mei 2019 pukul 09.00 WIB 
 
Andi Wicaksono merupakan dosen bahasa Indonesia yang ditugaskan 
mengajar di fakultas Syariah IAIN Surakarta. Maka dari itu, kami sepakat bertemu 
di ruang dosen fakultas Syariah. Andi menyambut ramah kedatangan peneliti. 
Peneliti berbasa-basi sebentar, setelah itu memulai wawancara. Wawancara 
dimulai dengan pertanyaan tentang sosok dan puisi Thukul. Andi menyatakan 
bahwa, kurang lebih ia mengenal keluarga Thukul. Sebab ia pernah menjadi guru 
privat bagi Fajar, anak kedua Thukul. Ketika itu Fajar meminta diajari bahasa 
Indonesia. Perbincangan antara Andi dan Sipon (istri Thukul) dimulai dari yang 
sederhana sampai mengenai tentang Thukul. Hal yang Sipon ceritakan tentang 
Thukul kepada Andi, seperti orang umum pahami bahwa Thukul seorang yang 
dicari-cari rezim.  
Mengenai sosok Wiji Thukul bagi Andi merupakan tokoh yang cukup 
vital. Thukul dan puisi-puisinya memberikan inspirasi kepada demonstran, seperti 
tindakan turun ke jalan. Beberapa puisi yang Thukul tulis, menggambarkan kritik 
sosial dari lingkungan yang dituliskan. Beberapa puisi menjadi sangat berbahaya 
bagi berbagai pihak. Bahasa yang digunakan dalam puisi-puisi yang 
digunakannya lugas dan simbolis. Bagi informan Thukul sosok yang peka 
terhadap lingkungan, puisi cenderung bersifat sosial dan keluarga. Thukul adalah 
sastrawan yang peka memotret lingkungan di sekitarnya. Ia pandai memilah 
fenomena di sekitarnya, dipotret dan dituangkan dalam bentuk puisi. Hal tersebut 
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dapat dilihat dari beberapa puisi yang dituliskannya anatar lain Puisi Catatan dan 
Sajak Ibu adalah puisi yang itu berawal dari dirinya. Gambaran keluarga yang 
ekonomi ke bawah dan masyarakat urban yang jarang diekspos pada tahun 1980an 
dan 1990-an.  
Pertanyaan selanjutnya mengenai manfaat dari setelah membaca antologi 
puisi Nyanyian Akar Rumput, bagi Andi puisinya memiliki manfaat agar pembaca 
lebih peduli dan peka terhadap kondisi lingkungan sekitar. Selain hal tersebut 
Andi berpendapat, isi dari puisi Thukul lebih terhadap kritik terhadap pemerintah 
saat berkuasa ketika itu. Terkait kesesuaian dengan kondisi yang sekarang. 
Antologi puisi Nyanyian Akar Rumput karya Wiji Thukul, masih sesuai dengan 
kondisi zamam ini. Terbukti dengan beberapa tema yang diangkat, keadaan yang 
diceritakan dalam antologi tersebut masih dialami oleh beberapa masyrakat. 
Menurut saya masih relevan, walaupun beberapa puisi harus kita pahami kondisi 
pada saat itu. Puisi yang Thukul tulis juga perlu ditelaah dan bukan doiterima 
tanpa tahu alasannya. Contohnya puisi yang berjudul Hari Ini Aku Ingin Bersiul-
Siul, kita harus memahami kondisi berpolitikan saat itu. Berisi tentang keengan 
Thukul untuk menncoblos dpuisi Thukul, saya rasa tidak bisa disimpulkan seperti 
itu. Pada era 1990 kondisi perpolitikan dan partai hanya ada tiga, sekarang partai 
ada banyak. Jika sekarang lebih banyak didengar, dulu hanya ada satu yang 
berkuasa. Maka karena kondisi dahulu seperti itu, dia mengambil jalan ingin 
golput. 
Dirunut secara sejarah puisi Hari Ini Aku Ingin Bersiul-Siul tetap masih 
relevan dengan zaman sekarang. Hal tersebut dikarenakan naskah sejarah dan 
sastra saling mendukung, keduanya saling berkaitan. Sebagai pembaca perlu 
memahami latar belakang sikap yang diambil Thukul, harus dipahami terlebih 
dahulu kondisi ketika itu seperti apa. Puis Sajak Ibu bukan berkisah tentang ibu 
yang marah-marah, tetapi ada pesan yang hendak disampaikan. Puisi berjudul Aku 
Ingin Bersiul-Siul, bukan hanya tentang Thukul yang tidak ingin mencoblos. 
Lebih lanjut Andi berpendapat, membaca suatu karya sastra harus dipadankan 
kapan karya itu dibuat. Ketika Andi ditanya mengenai jenis puisi baginya antologi 
puisi Nyanyian Akar Rumput merupakan jenis puisi modern. Artinya bersifat 
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bebas dan tidak terikat bentuknya. Thukul tidak mementingkan bahasa yang 
mendayu-dayu dan membuai, baginya apa yang ditulis tersampaikan kepada 
pembaca. Letak keestetikannya terdapat pada bahasa puisi yang lugas. Hal yang 
paling menonjal dari Thukul ialah kata-kata yang kontravensi yakni, hanya ada 
satu kata: lawan! 
Pertanyaan terakhir mengenai resepsi ssatra, bagi Andi resepsi sastra 
adalah daya paham yang diartikan penikmat dapat memahami suatu karya sastra. 
Kajian resepsi menarik karena dari kajian ini dapat menilai seberapa jauh suatu 
karya atau produk dapat dipahami. Menurutnya teori resepsi bukan bermulai dari 
sastra, tetapi termasuk teori  komunikasi bukan sastra. Teori ini dulu digunakan 
untuk menilai seberapa jauh suatu iklan dapat dipahami oleh konsumen. Misalkan 
iklan rokok, yang tidak harus langusng memegang rokok, tetapi seberapa jauh 
konsumen paham. Hanya saja seiring berjalannya waktu, karya sastra ini dapat 
dipahami masyarakat. Resepsi itu sendiri banyak modelnya contoh lainnya, 
tentang pernaskah juga dapat dikaji dengan resepsi. Intinya resepsi, jauh mana 
orang-orang paham mengenai suatu hal. Ketika seseorang tidak paham, 
merespsimya akan berbeda pula. Tanpa mengetahui latar belakang suatu karya, 
kita akan asal mengambil kesimpulan. 
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Lampiran 14 
FIELD-NOTE 
Kode     : FN 02 
Judul    : Wawancara dengan pembaca biasa 1 
Indorman   : Nandang Wicaksono, S.E. 
Tempat   : Wedangan Wojo 
Waktu    : Rabu 15 Mei 2019, pukul 20.00 WIB 
 
 Rabu 15 Mei 2019 peneliti melakukan wawancara dengan Nandang 
Wicaksono yang sebagai pembaca biasa. Peneliti an informan sepakat bertemu 
pukul 20.00 WIB selepas salat tarwih di Wedangan Wojo. Kami memesan 
makanan ringan dan minuman hangat, setelah itu peneliti berbasa-basi sebentar 
mengenia aktivitas informan. Selepas dari IAIN Surakarta ia menjadi karyawan di 
perusahan swasta, meskipun demikian ketertarikannya terhadap sastra masih sama 
ketika semasa kuliah. Informan mengetahui sosok Wiji Thukul bermula buku-
buku yang sering ia baca yang dipdari dari kakak informan. Informan bercerita 
bahwa, guru Thukul pertama yakni Lawu Warto, beliau inilah yang sering 
meminjami Thukul buku, sebab saat itu ia tak memiliki uang yang cukup untuk 
membeli buku. Dari situlah wawancara mengalir dan pertanyaan dimulai tentang  
karyaWiji Thukul di mata informan.  
 Menurut informan puisi-puisi Thukul ada dua fase, yakni ketika tahun 
1980-an dan 1990-an. Puisi pada 1980-an Thukul masih berdomisilin di Solo. 
Puisinya menceritakan cerminan kehidupannya setiap hari. Berkisah tentang 
kehidupannya yang masih kurang mampu, dan hidup dengan orang tua. Thukul 
terbendur dengan perekonomian yang harus mencukupi keluarga. Puisi 1990-an 
Thukul sudah mengikuti beberapa perjuangan atau gerakan, sehingga citra 
puisinya juga berbeda. Thukul awalnya hanya coba-coba mengikuti teater, lalu ia 
membentuk Jaker (Jaringan Kerja Kesenian Rakyat). 
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Di sela-sela bercerita mengenai Wiji Thukul, informan juga menceritakan 
mengenai kegiatan teater yang sempat ia tekuni. Nandang mengkaitannya dengan 
kegiatan teater yang memeringati hari HAM. Adanya peringatan HAM sebagai 
apresiasi temna-teman teater terhadap isu-isu sosial. Di sisi lain, Nandang merasa 
ironi dengan perayaan seperti itu karena  ia belum pernah mengalami seperti yang 
dilakukan oleh Munir dan Thukul. Selain hal tersebut bagi Nandang suatu karya 
jika bukan dari realita tidak ada gunanya. Contohnya puisi Thukul berasal dari 
realita yang ada. Bahasa yang digunakan Thukul tidak membuai, ia menggunakan 
bahasa yang lantang. Puisi dengan bahasa yang indah baginnya tidak perlu. Bagi 
Thukul semakin banyak orang yang paham semakin bagus. Nandang 
menganalogikan Wiji Thukul dengan Tan Malaka bahwa, keduanya adalah orang 
yang tidak dapat berkompromi terhadap pemerintah. Kehidupan Tan Malaka di 
Inggris lalu pindah di China setelah tiga bulan bisa berbahasa China. Ia seseorang 
yang berpindah-pindah tempat, Thukul juga demikian berpindah-pindah terus. 
Baik Tan Malaka dan Thukul sama memperjuangkan buruh. Selain hal tersebut, 
seperti yang dijelaskan tadi mereka tidak dapat kompromi dengan hal yang 
menurut mereka tidak ideal. Berbeda dengan Sukarno dan Hatta yang dapat 
bekerja sama dengan Belanda.  
Pertanyaan berlanjut mengenai tema dan suasan dalam antologi puisi yang 
berjudul Catatan dan Sajak Ibu bercerita tentang kehidupannya sehari-hari. Puisi 
yang berisi kritik sosial yakni Lumut. Secara puisi umum Thukul bercerita 
mengenai kehidupannya yang sulit. Kondisi keluarga mempengatuhui Thukul 
dalam berkarya. Ia lahir di kondisi yang serba kekurangan, karyanya akan berbeda 
jika ia lahir di keluarga yang kaya. Puisinya yang dibuat tahun 1990-an seakan-
akan puncak dari saki hatinya.  
Sesekali informan menceritakan tentang kasus HAM yang pernah dialami 
Thukul bahwa, di negeri ini peristiwa semacam itu belum terselesaikan. Bagi 
Nandang HAM merupakan bagian krusial yang perlu dituntskan. Jika sekarang 
mengkritik dan hilang bisa saja. Setelah 1998 tetap ada kasus HAM, tetapi belum 
terusut. Hal yang menurut penguasa yang mengancam eksistensi akan diancam. 
Pernytaan Nandang menyambung pertanyaan selanjutnya mengenai amanat dari 
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antologi Nyanyian Akar Rumput. Bagi Nandang antologi tersebut ditulis untuk 
menyampaikan dan menyuarakan kebebasan berpendapat, seperti saat ini 
berpendapat sangat mudah. Kebebasan berpendapat yang sudah dimanfaatkan 
dengan sebijak-bijaknya. Setidaknya jika memandang sesuatu tidak ideal, harus 
ada dasar. Meski bebas berpendapat, tetapi penekannya lebih longgar. 
Selanjutnya, puisi antologi puisi Nyanyian Akar Rumput tetap relevan dengan 
keadaan yang sekarang tentang keluarga, pemilu, dan kritik sosial masih terjadi.  
Mengingat waktu mulai larut malam maka, peneliti memutuskan 
menanyakan hal terkait makna dari nama puisi Nyanyian Akar Rumput. Bagi 
Nandang, puisi tersebut bagian suara-suara dari bawah yakni masyarakat 
pinggiran. Thukul berusaha puisi mewakili suara-suara dari orang-orang tersebut. 
Tidak mungkin, masyarakat marginal seperti tukang becak dan tukang sampah 
akan menulis dan mengkritik. Maka Thukul menggambarkan kegelisahan 
masyrakat ibaratnya “hidup hanya seperti ini saja”. Jadi menurut bagi Nandang, 
dari situlah antologi puisi ini diberi nama Nyanyian Akar Rumput.  
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Lampiran 15 
FIELD-NOTE 
Kode     : FN 03 
Judul    : Wawancara dengan pembaca biasa 2 
Informan   : Novia Rahmah Bastian S.Pd. 
Tempat    : Warung Susu Segar 
Waktu    : Selasa, 30 April 2019 pukul 20.00 WIB 
 
Malam pukul 20.00 WIB peneliti berjanjian dengan informan di Warung 
Susu Segar dekat dengan Jalan Raya Slamet Riyadi. Setelah menunggu beberapa 
menit, informan datang dan kami langsung memesan jajanan ringan. Mula-mula 
informan bercerita kesibukannya sebagai mahasiswa S2 Pendidikan Bahasa 
Indonesia UNS dan kegiatan sehari-harinya. Ketika semasa skripsi imforman 
berfokus pada psikologi sastra yang mengambil objek dari novel Habiburrahman 
El Shirazy.  Informan menanyakan alasan peneliti mengambil objek peneitian dan 
metode yang  digunakan. Setelah peneliti menjawab seperlunya, peneliti 
menjelaskan maksud dari wawancara.  
Dimulai dengan tentang sosok Wiji Thukul, menurut informan ia 
sastrawan dari Solo yang memiliki khas dengan bahasa puisi yang lugas. 
Mengenai tema yang diangkat informan memberikan pendapat tentang penindasan 
yang terjadi di lingkungan sekitar. Selain tema tersebut, informa juga menegaskan 
tema keluarga juga diangkat dalam puisi. Banyak penderitaan, keluarga juga 
merasa dampak dari penjarahan pemerintah. Kasih sayang keluarga yang 
dimunculkan, diungkapkan dengan kata-kata yang memihak keluarga. 
Pertanyaan berlanjut mengenai amanat dari puisi Nyanyian Akar Rumput 
berupa sayangi keluarga, jangan sampai menyiayakan orang yang kita sayang. 
Dapat dilihat pada puisi Sajak Ibu, pada kalimat ibu selalu marah ketika adikku 
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kelaparan, tetapi ibu juga marah jika aku dan adik berebut makan. Seolah-olah 
penyair harus mengalah dengan adik, padahal penyair juga ingin disayang ibu. 
Meskipun penyair seseorang yang keras, makna kasih sayangnya tetap dan ada 
peduli terhadap keluarga. Selain hal tersebut, informan menambahkan puisi masih 
relevan dengan kondisi sekarang. Contohnya Sajak Tapi Sayang yang bercerita 
tentang seseorang yang sudah memiliki rumah, tetapi dijual pada penguasa. 
Seperti menggambarkan politik perdagangan. Penguasa keinginannya instan dan 
segala hal bisa disingkirkan. Pertanyaan terakhir yang diajukan peneliti mengenai 
hal yang menarik,  bahasa yang digunakan cenderung sarkarsime, menohok, dan 
lebih lugas. Makna dari puisi Thukul bukan hanya untuk orang sastra saja sebab 
orang awampun tahu. Kepenulisannya lebih tersurat dan maknanya lebih sampai 
kepada pembaca. Jadi informan berpendapat puisi antologi puisi tersebut menarik 
untuk dibaca.  
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Lampiran 16 
FIELD-NOTE 
Kode     : FN 04 
Judul     : Wawancara dengan pembaca biasa 3 
Informan             : Alfia Nurul Hidayah 
Tempat             : Warung Makan Bu Dul 
Waktu       : Selasa, 30 April 2019 pukul 13.00 WIB 
Pukul 13.00 WIB Selasa 30 April 2019, janjian dengan informan di 
warung makan Bu Dul. Kemudian peneliti dan informan memesan makan dan 
basa-basi tentang aktivitas keseharian. Informan yang juga mahasiswa tingkat 
akhir dan memiliki minat sastra. Setelah selesai makan, peneliti memulai 
mengajukan beberapa pertanyaan. Informan sudah pernah membaca antologi puisi 
Nyanyian Akar Rumput, ia beranggapan Wiji Thukul sebagai aktivis buruh dan 
hilang karena terlalu berani. Dalam artian memberikan kritik terhadap pemerintah. 
Ketika itu hidup di orde baru, demokrasi tidak sebebas sekarang. Ia mewakili 
kaum marginal dan kaum buruh. Meminta keadilan melalui puisi-puisi yang ia 
buat. Seperti antologi puisi Nyanyian Akar Rumput, kurang lebih kritikan terhadap 
pemerintah. Kesan yang diterima informan setelah membaca karya tersebut yakni, 
Ketika saya membaca karya-karnya rasanya ingin marah, tertawa, tersenyum, dan 
getir. Tertawa dalam artian sinis, ternyata kehidupan pemerintah seperti yang 
Thukul tuliskan. Hanya membuat puisi yang berisi keresahan masyarakat saja, ia 
mewakili rakyat.  
Sesekali peneliti dan informan berdiskusi tentang isu-isu kejadaian yang 
berkembang. Salah satunya kerelevanan antologi puisi tersebut informna 
berpendapat bahwa, puisi Thukul seolah-olah menggambarkan kondisi saat ini.  
Seperti pemerintah saat ini meskipun zaman sekarang kebebasan sudah terbuka. 
Ada beberapa hal yang masih menuai masalah. Seperti kasus Novel Baswedan, 
144 
 
 
 
ketua KPK yang akan memberantas korupsi tetapi malah terkesan diancam. 
Sampai saat ini belum diketrahui siapa pelaku dari penyiraman air keras kepada 
Novel Baswedan. Lain lagi dengan kasus kaum marginal, tanah mereka dijara 
oleh pemerintah.  
Pertanyaan selanjutnya menyasar tentang tema yang terandung, bagi 
informan selain berisi kritikan pemerintah, da seperti pemerintah saat ini 
meskipun zaman sekarang kebebasan sudah terbuka. Ada beberapa hal yang 
masih menuai masalah. Seperti kasus Novel Baswedan, ketua KPK yang akan 
memberantas korupsi tetapi malah terkesan diancam. Sampai saat ini belum 
diketrahui siapa pelaku dari penyiraman air keras kepada Novel Baswedan. Lain 
lagi dengan kasus kaum marginal, tanah mereka dijarah oleh pemerintah. Secara 
tidak langsung merampas kebahagian manusia. Puisi ini juga bercerita mengenai 
tanah dan rumah digusur. Pihak-pihak yang melawan rezim akan dicari-cari 
kesalahannya. Dalam puisi tersebut juga disinggung tema tentang keluarga puisi 
seperti puisi Tetangga Sebelahku yang dirasakan Thukul juga berimbas terhadap 
tetangganya. Tetangganya juga mengalami kegetiran. Digambarkan keluarga yang 
nelangsa, Thukul sebagai aktivis yang tidak tenang selalu terkena ancaman. Hidup 
Thukul ketika itu tidak nyaman dan tidak leluasa untuk bertemu keluarga. Jadi, 
dalam puisi ini digambarkan kegetiran dan kesedihan keluarga.   
Dari beberapa puisi yang disodorkan kepada informan bahwa, secara garis 
besar puisi-puisi berisi tentang kehimpitan ekonomi dan penindasa. Informan 
menangkap amnat dari puisi-puisi tersebut berupa harus gigih denan kondisi yang 
sedang dihadapi, bagimanapun kondisinya. Hal tersebutlah yang membuat 
anaknThukul menjadi kuat hingga sekarang. Lebih lanjut Alfia berpendapat sastra 
juga dapat sebagai media penyuara keadilan.   
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Lampiran 17 
FIELD-NOTE 
Kode     : FN 05 
Judul     : Wawancara dengan pembaca biasa 4 
Informan    : Diena Aulia Rahmani 
Tempat wawancara  : Ruang Kelas MAN 1 Surakarta 
Waktu wawancara  : Senin, 13 Mei 2019 Pukul 10.30 WIB 
Pada Senin, 13 Mei 2019 peneliti melakukan wawancara di MAN 1 
Surakarta dengan Diena Aulia Rahmani. Sebelumnya peneliti meminta izin 
kepada guru bahasa Indonesia kelas X untuk mewawancara salah satu siswa. 
Diena mulanya tampak malu-malu, ia masih mengenakan seragam sekolah. Ketika 
peneliti meminta izin wawancara, sekolah masih melakukan kegiatan 
pembelajaran. Ditemani gurunta kami diantar di salah satu ruang kelas lantai dua. 
Peneliti sebelum masuk ke pembahasan wawwancara, menanyaan terlebih dahulu 
kegiatan dan identitas informan. Setelah basa-basi dikira cukup, peneliti memulai 
pembukaan wawancara tentang Wiji Thukul. 
Pertanyaan awalnya bermula tentang pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas. Puisi yang informan  pembelajari di bahasa Indonesia yakni puisi  karya 
Sapardi DjokoDamono dan Chairl Anwar. Setelah itu, peneliti menanyakan 
tentang Wiji Thukul dan setelah peneliti meminta tolong untuk membaca puisi-
puisi Nyanyian Akar Rumput. Tanggapan informan setelah membaca puisi-puisi 
tersebut yakni, puisi yang ditulis mengenai kesengsaraan, catatan hati seseorang 
yang sengsara dan berkisah mengenai derita. Menurut informan dari kesengsaraan 
itulah orang orang yang dikisahkan dalam puisi menjadi lebih kuat. Bahkan jika 
seseorang yang berkecukupan belum tentu mampu seperti orang yang 
keterbatasaan.  
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Lampiran 18 
FIELD-NOTE 
Kode     : FN 06 
Judul     : Wawancara dengan pembaca biasa 5 
Informan    : Tatsbita Hasna Luthfiana 
Tempat wawancara  : Ruang Kelas MAN 1 Surakarta 
Waktu wawancara  : Senin, 13 Mei 2019 Pukul 11.00 WIB 
Ruang kelas lantai dua tampak sepi, ketika peneliti datang ke sekolah. Hari 
itu bersamaan dengan pengumuman hasil UN tingkat SMA dan sederajat. Jadi, 
beberapa ruang kelas kosong. Ketika jam menunjukkan Pukul 11.00 WIB peneliti 
melakukan wawancara, di MAN 1 Surakarta dengan Tatsbita Hasna Luthfiana. 
Sebelumnya peneliti meminta izin kepada guru bahasa Indonesia kelas X untuk 
mewawancara salah satu siswa. Ketika peneliti meminta izin wawancara, sekolah 
masih melakukan kegiatan pembelajaran. Tatsbita sebelum diwawancara telah 
membaca kumpulan puisi NAR. Ia tampak canggung saat awal-awal ditanya 
peneliti. Peneliti sebelum masuk ke pembahasan wawwancara, menanyaan 
terlebih dahulu kegiatan dan identitas informan. Setelah basa-basi dikira cukup, 
peneliti memulai pembukaan wawancara tentang Wiji Thukul. 
Hal pertama yang ditanyakan mengenai pembelajaran dalam bahasa 
Indonesia. Ia menyatakan bahwa di  kelas X, siswa diberi tugas untuk membuat 
puisi dan dijelaskan materi mengenai puisi. Dijelakan berdasarkan buku dan ada 
tambahan materi dan duisi-puisi yang diajarkan, yakni Chairl Anwar serta Sapardi 
Joko Damono. Pertanyaan berlajut mengenai respon informan, pada bagian ini 
informan tampak membuka-buka kembali antologi puisi NAR yang sudah dibaca. 
Tastbita berpendapat bahwa, bahasa mudah dipahami dan puisinya mengena. Puisi 
yang Sajak Ibu, berisi tentang ibu yang berjuang dan walau ibu sering marah. Ibu 
marah itu tanda kasih sayangnya. Puisi Tanpa Judul berkisah tentang anak-anak 
yang ditinggalkan oleh bapkanya seolah mereka seperti ditindas. Hal tersebut 
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yang membentuk karakter banak-anak sejak kecil. Kehidupan yang keras sejak 
bapaknya pergi.  
Perihal tema Tatstbita berpendapat ada beberapa tema yang dimunculkan 
anatara lain tema sosial, lingkungan, dan kelaurga. Tema keluarga yang puisi  
menonjol, yakni Sajak Ibu dan Tanpa Judul. Saat diwawancara mengenai manfaat 
informan menjawab dengan cepat. Ia menyebutkan beberapa manfaat yang 
didapat setelah membaca antologi puisi NAR. Ketika ada masalah, padahal ada 
yang memiliki masalah yang lebih besar. Ada yang tertindas dan memenuhui 
kebutuhan sehari-hari saja masih susah, misalkan untuk makan saja saya jadi 
paham ada yang lebih kekuranngan daripada kita. Informan merasa bahwa, harus 
lebih bersyukur dan tidak mudah mengeluh. Contohnya untuk mencari tempat 
tinggal dan pekerjaan saja masih susah. Tentu juga harus melihat ke bawah agar 
mudah bersyukur. Antologi puisi NAR bagi informan merupakan puisi yang 
menarik, hal tersebut dapat dibuktikan kalimat puisi. Sekiranya antologi puisi 
dikaitkan dengan lebih peka terhadap lingkungan. Lebih lanjut ia menambahkan 
antologi puisi Nyanyian Akar Rumput dapat diterapkan di pembalajaran bahasa 
Indonesa. Bisa dijadikan pembelajaran karena mudah dipahami. 
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Lampiran 19 
FIELD-NOTE 
Kode     : FN 07 
Judul     : Wawancara dengan pembaca implisit 1 
Informan    : Niken Estirohmawati, S.Pd. 
Tempat wawancara  : Ruang Kelas MAN 1 Surakarta 
Waktu wawancara  : Senin, 13 Mei 2019 Pukul 11.30 WIB 
Peneliti dan informan berjanjian untuk bertemu Senin 13 Mei 2019. 
Selepas mengajar di kelas informan menemui peneliti. Informan menyambut 
ramah ketika peneliti datang. Hari itu bersamaan denga pengumuman UN SMA 
dan sederajat, sehingga informan agak longgar. Informan masih mengenakan 
seragam mengajar berwarna cokelat. Peneliti mengutarakamn tujuan dari 
penelitian dan setelah itu, kami saling berkenalan. Sekiranya cukup basa-basi, 
setelah itu peneliti memulai wawancara.  
Pertanyaan pertama mengenai respon informan terhadap Nyanyian Akar 
Rumput. Niken selaku guru kelas X berpendapat bahwa, bahasa puisi yang 
digunakan Wiji Thukul tidak sulit dan mudah dipahami. Puisinya tidak seperti WS 
Rendra, Chairl Anwar, atau Sapardi Djoko Damono yang maknanya harus dipikir 
dua kali, tetapi puisi dalam NAR bersifat gamblang. Menggunakan bahasa sehari-
hari.Walaupun puisinya ditulsi pada tahun 1998-1999, namun jika dibaca generasi 
sekarang tidak begitu kesulitan memahaminya. Selanjutnya mengenai pertanyaan 
tema puisi yang tampilkan dalam antologi puisi tersebut.  
Niken menjelaskan tema yang diangkat mengenai kritik sosial terhadap 
rakyat dan kehidupan masyarakat. Hal tersebut tertuang dalam puisi Aku 
Nganggur Lagi,  yang secara garis besar menceritakan penderitaan. Dari sembilan 
puisi yang dipilih peneliti bisa dikatakan penyair bukan dari golongan keluarga 
yang  kaya raya. Lebih lanjut informan menjelaskan, tema juga mengenai kritikan 
dari rakyat kecil yang tertindas kepada pemerintah. Selain tema-tema sosial 
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penyair juga menonjolkan sisi keluarganya. Hal tersebut dapat ditemui di dalam 
puisi Sajak Ibu yang bercerita tentang keluarga. Selain hal tersebut, juga 
menggambarkan ibu dan adik yang saat itu tengah kesulitan.  
Puisi yang lainnya Tetangga Sebelahku, dapat diartikan yang dianggap 
keluarga bukan hanya keluarga dalam hubungan darah, tetapi tetangga juga 
keluarga. Dalam puisi tersebut, dapat ditanggap bahwa sosial penyair tinggi, 
terbukti dengan dia menceritakan tetangganya melalui puisi. Seperti kalimat 
“hidup dalam benteng melong-long” yang menggambarkan tetangganya. Puisi 
Lumut pada kalimat “melewati rumah yang pernah disewa, riyanto buruh kawan 
sekerjaku, rumah itu kini gantian disewa keluarga mbak nina”. Penyair pasti kenal 
dengan keluarga mbak nina, entah mbak nina sebagai tetangga atau keluarga. 
Puisi Tanpa Judul juga menggambarkan rumah Thukul dirampas dan 
menganjarkan anak-anaknya suatu penindasan.  
Ketika peneliti menanyakan keterkaitan puisi Nyanyian Akar Rumput 
dengan pembelajaran, lebih tepatnya dikaitakan dengan KD 3.17 dan KD 4.17 
kelas X dalam materi puisi.  Informan memberikan pernytaan, Siswa tentu bisa 
menganalisis jika berdasarkan tema yang diangkat tentang kritik sosial dan 
pendertian. Siswa langsung mampu menentukan tema dalam NAR. Diksi yang 
digunakan juga mudah dipahami, tidak menyulitkan siswa. Majas dalam NAR 
juga ada, misal hiperbola juga ada. Misalkan kalimat “kami kebagain kotoran dan 
tai”. Unsur konkret seperti kata “tai” bisa menggambarkan betapa tidak enaknya 
suatu bau dalam puisi. Namun kata konkret seperti itu, perlu dipahamkan kepada 
siswa. Makannya bukan berarti hal-hal jorok, sehingga guru harus jeli 
menjealskan hal tersebut. Nada yang dirasakan siswa ketika setelah membaca 
NAR tentu ada rasa gereget. Seolah-olah siswa merasakan yang disampiakan 
dalam puisi. Tentu untuk amanat dalam puisi NAR banyak sekali. Berkaitan 
dengan KD 4.17 setelah memahami puisi, tentu anak-anak mampu menulis.  
Berkaiatan dengan KD 3.16 yakni mengidentifikasi dalam antologi puisi 
dan KD 4.16 yakni mendemonstrasikan (membacakan atau memusikalisasikan). 
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Niken memberika pernyataan bahwa, siswa dapat dibagi kelempok dengan puisi 
ini lalu diberikan waktu untuk meresapi dan menelaah. Siswa akan merasakan, 
seolah-olah mengalami apa yang ditulis penyair. Seolah-olah penyair itu dirinya. 
Niken bercerita jika, ia pernah mengajar siswa untuk membacakan puisi di kelas.  
Satu siswa membacakan, tetapi yang menangis satu kelas. Hal tersebut dapat 
diartika puisi yang dibuat oleh siswa dapat tersampaikan. Jika penyair seperti 
Sapardi atau WS Rendra siswa membacakan kesulitan karena bahasanya yang 
belum siswa pahami. Puisi harus ditelaah terlebih dahulu sebelum dibacakan. 
Ketika Niken ditanya mengenai kriteria puisi dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Ia menyatakan, kurang lebih puisi seperti milik Thukul yang 
menggunakan bahasa mudah dipahami dan siswa tidak kesulitan dengan kata-
katanya. Karena siswa terkadang kesulitan memahami diksi dalam suatu puisi. 
Selain hal tersebut, siswa disinta untuk membuat puisi dengan tema yang dibatasi. 
Misalkan tema persahabatan, sekolah, dan politik (tetapi tidak sedalam puisi 
NAR). 
Pembelajaran bahasa Indonesia, bagi Niken perlu pintar-pintar dalam 
memilih metode. Pada materi puisi contohnya, ia menawarkan ke siswa untuk 
maju berpuisi. Jika sudah ada satu siswa yang berpuisi, setelah itu ia menjelaskan 
mengenai puisi. Materi seperti unsur, jenis, dan struktur puisi saya sampaikan 
setelah siswa membacakan puisi. Selesai materi semua, menganalisis salah satu 
puisi berdasarkan strukturnya. Siswa diberikan tugas membuat puisi yang 
ditunjukkan untuk salah satu teman. Pertemuan berikutnya, kelas dibuat lingkaran 
untuk membacakan puisinya. Memulai membacakan dengan menggunakan 
pesawat-pesawatan. Siswa yang mendapat pesawat-pesawatan membacakan puisi 
di depan kelas. Jika siswa hanya membacakan puisi di depan kelas saja, terkadang 
siswa malu. Salah tersebut dilakukan Niken agara, siswa fokus terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia.  
Perihal apresiasi siswa dalam suatu karya bagi Niken hal tersebut tidak 
kalah penting. Baginya mengapresiais sastra berarti siswa memiliki nilai kepekaan 
yang tinggi. Misalkan siswa sudah ada yang melombakan baca puisi dan ketika 
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kegiatan seolah seperti perpisahan. Siswa dinilai sudah mampu mengapresiasi 
sutau karya. Apresasi itu perlu bagi siswa sebagai penyemangat dalam berkarya.   
Pertanyaan terakhir mengenai antologi puisi NAR yang dapat sebagai 
bahan ajar untuk materi puisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Sangat bisa, 
puisi tersebut bisa digunakan dalam secara berkelompok. Dibagikan puisi-puisi 
Wiji Thukul, siswa diminta untuk menganalisis struktur. Kelempoknya 
memprsentasikan dari diskusi. Secara isi masih relevan dengan keadaan sekarang, 
namun ada puisi yang perlu dipilah lagi. Karena siswa terkadang mendengar satu 
kata yang agak aneh, dijadikan olok-olokan. Misalkan sajak ibu itu ada kata 
“minggat”, “tai”. Siswa harus dipahamkan terlebih dahulu agar tidak kaget. 
Karena pemahamna setiap siswa berbeda-beda, tetapi secara umum dapat 
diterapkan.  
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Lampiran 20 
FIELD-NOTE 
Kode     : FN 08 
Judul     : Wawancara dengan pembaca implisit 2 
Informan    : Dra. Faizah 
Tempat wawancara  :  Kantor Guru MAN 1 Surakaarta 
Waktu wawancara  : Senin, 4 Mei 2019 Pukul 10.00 WIB. 
Pada mulanya peneliti berjanjian bertemu dengan informan pukul 10.00 
WIB, tetapi karena peneliti belum pernah ke MAN 1 Surakarta. Peneliti salah 
gedung ke gedung program khusus, setelah tanya kepada salah satu guru peneliti 
mencari gedung untuk program reguler. Faizah adalah guru bahasa Indonesia di 
MAN 1 Surakarta, lebih tepatnya guru program reguler. Peneliti tidak sengaja 
bertemu dengan informan di parkiran sekolah dengan ramah informan menyapa 
peneliti. Informan dan peneliti masuk ke ruangan bernuansa putih dengan banyak 
meja tertata rapi, yakni kantor guru. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari 
wawancara. Kemudian, informan mengenalkan diri kepada peneliti.  
Informan membaca puisi yang diberikan peneliti, kurang lebih sekitar 
sepuluh menit informan membacanya. Peneliti menanyakan respon informan 
setelah membaca antologi puisi Nyanyian Akar Rumput. Menurut Faizah antologi 
puisi tersebut bagus, walaupun tidak ada bahasa yang mendayu-dayu. Meski tidak 
ada keindahan kata-kata seperti miliki Ebit G Ade. Bagi pinforman suatu puisi 
memiliki makna yang tersirat dan jika kita dapat mencuri makna dari puisi dapat 
dikatakan puisi tersebut bagus. Jika menurut informan antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput tidak hanya dipahami sekali duduk, harus dibaca berulang agar 
mudah dipahami.  
Informan juga menjelaskan mengenai kelebihan dari antologi puisi 
tersebut. Kelebihan kita dapat merebut makna yang ada di dalam puisi. Jika puisi 
yang mudah dipahami tidak menggelitik bagi pembaca. Kelebihann yang kedua 
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yakni, penyair menyoroti orang-orang yang kurang beruntung contohnya saja 
puisi berjudul Catatan. Selanjutnya, menurut informan puisi Sajak Ibu 
menggambarkan perjuangan ibu yang luar biasa seperti penggalan kalimat ibu 
menangis ketika aku mendapat susah. Seseorang yang belum menjadi ibu tidak 
bisa membayangkan ini. Ketika anak mendapatkan bahagia maka, bahagia 
seorang ibu lebih dari anaknya. Secara diksi, akhir kata yang ditulis penyair enak 
didengarkan yakni a-a-a-a. Puisi Tetangga Sebelahku menyampaikan hidup 
bertetangga itu bermacam-macam.  
Menurut informan, disisi lain puisi-puisi yang ditulis penyair belum 
mencerimkan solusi dari masalah. Jika secara umum tema antologi puisi Nyanyian 
Akar Rumput. mengenai lingkungan. Puisi Gumam Sehari-hari, menyampaikan 
dampak dari pabrik yang di bangun. Pemilihan diksi yang penyair pilih juga 
bagus. Puisi seakan menceritakan seseorang yang turah-turah harta tanpa ada 
kepedulian antarsesama. Puisi Lumut menggambarkan sesuatu yang tidak 
berharga, yang tidak punya uang tersinggir dengan orang-orang kaya. Hal yang 
dituliskan aku (penyair) tidak terwujud karena kepedulian antar orang perprang 
kurang. Adanya perbedaan status sosial dalam suatu masyarakat. Menurut 
informan antologi puisi Nyanyian Akar Rumput dapat digunakan sebagai bahan, 
karena kata-katanya mudah dicerna. Siswa perlu diberitahukan bahwa puisi 
memiliki makna yang lebih luas daripada puisi yang dituliskan. 
Mengenai apresiasi puisi, siswa MAN 1 Surakarta memiliki minat yang 
lumayan tinggi. Hal tersebut terbukti karena beberapa kali informan mendampingi 
siswa untuk lomba baca puisi. Pertanyaan selanjutnya mengenai kriteria puisi 
yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Informan berpendapat 
jika, untuk ukuran MAN puisi yang tidak sulit untuk dipahami, tetapi perlu 
dikenalkan puisi kontemporer karena pernah keluar ketika soal UN. Beberapa 
siswa belum memahami puisi-puisi kontemporer dengan model tipografi. 
Guru harus mampu menjelaskan makna-makna yang ada di dalam puisi. 
Berkaitan dengan KD 3.17 yakni menganalisis unsur pembangun puisi dan  4.17 
yakni menulis puisi dengan memperhatikan unsur pembangun. Informan 
berpendapat Puisi antologi NAR memenuhui KD yang sudah disebutkan tersebut. 
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Puisi NAR termasuk puisi baru tidak perlu adanya perbaitan, karena puisi banyak 
makna. Puisi baru membebaskan penyair untuk memulis lebih bebas. Berbeda 
dengan puisi alma yang memetingkan bait dan baris. Pemenggalan kata dalam 
puisi masih dalam frasa tidak asal dipenggal. Selanjutnya, mengenai dengan KD 
3.16 yakni mengidentifikasi dalam antologi puisi dan KD 4.16 yakni 
mendemonstrasikan (membacakan atau memusikalisasikan) satu puisi apakasi 
siswa mampu jika menggunakan puisi Nyanyian Akar Rumput informan 
memberikan alasan, siswa  mampu membacakan puisi ini, tergantung mereka 
juga. Siswa juga sudah pernah melombakan musikalisasi puisi. iswa  mampu 
membacakan puisi ini, tergantung mereka juga. Siswa juga sudah pernah 
melombakan musikalisasi puisi.  
